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ABSTRAK

Nuriyanti, Desinta Dwi. 2013. Pengembangan e-learning Berbasis Moodle
sebagai Media Pembelajaran Sistem Gerak di SMA. Skripsi, Jurusan Biologi
Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas Negeri
Semarang. Ir. Nur Rahayu Utami, M.Si. dan Drs. Supriyanto, M.Si.

Berdasarkan hasil observasi, sekolah yang diobservasi telah memiliki
fasilitas wifi dan SDM yang memadai untuk dikembangkannya e-learning. Selain
itu, arus globalisasi yang mengisyaratkan pembelajaran berbasis IT dan
beragamnya karakteristik siswa juga mendukung disusunnya sebuah e-learning
yang dapat mengatasi keterbatasan face to face learning pada materi Sistem
Gerak. Materi Sistem Gerak memiliki karakteristik yaitu prosesnya perlu
divisualisasikan. Penelitian ini bertujuan menunjukkan desain produk e-learning
berbasis Moodle yang sesuai dan layak dikembangkan untuk materi Sistem Gerak.
Alhabahba (2012) juga mengemukakan salah satu bentuk paradigma baru sistem
pendidikan adalah e-learning. PP No 17 pasal 48 dan pasal 59 juga menyatakan
pengelolaan dan penyelenggaraan sistem pendidikan memanfaatkan teknologi dan
informasi

Penelitian ini menggunakan desain penelitian dan pengembangan (Research
and Development) menurut Sugiyono (2010). Subyek penelitian yaitu siswa kelas
XI IPA 1 serta 2 kelas X SMA N 1 Purbalingga yang ditentukan secara
convenience sampling. Data yang diambil adalah kelayakan dari segi materi dan
media melalui angket, hasil belajar melalui pre test dan post test, serta tangggapan
siswa dan guru melalui angket.

Tanggapan ahli menunjukkan e-learning berbasis Moodle sangat layak dari
segi media dan layak dari segi materi. Hasil belajar pada uji coba skala besar
menunjukkan bahwa seluruh siswa kelas X A dan X B persentase ketuntasan kelas
klasikal berada diatas 80%. Hasil angket tanggapan siswa pada uji coba skala
kecil dan skala besar menunjukkan bahwa mayoritas siswa memberikan
tanggapan positif terhadap kegiatan pembelajaran menggunakan media e-learning
berbasis Moodle. Tanggapan guru berdasarkan hasil angket menunjukkan guru
tertarik dengan pembelajaran menggunakan media pembelajaran e-learning
berbasis Moodle yang telah diterapkan. Produk final e-learning berbasis Moodle
berisi modul, video, ppt, games, atlas, artikel seputar Sistem Gerak, chat dan
forum diskusi. Berbagai konten dan fasilitas yang dimiliki e-learning yang
dikembangkan membuat pembelajaran Sistem Gerak menjadi lebih menarik.

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa e-
learning berbasis Moodle layak dan efektif diterapkan pada materi Sistem Gerak.

Kata kunci: e-learning berbasis Moodle, hasil belajar, media pembelajaran,
Sistem Gerak.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Seiring dengan adanya globalisasi, pelaksanaan pembelajaran saat ini perlu
didukung dengan media pembelajaran yang berbasis teknologi. Media berbasis
teknologi dapat membuat siswa beradaptasi dengan arus perkembangan di bidang
IT. Siswa yang terbiasa menggunakan media berbasis IT secara tidak langsung
sedang mengembangkan kemampuannya di bidang tersebut dan dapat
mengembangkan kualitas SDM yang dimiliki. Peraturan Pemerintah No. 17
Tahun 2010 pasal 48 dan 59 juga mengisyaratkan dikembangkannya sistem
informasi pendidikan yang berbasis teknologi dan informasi. Salah satu media
pembelajaran berbasis teknologi yang dapat dijadikan sebagai penujang media
yang sudah ada adalah dalam bentuk e-learning. Terdapat berbagai jenis e-
learning misalnya Moodle, Blackboard, Sakai, dotLRN, Dokeos, dan Claroline.
Moodle adalah program aplikasi yang dapat mengubah sebuah media
pembelajaran kedalam bentuk web. Produk e-learning berbasis Moodle
memungkinkan siswa untuk masuk kedalam ‘“ruang kelas digital” untuk
mengakses materi-materi pembelajaran. Kelebihan dari Moodle antara lain dapat
membuat materi pembelajaran, kuis, forum diskusi secara online dalam suatu
kemasan e-learning. Siswa diharapkan dapat lebih memahami materi Sistem
Gerak dengan media pembelajaran ini, karena dapat mengakses lebih banyak
informasi yang ada pada e-learning Moodle. Selain itu, inovasi media
pembelajaran yang ditawarkan diharapkan dapat meningkatkan mutu
pembelajarannya.

Materi Sistem Gerak merupakan materi Kelas XI Semester Gasal.
Karakteristik materi Sistem Gerak diantaranya materi ini merupakan materi yang
sebenarnya berupa salah satu fenomena yang terjadi pada tubuh Kkita yang
prosesnya sukar dipahami hanya dengan ceramah. Sistem Gerak terdiri dari
Sistem Gerak aktif dan Sistem Gerak pasif. Materi Sistem Gerak pasif cukup
banyak yang menuntut siswa menghafal karena terdiri dari berbagai nama tulang
penyusun Sistem Gerak pasif, letak, serta bentuk yang terkait fungsinya. Jika



hanya melihat sekilas pada buku, siswa akan kesulitan memahami esensi materi
ini. Materi Sistem Gerak aktif berupa proses yang cukup sulit dipahami bila hanya
dijelaskan dengan ceramah. Siswa perlu suatu media yang dapat menambah
pemahaman mengenai Sistem Gerak aktif. Mekanisme kontraksi otot misalnya,
akan lebih mudah jika dalam belajar diberi pengayaan dalam bentuk video dan
soal kuis untuk mengecek sejauh mana pemahaman siswa.

Setelah dilakukan observasi awal di SMA N 1 Purbalingga, SMA N 1
Bukateja Kabupaten Purbalingga, SMA Ksatrian 1 Semarang, dan SMA N 1
Magelang diperoleh informasi bahwa pembelajaran berbasis online masih belum
begitu dikembangkan. Sekolah-sekolah tersebut telah memiliki website sekolah.
SMA N 1 Purbalingga telah mengembangkan website yang didalamnya terdapat
materi pelajaran dalam bentuk e-learning yang dapat dikembangkan. Guru hanya
sekadar mengunggah file materi biologi dalam bentuk slide power point saja di
website sekolah SMA N 1 Purbalingga. Mata pelajaran tertentu yang filenya dapat
diunduh siswa hanya mata pelajaran Agama, PKn, Fisika, Biologi, Geografi, TIK.
Kekurangan ini sangat disayangkan karena teknologi dalam pendidikan bila
dikembangkan dengan baik akan dapat meningkatkan mutu dan kualitas
pembelajaran. Pengelolaan file materi biologi yang diunggah juga masih kurang
terorganisir. Website sekolah yang dilengkapi materi dalam bentuk power point
dikelola oleh guru TIK dan tim ICT SMA N 1 Purbalingga. Fasilitas di sekolah
tersebut sebenarnya memungkinkan untuk dikembangkannya e-learning. Selain
itu, siswa dengan karakteristik menyukai bidang teknologi juga akan lebih
merasakan pembelajaran menyenangkan apabila pengembangan media
menggunakan konsep e-learning (media berbasis teknologi). Siswa juga tertarik
dengan konsep pembelajaran dengan memanfaatkan e-learning pada materi
Sistem Gerak. Sebagian besar siswa belum pernah menggunakan e-learning
dalam belajar, khususnya yang berbasis Moodle.

Hasil observasi di sekolah lain memberikan hasil yang hampir serupa.
SMA N 1 Bukateja Kabupaten Purbalingga belum memiliki e-learning khusus.
Website sekolah yang dimiliki SMA Ksatrian 1 juga kurang dimanfaatkan guru.
Content website lebih menekankan informasi berita dan kegiatan di sekolah. Guru

juga tidak memiliki blog dan tidak mengunggah materi di website sekolah. SMA



N 1 Magelang telah memiliki website, namun baru mata pelajaran Kimia yang
telah menggunakan media e-learning.

Berdasarkan karakteristik materi Sistem Gerak dan hasil observasi di
beberapa SMA, maka dibutuhkan e-learning yang cocok. Moodle merupakan
alternatif bentuk e-learning yang dipilih sebagai media pembelajaran. Moodle
sudah pernah diterapkan sebagai e-learning di SMK N 4 Semarang dan dapat
dijadikan sebagai alternatif media pembelajaran agar siswa tidak bosan. Moodle
yang disusun memuat materi, kuis, dan penugasan, yang dilakukan secara online.
Selain itu, dengan didukung model pembelajaran dalam bentuk e-learning,
keterbatasan ruang dan waktu antara guru dan siswa dalam transfer ilmu dapat

terselesaikan.

B. Identifikasi Masalah

Potensi dan masalah dalam penelitian ini diperoleh dari hasil observasi
pada beberapa sekolah. Observasi dilakukan di SMA N 1 Purbalingga, SMA N 1
Bukateja Kabupaten Purbalingga, SMA Kasatrian 1 Semarang, dan SMA N 1
Magelang. Masalah yang dialami sekolah-sekolah tersebut secara umum adalah
belum dioptimalkannya e-learning sebagai media pembelajaran, padahal sekolah
telah memiliki berbagai fasilitas yang memungkinkan pembelajaran berbantu
media e-learning. Sekolah-sekolah tersebut telah memiliki fasilitas seperti wifi di
beberapa titik di wilayah sekolah yang dapat dimanfaatkan untuk kegiatan
pembelajaran. Secara umum sekolah tersebut juga telah memiliki SDM yang baik,
dalam hal ini guru-guru TIK yang umumnya mengelola web sekolah. SDM yang
didukung fasilitas yang ada sebenarnya memiliki kemampuan membuat suatu e-
learning. Hal ini dikarenakan web sekolah yang sudah dikembangkan lebih fokus
pada pemberian informasi tentang berita kegiatan di sekolah dengan sasaran
masyarakat. Siswa juga masih terlalu bergantung pada materi yang diberikan guru
di kelas dan kurang termotivasi mencari materi dari sumber lain. Pengembangan
web yang dikhususkan sebagai e-learning disusun untuk memenuhi kebutuhan
informasi materi pembelajaran yang dapat dipercaya serta menambah waktu
diskusi materi pembelajaran agar tidak lagi terbatas saat di kelas.



Materi Sistem Gerak pada manusia merupakan materi yang cukup sulit
dipelajari karena objek yang dipelajari adalah diri sendiri dan proses terjadi di
dalam tubuh. e-learning berbasis Moodle ini memuat materi dalam bentuk tulisan,
gambar, animasi, berbagai penugasan serta sistem penilaian. Siswa memiliki
karakteristik yang bermacam-macam. Siswa ada yang mudah memahami materi
dengan membaca, mendengar, melihat animasi, dan mempraktekkan. Produk e-
learning berbasis Moodle diharapkan dapat dijadikan salah satu media

pembelajaran agar dapat mengatasi permasalahan yang terjadi.

C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan hasil observasi, diperolen data bahwa sekolah-sekolah
tersebut telah dilengkapi fasilitas wifi dan memiliki website. Sekolah memiliki
kemampuan untuk mengembangkan e-learning. Guru TIK di sekolah tersebut
menjadi tim pengembang website. Mereka memiliki potensi mengembangkan e-
learning, namun sampai saat ini belum ada langkah pengembangan website
khusus untuk pembelajaran dalam bentuk e-learning. Arus globalisasi memberi
dampak adanya paradigma baru dalam pendidikan yaitu pembelajaran dengan
memanfaatkan perkembangan teknologi dan informasi. Sebagaimana tertera pada
PP No 17 pasal 48 dan 59 yang isinya bahwa pengelolaan dan penyelenggaraan
sistem pendidikan memanfaatkan teknologi dan informasi. Secara lebih spesifik
Alhabahba (2012) mengungkapkan bahwa salah satu bentuk paradigma baru
dalam sistem pendidikan adalah dalam bentuk e-learning. Selain itu, Sistem
Gerak juga merupakan materi yang prosesnya perlu divisualisasikan agar lebih
mudah dipahami. Ketidaksesuaian antara kenyataan di lapangan dengan teori yang
ada merupakan alasan perlunya pengembangan e-learning. Desain e-learning
hasil pengembangan yang telah divalidasi ahli, selanjutnya diujicobakan di salah
satu sekolah untuk menguji keterterapannya dengan tolok ukur hasil belajar dan

tanggapan.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang, permasalahan yang akan dikaji dalam

penelitian ini adalah



1. Bagaimana desain produk e-learning berbasis Moodle yang sesuai untuk
materi Sistem Gerak?
2. Bagaimana kelayakan dan kefektifan e-learning berbasis Moodle pada

pembelajaran materi Sistem Gerak?

E. Penegasan Istilah
Untuk menghindari salah penafsiran yang berkaitan dengan judul

penelitian ini dijelaskan beberapa istilah, yaitu:
1. Produk e-learning berbasis Moodle

Definisi e-learning menurut Effendi (2005) merupakan semua kegiatan
pembelajaran yang menggunakan media elektronik atau teknologi informasi.
Umumnya e-learning menggunakan suatu Learning Management System (LMS)
yang berfungsi sebagai platform pelajaran pada e-learning. Produk e-learning
yang akan dikembangkan dalam penelitian ini adalah Moodle. Surjono (2009)
mendefinisikan Moodle sebagai perangkat lunak open source yang mendukung
implementasi e-learning dengan paradigma terpadu dimana berbagai fitur
penunjang pembelajaran dengan mudah dapat diakomodasi dalam suatu portal e-
learning. Moodle yang akan dikembangkan pada penelitian ini berisi materi
Sistem Gerak. Selain itu, Moodle juga dilengkapi soal-soal kuis dan penugasan
yang berguna mengecek pemahaman siswa akan materi Sistem Gerak. Materi
Sistem Gerak dibagi menjadi Sistem Gerak aktif dan pasif. Materi Sistem Gerak
pasif didukung oleh atlas ,modul dan power point sedangkan Sistem Gerak aktif
di lengkapi dengan animasi yang mendukung materi.
2.  Media Pembelajaran

Media pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk
menyalurkan pesan (bahan pembelajaran), sehingga dapat merangsang perhatian,
minat, pikiran, dan perasaan siswa dalam kegiatan belajar untuk mencapai tujuan
belajar (Santyasa 2007). Media pembelajaran yang dimaksud dalam penelitian ini
adalah e-learning berbasis Moodle untuk materi Sistem Gerak.
3. Sistem Gerak

Sistem Gerak merupakan materi Kelas XI Semester Gasal. Karakteristik

materi ini adalah materi terdiri dari Sistem Gerak aktif dan Sistem Gerak pasif,



materi Sistem Gerak pasif cukup banyak yang menuntut siswa menghafal, materi
Sistem Gerak pasif berupa proses yang cukup sukar dipahami bila hanya
dijelaskan dengan ceramah. Adapun standar kompetensinya adalah menjelaskan
struktur dan fungsi organ manusia dan hewan tertentu, kelainan/penyakit yang
mungkin terjadi serta implikasinya pada salingtemas. Kompetensi dasar materi
Sistem Gerak adalah menjelaskan keterkaitan antara struktur, fungsi, dan proses
serta kelainan/penyakit yang dapat terjadi pada Sistem Gerak pada manusia.

4. Kelayakan dan Keefektifan Media Pembelajaran e-learning Berbasis
Moodle
Kelayakan media pembelajaran Moodle dinilai melalui penilaian dari

validator media dan vaidator materi dengan kriteria minimal layak. Keefektifan
media pembelajaran Moodle dinilai dari 2 aspek, yaitu sebanyak 80 % siswa

mencapai nilai hasil belajar > 77 dan tanggapan siswa dan guru minimal baik.

F.  Tujuan Penelitian

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk menunjukkan:

1.  Desain produk e-learning berbasis Moodle yang sesuai dikembangkan untuk
materi Sistem Gerak.

2. Produk e-learning berbasis Moodle layak dikembangkan sebagai media

pembelajaran Sistem Gerak di SMA.

G. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat sebagai berikut:

1. Bagi siswa: memberi kemudahan pada siswa untuk memahami materi
Biologi khususnya materi Sistem Gerak.

2. Bagi guru: menambah pengetahuan tentang variasi media pembelajaran
yang berpusat pada siswa khususnya materi Sistem Gerak.

3. Bagi sekolah: memberikan sumbangan yang baik bagi sekolah sebagai
masukan terhadap proses pembelajaran sehingga dapat meningkatkan

kualitas sekolah.



H.  Spesifikasi Produk
Moodle yang disusun sebagai e-learning merupakan pengembangan
Moodle 2.4. Desain e-learning berbasis Moodle yang dikembangkan memiliki
berbagai fasilitas resources dan activities.
1.  Resource
a.  Modul materi Sistem Gerak dengan format .doc
b.  Power point per sub materi (tulang, sendi, otot, mekanisme kerja otot, dan
gangguan pada Sistem Gerak) dengan format IMS dan .ppt
c.  Tambahan materi dari berbagai sumber dalam bahasa Inggris dengan format
pdf
Atlas Sistem Gerak dalam bahasa Inggris
Activities

Assignments yang berisi soal penugasan yang bersifat pengayaan

T 2 Dd o

Chats yang berfungsi sebagai sarana komunikasi antar siswa dan antara

siswa dengan guru

c.  Forums yang diperuntukkan bagi siswa guna mendiskusikan materi yang
dianggap sukar bersama guru

d.  Glossaries yang berisi definisi istilah pada materi Sistem Gerak

e.  Quizzes yang berisi soal kuis per sub materi dengan format soal yang

bervariasi.



BAB |1
TINJAUAN PUSTAKA

A. Tinjauan Pustaka
1.  Paradigma Baru Sistem Pendidikan

Telah disadari bahwa untuk menjawab kebutuhan dan tantangan dunia
global saat ini, paling tidak terdapat dua aspek dalam sistem pendidikan yang
harus berubah sesuai dengan paradigma baru yang berlaku. Pertama adalah dalam
hal metode pembelajaran (menggunakan sumber multiarah) dan yang kedua
adalah dalam hal manajemen institusi (Indrajit 2005). Alhabahba (2012)
mengemukakan salah satu bentuk paradigma baru dalam sistem pendidikan adalah
dalam bentuk e-learning. Siswa memandang e-learning sebagai media yang
bermanfaat apabila desainnya menarik. Hal tersebut tampak pada tingginya sikap
kognitif positif dan sikap afektif positif.

Indrajit (2005) juga menambahkan peranan strategis teknologi informasi,
salah satunya teknologi informasi sebagai gudang ilmu pengetahuan dan sebagai
alat bantu pembelajaran. Teknologi informasi sebagai gudang ilmu pengetahuan
menjadikan  kurikulum yang dikembangkan satuan pendidikan perlu
memperhatikan kemajuan ilmu pengetahuan. Atmadi (2004) menganggap, lepas
dari soal kurikulum, untuk menghadapi perubahan sosial yang semakin cepat,
sesungguhnya siswa kita sejak dalam pendidikan dasar perlu sudah diajari
bagaimana belajar secara mandiri. Karena dalam dunia persaingan mendatang,
keunggulan daya saing antara lain sangat ditentukan oleh mampu tidaknya
menguasai ilmu dan teknologi dalam diri siswa sejak dini perlu dipupuk budaya
berpikir dan berperilaku ilmiah.

Produk e-learning Moodle ini diharapkan dapat membuat siswa belajar
secara mandiri sekaligus mampu menguasai ilmu dan teknologi yang terus
berkembang. Selain itu, teknologi informasi juga sebagai alat bantu pembelajaran.
Kemajuan teknologi informasi mampu membantu menciptakan media
pembelajaran dalam berbagai bentuk. Media dapat berupa perangkat multimedia
untuk simulasi, buku elektronik, e-learning dan lain sebagainya. Pada penelitian

ini, konsep teknologi informasi melalui alat bantu pembelajaran diwujudkan



dalam bentuk e-learning Moodle. Materi Sistem Gerak diharapkan dapat dikemas

dalam sebuah konsep pembelajaran secara interaktif melalui e-learning Moodle

yang juga dapat dijadikan referensi bagi siswa untuk belajar mandiri.

Cara memanfaatkan teknologi informasi untuk kegiatan pembelajaran
menurut Warsita (2008), yaitu sebagai berikut:

a. Web Course, yaitu penggunaan teknologi informasi untuk keperluan
pendidikan, dimana seluruh bahan ajar, diskusi, konsultasi penugasan,
latihan, dan ujian sepenuhnya disampaikan melalui internet. Siswa dan guru
sepenuhnya terpisah dan tidak diperlukan adanya tatap muka

b. Web Centric Course, dimana sebagian bahan ajar, diskusi, konsultasi,
penugasan, dan latihan disampaikan melalui internet; sedangkan ujian dan
sebagian konsultasi, diskusi dan latihan dilakukan secara tatap muka

c.  Web Enhanced Course, yaitu pemanfaatan internet untuk pendidikan, untuk
menunjang peningkatan kualitas kegiatan pembelajaran secara tatap muka di
kelas.

Dari ketiga tipe tersebut, tipe yang dipilih peneliti dalam mengembangkan
Moodle adalah tipe Web Centric Course. Hal ini dikarenakan siswa sebelumnya
hanya mendapat materi melalui kegiatan pembelajaran di kelas sehingga hasil
belajar siswa kurang maksimal. Menurut Rakhmawati (2005), kelebihan model ini
antara lain guru bisa memberikan petunjuk pada siswa untuk mempelajari materi
pelajaran melalui web yang telah dibuatnya. Siswa juga diberikan arahan untuk
mencari sumber lain dari situs-situs yang relevan. Pada saat tatap muka, siswa dan
guru lebih banyak diskusi tentang temuan materi yang telah dipelajari melalui
internet tersebut. Pembelajaran dengan tipe Web Centric Course ini diharapkan
dapat membantu siswa meningkatkan hasil belajar pada materi Sistem Gerak.

Pembelajaran dengan memanfaatkan tekonologi informasi dapat berupa
multimedia. Kemampuan multimedia memberi pembelajaran secara individu
(sistem tutorial) membuat siswa memiliki kebebasan untuk belajar mandiri tanpa
harus selalu didampingi guru (Ikhsanuddin dan Widhiyanti 2007). Selain itu,
Indrajit (2005) juga mengingatkan bahwa Indonesia telah menandatangani
komitmen dalam WSIS (World Summit on Information Society) 2004 yang salah

satu butir kesepakatannya adalah suatu komitmen bahwa pada tahun 2015 paling
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tidak 50% dari populasi penduduk harus dapat memanfaatkan teknologi informasi
untuk meningkatkan kualitas pendidikan. Pemanfaatan teknologi informasi untuk
untuk meningkatkan kualitas pendidikan dapat dilakukan melalui berbagai cara.
Cara tersebut antara lain dengan menjadikan internet yang merupakan salah satu
bentuk teknologi informasi sebagai sumber penyusunan bahan ajar dan media ajar.
Salah satu realisasinya, pada penelitian ini disusun sebuah produk dalam bentuk e-
learning berbasis Moodle dengan sistem online. Kualitas pendidikan secara tidak
langsung diharapkan dapat meningkat melalui pengembangan Moodle.

2. Produk e-learning berbasis Moodle

a.  Definisi e-learning

Kata e-learning terdiri dari dua bagian, yaitu ‘e’ yang merupakan singkatan
dari ‘electronic’ dan learning yang berarti ‘pembelajaran’. Jadi, e-learning berarti
pembelajaran dengan menggunakan jasa bantuan perangkat elektronika,
khususnya perangkat komputer. Karena itu, maka e-learning sering disebut pula
dengan ‘online course’ (Kusmana 2011). Online course secara sederhana dapat
didefinisikan sebagai pembelajaran di kelas maya, namun pada penerapannya,
pembelajaran tidak hanya mengandalkan online course tetapi juga pembelajaran
di kelas melalui tatap muka.

Pusat Pengembang PPL UNNES (2012) mengemukakan tiga hal yang
mendorong mengapa e-learning menjadi salah satu pilihan untuk penyelesaian
masalah pendidikan yaitu, pesatnya kemajuan TIK di negara-negara berkembang,
tersediannya infrastruktur telekomunikasi yang memungkinkan masyarakat
mengakses internet, dan makin meningkatnya jumlah organisasi dan anggota
masyarakat yang berpartisipasi dalam menyediakan jasa layanan internet.
Lanzilotti (2006) juga menambahkan bahwa e-learning menjadi sangat penting di
berbagai bidang untuk mempermudah akses materi pembelajaran menjadi lebih
efektif dan efisien untuk mewujudkan pendidikan seumur hidup.

Prawiradilaga (2008) mengemukakan bahwa e-learning merupakan bagian
dari Integrated Learning Design Framework (ILDF). Model ILDF adalah model
desain pembelajaran yang khusus dikembangkan untuk proses belajar masa depan,
yaitu online e-learning atau web-based learning yang mengoptimalkan

pemanfaatan teknologi telekomunikasi. Model e-learning dikatakan termasuk
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dalam model ILDF karena memiliki ciri khas yang sesuai dengan model ini. Ciri

khas model ILDF menurut Prawiradilaga (2008) adalah berorientasi pada proses

belajar menggunakan virtual classroom, mengangkat masalah yang perlu
dihilangkan batasan waktu dan geografisnya, dan jenis pembelajaran yang disusun

berupa pembelajaran mandiri dengan konten yang biasa ada pada pembelajaran di

kelas dengan sistem tatap muka.

Berdasarkan kekhasan model yang dikemukakan Prawiradilaga, peneliti
memilih pembelajaran semi virtual classroom. Jadi, pembelajaran tidak
sepenuhnya terlaksana di kelas maya, tapi juga digabungkan dengan pembelajaran
di kelas nyata. Pembelajaran materi Sistem Gerak yang masih menggunakan
sistem kelas nyata dengan komunikasi yang terbatas hanya terjadi di kelas. Untuk
itu, melalui pembelajaran di kelas maya, kekurangan pembelajaran di kelas nyata
diharapkan dapat teratasi.

Sudirman (2012) mengemukakan kelebihan dan kekurangan e-learning.
Kelebihan e-learning diantaranya :

1)  mempermudah interaksi antara siswa dengan bahan/ materi, siswa dengan
guru maupun sesama siswa.

2) siswa dapat saling berbagi informasi dan dapat mengakses bahan-bahan
belajar setiap saat dan berulang-ulang.

3) guru dapat melakukan pembaharuan bahan-bahan belajar, mengembangkan
diri untuk meningkatkan wawasannya, dan mengontrol kegiatan belajar
siswa.

Keterbatasan komunikasi yang terjalin antara guru dan siswa dalam rangka
transfer ilmu juga dapat teratasi melalui e-learning. Jadi, minimnya jam pelajaran
di kelas tidak menjadi pembatas komunikasi. Hal tersebut senada dengan
kelebihan e-learning menurut Sutanta (2005), yaitu interaksi antara guru dan
siswa dalam bentuk pemberian tugas dapat dilakukan secara lebih intensif dalam
bentuk forum diskusi. Spring (2006) menambahkan kelebihan e-learning, yaitu e-
learning mengubah kelas belajar sehingga siswa dapat mengakses informasi tidak
hanya dari buku teks tetapi juga dari sumber secara online. Penggunaan e-learning
membuka kesempatan bagi siswa untuk memperpanjang diskusi di luar kelas

melalui diskusi lanjutan dengan guru dan siswa lainnya. Hal tersebut sejalan
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dengan Anitah (2008), yang mengemukakan bahwa guru dan siswa tidak hanya
dapat mengakses buku teks di sekolah, tetapi dapat memperoleh informasi dari
jarak jauh, mengakses pustaka, dokumen-dokumen elektronik ke seluruh dunia
untuk memperkaya studinya melalui e-learning.
Disamping itu, Sudirman (2012) juga menambahkan beberapa kelemahan e-
learning diantaranya :
1)  untuk sekolah tertentu terutama yang berada di daerah, akan memerlukan
investasi yang mahal untuk membangun e-learning ini.
2)  siswa yang tidak mempunyai motivasi belajar yang tinggi cenderung gagal.
3)  keterbatasan jumlah komputer yang dimiliki oleh sekolah akan menghambat
pelaksanaan e-learning.
4)  Bagi orang yang gagap teknologi, sistem ini sulit untuk diterapkan.

Gora (2005) mengemukakan dua tipe e-learning, yaitu pendidikan
synchronous dan pendidikan asynchronous. Synchronous, secara harfiah berarti
“pada waktu yang sama,” misalnya berinteraksi dengan guru melalui web secara
real time. Asyncronous, berarti “tidak ada yang sama,” yang memungkinkan
pelajar menyelesaikan Web Based Training dalam waktu dan jadwal yang
dimiliki, tanpa interaksi langsung dengan guru. Produk e-learning yang
dikembangkan peneliti termasuk ke dalam tipe asynchronous sehingga penugasan
yang diberikan guru melalui e-learning dapat diselesaikan siswa sesuai waktu
yang dimiliki sebelum batas waktu yang diberikan guru.

b.  Definisi Moodle

Cole dan Foster (2008) mendefinisikan Moodle sebagai singkatan dari
Modular Object-Oriented Dynamic Learning Environment yang berarti tempat
belajar dinamis dengan menggunakan model berorientasi objek. Aplikasi Moodle
pertama kali dikembangkan oleh Martin Dougiamas pada Agustus 2002 dengan
Moodle versi 1.0. Saat ini, Moodle bisa dipakai oleh siapa saja secara open source
(Amiroh 2012). Selain merupakan akronim, Cole dan Foster (2008) juga
mendefinisikan Moodle sebagai kata kerja yang berarti proses melakukan sesuatu
seperti suatu permainan yang menyenangkan dan mengarah pada penambahan

wawasan dan kreativitas.
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Moodle dapat diinstalasi secara online maupun offline. Sistem yang
dibutuhkan agar aplikasi Moodle dapat berjalan dengan baik secara offline adalah
Apache Web Server, PHP, database MySQL atau PostgreSQL. Ketiganya dapat
diperoleh dengan mengunduh Xampp. Moodle yang diintalasi langsung secara
online membutuhkan hosting, domain, dan file Moodle. Control panel yang
dibutuhkan tidak lagi secara offline dalam bentuk xampp control panel tapi
diilakukan melalui control panel online, yaitu dengan menggunakan cPanel.
Instalasi Moodle dilakukan di cPanel.

1)  Hosting

Hosting adalah space dalam server komputer yang di gunakan sebagai
penempatan data dan file yang ada. Purwanto (2010) mendefinisikan hosting
sebagai ruangan yang terdapat dalam harddisk tempat menyimpan berbagai data,
file-file, gambar dan lain sebagainya yang akan ditampilkan di situs. Hosting
memiliki ukuran yang bermacam-macam. Semakin besar hosting, semakin besar
data yang dapat disimpan.

2)  Domain

Nama domain adalah alamat permanen situs di dunia internet yang
digunakan untuk mengidentifikasi sebuah situs atau dengan kata lain domain
name adalah alamat yang digunakan untuk menemukan situs kita pada dunia
internet (Purwanto 2010). Domain diberikan untuk mengidentifikasi nama server
komputer seperti web server atau email server di internet. Domain yang
digunakan pada penelitian ini adalah pintarbiologi.com.

3) cPanel

cPanel merupakan control panel online yang dapat digunakan untuk
mengatur website, membuat email account dan banyak hal lainnya seperti instalasi
script. Anfidz (2010) mendefinisikan cPanel sebagai sebuah Control Panel untuk
mengelola layanan web hosting, mudah digunakan dan kaya akan feature, seperti
pengelolaan e-mail. Pengubahan format standar Moodle yang tersedia juga

dilakukan melalui cPanel.
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4)  Moodle
Moodle yang dimaksud adalah Moodle terbaru yang kompatibel untuk
windows (pada penelitian ini dikembangkan Moodle 2.4). Moodle dapat diunduh
dalam bentuk .zip di www.Moodle.org.
c.  Kelebihan Moodle
Kelebihan Moodle menurut Amiroh (2012) vaitu :
1)  Sederhana, efisien dan ringan, serta kompatibel dengan banyak browser
2) Instalasi yang sangat mudah dengan dukungan dengan berbagai bahasa,
termasuk Bahasa Indonesia
3) Tersedianya manajemen situs untuk pengaturan situs secara keseluruhan,
perubahan modul, dan lain sebagainya
4)  Tersedianya manajemen pengguna (user management) dan manajemen
course yang baik
Kemudahan instalasi untuk menyusun sebuah e-learning menjadi salah satu
pertimbangan peneliti memilih Moodle sebagai basis e-learning yang akan
dikembangkan.

Tabel 1 Perbandingan karakteristik berbagai jenis e-learning

Kriteria Moodle dotLRN Blackboard Sakai
Bahasa PHP Tel Java Java
Pemrograman
Standar IMS-CP, IMS- IMS-CP, IMS- [IMS-CP, IMS- IMS-CP, IMS-
e-learning QTI, SCROM LD, IMS MD, LD, IMS MD, LD, IMS-QTI,

IMS-QTI, IMS-QTI, IMSEnterprise,
IMSEnterprise, IMSEnterprise, =~ SCROM
SCROM SCROM
Lisensi Open source Open source Commercial Open source
Autentikasi CAS, External LDAP, PAM, CAS, LDAP, CAS, LDAP,
DB, First Class, RADIOUS, Kerberos, Shibboleth,
LDAP, IMAP, web services RBDMS, Kerberos web
NNTP, Moodle ActiveDirectory, services
network, PAM, Shibboleth, web
POP3, Radius, server
Shibboleth, web delegation
services

Selain itu, melalui manajemen course yang baik juga mempermudah

peneliti dalam melakukan pengaturan pada Moodle. Selain itu, itu, karakteristik
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lain yang dimiliki e-learning berbasis Moodle tetapi tidak dimiliki e-learning lain

menurut Aguirre (2012) juga telah dijelaskan pada Tabel 1.

d.  Aktivitas pembelajaran yang didukung oleh Moodle
Moodle memiliki berbagai fasilitas yang dapat berguna mendukung kegiatan

pembelajaran. Fasilitas yang terdapat pada Moodle antara lain Assignment, Chat,

Forum, Quiz, dan Survey. Penjelasan untuk masing-masing fasilitas menurut

Amiroh (2012) adalah sebagai berikut.

1)  Assignment digunakan untuk memberikan penugasan kepada siswa secara
online. Siswa dapat mengakses materi tugas dan mengumpulkan tugas
dengan cara mengirimkan file hasil pekerjaan mereka.

2)  Chat digunakan oleh guru dan siswa untuk saling berinteraksi secara online
dengan cara berdialog teks (percakapan online).

3)  Forum merupakan forum diskusi secara online antara guru dan siswa yang
membahas topik-topik yang berhubungan dengan materi pembelajaran.

4)  Quiz digunakan oleh guru untuk melakukan ujian tes secara online.

5)  Survey digunakan untuk melakukan jajak pendapat.

e.  Learning Management System
Learning Management System (LMS) merupakan aplikasi software yang

banyak digunakan di kalangan pendidik baik di tingkat perguruan tinggi maupun

di tingkat sekolah menengah. Prawiradilaga (2004) memaparkan bahwa Learning

Management System merupakan sistem yang mendukung implementasi

pembelajaran elektronik (e-learning) dengan menyediakan materi pembelajaran,

instruksi proses belajar yang dilakukan oleh siswa, materi evaluasi dan
penampilan hasil proses belajar.

f. Contoh Tampilan Moodle yang dikembangkan berbagai sekolah
Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Ungaran memiliki e-learning berbasis

Moodle. Moodle yang dikembangkan diintegrasikan dengan web sekolah. Menu

yang ada didalamnya antara lain link web sekolah, koleksi, login bagi pengguna,

fasilitas pencarian download, dan kategori materi. Materi yang ada tersaji dalam
bentuk e-book dan beberapa artikel. Materi tidak hanya dapat dibaca tetapi bisa
diunduh. Terdapat pula menu yang menunjukkan materi yang terbaru serta materi

yang paling banyak diunduh.
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Gambar 2 Tampilan Learning Management System berbasis Moodle di SMP

N 1 Purbalingga
Moodle yang dikembangkan oleh SMP N 1 Purbalingga belum memiliki
banyak perubahan dan pengembangan tampilan seperti course Moodle standar.
Tampilan standar dari front page Moodle terdiri dari nama situs e-learning
Moodle, blok navigasi (navigation block), daftar course yang tersedia, status user
(login), blok deskripsi course (course description block), dan blok kalender

(calendar block).



17

[@ e Learning SMA Hegeri 1 Kebumen - Mozilla Firefox x|
Fle Edt Vew Hgtory Bookmarks Dols  Hep
|| £/ SMA Negeri 1 Ungaran Onine | sistem o siemen onmin, = | S - Sekolsh M ¥ e-Learning SMA Negeri 1 Kebumen x| M PN Purbaingss I+

& - [T isiesie x Plle

v - L sSearch & Safe @ DoNetTack I - weather [k Facebock 7 Spesdtest 2 @

Tarsferring data from 125.163.246.162 ~ - e ]
) rosreoncon: | @i [T & oot e - TOIAS STBARER s

Gambar 3 Tampilan Learning Management System berbasis Moodle di SMA N 1
Kebumen

Tampilan Moodle SMA N 1 Kebumen tidak banyak yang berbeda dengan
isi front page utama Moodle. Hanya saja posisi tiap bagian yang berubah. Menu
mata pelajaran pada tiap kelas yang ada juga tampak secara keseluruhan. Jika
dibandingkan dengan Moodle SMP N 1 Purbalingga, menu “mata pelajaran”
termasuk ke dalam perbedaan. Pada Moodle SMP N 1 Purbalingga pilihan mata
pelajaran hanya akan mucul bila menu “kelas” di klik.
3. Media Pembelajaran

Media pembelajaran digunakan sebagai alat bantu untuk mempermudah dan
membantu tugas guru dalam menyampaikan berbagai bahan dan materi pelajaran,
serta mengefektifkan dan mengefisienkan siswa dalam memahami materi dan
bahan pelajaran tersebut (Indriana 2011). Azhar (2011) mendefinisikan media
pembelajaran sebagai media yang membawa pesan-pesan atau informasi yang
bertujuan instruksional atau mengandung maksud-maksud pembelajaran. Media
pembelajaran merupakan salah satu komponen penting dari proses pembelajaran
pembelajaran. Pada proses pembelajaran, media memiliki fungsi sebagai
pembawa informasi dari sumber (guru) menuju penerima (siswa).
4.  Pembelajaran Inovatif

Pembelajaran inovatif menurut Suyatno (2007) adalah pembelajaran yang
dikemas guru atas dorongan gagasan baru untuk melakukan langkah-langkah
belajar dengan metode baru sehingga memperolen kemajuan hasil belajar.

Pembelajaran inovatif juga mengandung arti pembelajaran yang dikemas oleh
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guru yang merupakan wujud gagasan atau teknik yang dipandang baru agar
mampu memfasilitasi siswa untuk memperoleh kemajuan dalam proses dan hasil
belajar. Pengembangan media pembelajaran berbasis teknologi berbentuk e-
learning Moodle merupakan salah satu bentuk pembelajaran inovatif.
5. Materi Sistem Gerak

Sistem Gerak merupakan materi Kelas XI Semester Gasal. Adapun standar
kompetensinya adalah menjelaskan struktur dan fungsi organ manusia dan hewan
tertentu, kelainan/penyakit yang mungkin terjadi serta implikasinya pada
salingtemas. Kompetensi dasar materi Sistem Gerak adalah  menjelaskan
keterkaitan antara struktur, fungsi, dan proses serta kelainan/penyakit yang dapat
terjadi pada Sistem Gerak pada manusia. Materi Sistem Gerak, terdiri dari Sistem
Gerak aktif dan pasif. Sistem Gerak aktif didukung oleh otot sedangkan Sistem
Gerak pasif didukung oleh tulang. Gerakan tubuh manusia terjadi karena adanya
kerjasama antara tulang dan otot.
6.  Penelitian yang relevan
a.  Media Pembelajaran Sistem Gerak yang pernah dikembangkan
1)  Sirkuit Cerdik

Sirkuit Cerdik yang dikembangkan Pesesti (2012) pada materi Sistem Gerak
adalah media yang berupa media permainan yang berbentuk lintasan dan
merupakan adopsi dan modifikasi dari permainan monopoli yang sudah familiar
bagi siswa yang akan dimainkan oleh 4 orang siswa dalam 1 kelompok. Hasil
penelitian menunjukkan penerapan media permainan sirkuit cerdik berbasis
Bioedutainment efektif terhadap optimalisasi hasil belajar siswa materi Sistem
Gerak manusia di SMA Negeri 1 Banjarnegara.
2)  Question Card

Media ini berupa kartu pertanyaan yang berisi permasalahan berupa kartu
pertanyaan berisi materi permasalahan berupa materi atau soal-soal latihan. Hasil
penelitian  Nurwahdani (2012) menunjukkan bahwa penerapan model
pembelajaran scramble berbantu question card optimal terhadap aktivitas dan
hasil belajar siswa pada materi Sistem Gerak kelas VIII di SMP N 1 Godong
Grobogan.
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3)  Video

Video yang dimaksud adalah video proses yang terkait Sistem Gerak
manusia. Hasil penelitian Trissetiyaningsih (2011) menunjukkan bahwa siswa
aktif dalam pembelajaran dengan persentase kelas eksperimen sebesar 100%,
kelas pembanding sebesar 85%. Hasil belajar siswa secara klasikal kelas
eksperimen sebesar 94%, kelas pembanding sebesar 89% dan keduanya tuntas
KKM.
4)  Gambar Karikatur

Norcahyo (2011) mengembangkan gambar karikatur dalam mengajarkan
Sistem Gerak pada penelitiannya, dan menghasilkan 100 % siswa telah tuntas
KKM dengan keaktifan pada pertemuan terakhir sebesar 86,25%. Hal ini
menunjukkan bahwa gambar karikatur efektif digunakan sebagai media
pembelajaran materi Sistem Gerak manusia di SMP.
b.  Pengembangan media pembelajaran e-learning Moodle

Nurukhim (2011) mengembangkan content e-learning Moodle dalam
mengajarkan materi Sistem Pernapasan di SMA 4 Semarang dan hasilnya content
e-learning cukup optimal digunakan dalam pembelajaran sistem pernapasan di
SMA 4 Semarang yang disebabkan oleh keterbatasan sistem dan pengembang.
Moodle juga pernah dikembangkan oleh Saputro (2009) dan hasilnya e-learning
berbasis Moodle dengan model blended learning dapat dikembangkan sebagai
media pembelajaran di SMK N 4 Semarang yang lebih inovatif dan bervariasi

sehingga siswa tidak mengalami kejenuhan saat belajar.



B. Kerangka Berfikir

Landasan yuridis:

PP No 17 pasal 48 dan 59 menyatakan pengelolaan dan
penyelenggaraan sistem pendidikan memanfaatkan teknologi dan
informasi

Landasan teoritis:

baru dalam sistem pendidikan adalah dalam bentuk e-learning.
Landasan empiris:

« Sekolah telah dilengkapi fasilitas wifi dan memiliki website, serta
memiliki kemampuan untuk mengembangkan e-learning.

» Guru TIK di sekolah tersebut menjadi tim pengembang website dan
memiliki potensi mengembangkan e-learning

.

4 N

Alhabahba (2012) mengungkapkan bahwa salah satu bentuk paradigma

J

sampai saat ini belum ada langkah pengembangan website khusus untuk
pembelajaran dalam bentuk e-learning.

Terjadi ketidaksesuaian kenyatan di lapangan dengan teori

Perlu pengembangan e-learning.

Desain e-learning hasil pengembangan yang telah divalidasi ahli,
selanjutnya diujicobakan di salah satu sekolah untuk menguji
keterterapannya dengan tolok ukur hasil belajar dan tanggapan.

Gambar 4 Kerangka Berpikir
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Pertanyaan Penelitian

Fasilitas dan Content apa saja yang akan disajikan dalam e-learning
berbasis Moodle?

Content apa saja harus ada untuk mengajarkan materi Sistem Gerak aktif
dan Sistem Gerak pasif?

Apakah desain e-learning berbasis Moodle layak menurut ahli media dan
ahli materi?

Apakah hasil belajar siswa materi Sistem Gerak meningkat setelah
pemanfaatan e-learning berbasis Moodle sebagai media pembelajaran?
Bagaimana tanggapan siswa dan guru tentang pemanfaatan e-learning

berbasis Moodle sebagai media pembelajaran Sistem Gerak?



BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Pendidikan Biologi UNNES
dan SMA Negeri 1 Purbalingga. Adapun waktu pelaksanaannya adalah Semester
Genap Tahun Ajaran 2012/2013.
B.  Subyek Penelitian

Subyek pada penelitian yaitu siswa kelas XI IPA sebanyak 1 kelas, siswa
kelas X sebanyak 2 kelas dan guru mata pelajaran biologi sebanyak 2 orang.
Masing-masing kelas terdiri dari 35 orang siswa.
C. Rancangan Penelitian

Penelitian yang dilakukan merupakan jenis penelitian pengembangan.
Penelitian pengembangan memiliki tujuan mengembangkan produk baru atau
menyempurnaan produk yang sudah ada. Tujuan pada penelitian pengembangan
ini adalah mengembangkan produk baru. Rancangan penelitian yang digunakan
adalah Metode Penelitian Pengembangan dengan produk berupa e-learning
Moodle materi Sistem Gerak. Metode penelitian Pengembangan (Research and
Development) adalah metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan
produk tertentu, dan menguji kefektifan produk tersebut.

Potensi dan Pengumpulan Desain Validasi
Masalah data produk desain

Uji coba Revisi Uji coba Revisi
skala besar Produk skala kecil Desain
U _

Revisi produk Produk final e-learning berbasis
Moodle Materi Sistem Gerak

Gambar 5 Langkah-Langkah Penggunaan Metode Research and Development
(R&D) modifikasi dari Sugiyono (2010)
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Langkah penelitian secara rinci dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2 Langkah Penelitian Pengembangan e-learning berbasis Moodle sebagai

Media Pembelajaran Sistem Gerak di SMA

No Langkah Penelitian Instrumen Responden

1 Identifikasi potensi dan Pedoman wawancara dan ~ Guru dan siswa

masalah angket

2 Pengumpulan data - -

3 Desain produk - -

4 Validasi desain Instrumen penilaian e- Ahli materi dan
learning Moodle media

5 Revisi desain -

6 Uji coba skala kecil Angket kelayakan e- 10 orang siswa
learning Moodle

7 Revisi produk - -

8 Uji coba skala besar Soal pre test dan post 2 orang guru dan
test,angket pendapat 70 orang siswa
penggunaan Moodle bagi
siswa dan guru

9 Revisi produk - -

10  Produk final Moodle untuk - -

SMA N 1 Purbalingga
D. Prosedur Penelitian

a.

Desain produk

Berdasarkan hasil observasi melalui identifikasi potensi masalah serta

pengumpulan data, data yang diperoleh selanjutnya dianalisis. Hasil analisis

selanjutnya digunakan sebagai acuan pembuatan desain awal isi dari e-learning

Moodle yang akan dikembangkan. Desain produk dilakukan di Laboratorium

Pendidikan Biologi UNNES. Isi materi diperoleh dari berbagai sumber sebagai

berikut

1)  Sumber dari internet :

a)  http://www.austincc.edu

b)  http://www-personal.une.edu.au

c)  http://faculty.rcc.edu

d)  http://lumaine.edu

e)  http://classes.soe.ucsc.edu

f)  http://www.hartnell.edu

2)  Buku-Buku Biologi Sekolah Menengah Atas (SMA):

a) BSE Biologi Kelas XI karangan Siti Nur Rochmah, Tahun 2009

b)

BSE Biologi Kelas X1 karangan Fictor, Tahun 2009
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c) BSE Biologi Kelas XI karangan Endang Sri L., Tahun 2009
d)  BSE Biologi Kelas XI karangan Renni Diastuti, Tahun 2009
e) BSE Biologi Kelas XI karangan Suwarno, Tahun 2009
f)  Buku Biologi Kelas XI karangan D.A. Pratiwi, Tahun 2007
g) Buku Biologi Campbell Edisi Kelima Jilid 3, Tahun 2004
3)  Animasi dan video dari internet dengan alamat www.youtube.com
4)  Data gambar-gambar dari pencarian data dari internet dan gambar pada

BSE.
b. Validasi desain

Desain awal diserahkan pada ahli untuk dinilai. Desain dinilai oleh ahli
media dan ahli materi di Laboratorium Pendidikan Biologi UNNES. Untuk
menilai desain ini digunakan kriteria kelayakan media pembelajaran. Penilaian
dari ahli media meliputi 2 aspek yaitu rekayasa perangkat lunak dan komunikasi
audio visual. Aspek rekayasa perangkat lunak terdiri dari maintainable, usabilitas,
kompatibilitas, dokumentasi, dan reusable. Aspek komunikasi audio visual terdiri
dari komunikatif, kreatif dalam ide berikut penuangan gagasan, sederhana dan
memikat, interaktivitas, pemberian motivasi belajar, audio, visual, serta media
bergerak. Penilaian dari ahli materi meliputi aspek desain pembelajaran yang
terdiri dari kejelasan tujuan pembelajaran (rumusan, realistis), relevansi tujuan
pembelajaran dengan SK/KD dan kurikulum, kesesuaian materi dengan tujuan
pembelajaran, kontekstualitas dan aktualitas, kelengkapan dan kualitas e-learning
berbasis Moodle, kedalaman materi, kemudahan untuk dipahami, sistematis dan
alur logika jelas, kejelasan uraian pembahasan dan contoh, serta pengaruh dalam
ketrampilan proses IPA. Kelayakan media pembelajaran e-learning berbasis
Moodle dinilai oleh ahli bidang materi dan media serta tanggapan dari siswa dan
guru melalui instrumen yang dibuat. Produk e-learning berbasis Moodle dikatakan
layak apabila pada instrumen yang divalidasi ahli menyatakan berbasis Moodle
berada pada kategori layak serta tanggapan siswa dan guru minimal baik.
C. Reuvisi desain

Setelah desain divalidasi oleh ahli materi dan ahli media, dilakukan revisi.
Bagian yang diperbaiki adalah bagian yang masih dinilai kurang oleh ahli media

dan ahli materi. Saran validator pada angket dapat dijadikan acuan perbaikan.
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d.  Uji coba skala kecil

Uji coba dilakukan 2 kali, dan uji coba yang pertama dilakukan pada skala
kecil. Sekolah yang digunakan untuk uji coba adalah SMA N 1 Purbalingga
dengan pertimbangan memiliki kemampuan untuk menjalankan e-learning baik
dari segi sarana prasarana maupun sumber daya manusia. Kendala jumlah
komputer diatasi peneliti dengan meminta siswa untuk membawa laptop bagi
yang memiliki.

Uji coba skala kecil berfungsi untuk mengetahui tanggapan dari beberapa
siswa SMA dan guru tentang kekurangan e-learning Moodle sebagai media
pembelajaran materi Sistem Gerak. Uji coba skala kecil dilakukan pada 10 siswa.
Siswa diambil berdasarkan kategori pandai sebanyak 3 siswa, sedang sebanyak 4
siswa, dan kurang pandai sebanyak 3 siswa. Pemilihan siswa berdasarkan kategori
tersebut, dilakukan dengan bantuan guru. Teknik yang digunakan unbtuk
pengambilan sampel adalah teknik convenience sampling.

Prosedur pengujian dilakukan dengan meminta siswa menyaksikan maupun
mengunduh materi (baik dalam bentuk tulisan, gambar, maupun video) dari
Moodle, mengerjakan kuis atau penugasan yang diberikan, serta melakukan
komunikasi dengan guru melalui menu chat dan forum. Setelah menggunakan
media pembelajaran berupa e-learning Moodle, siswa dan guru diminta mengisi
lembar angket tanggapan penilaian terhadap e-learning Moodle materi Sistem
Gerak. Tujuan angket ini adalah untuk mengetahui tanggapan siswa dan guru
tentang e-learning Moodle yang dikembangkan.

e.  Reuvisi produk

Pada tahap ini, e-learning Moodle direvisi dengan mempertimbangkan hasil
uji coba skala kecil yang telah dilakukan. Kekurangan yang ada pada e-learning
Moodle dapat diperbaiki terlebih dahulu sebelum digunakan sebagai media dalam
pembelajaran pada saat uji coba skala besar.

f. Uji coba skala besar

Uji coba skala besar. Uji coba ini dilakukan pada Semester Genap Tahun
Ajaran 2012/2013 di SMA N 1 Purbalingga setelah e-learning Moodle mengalami
perbaikan. Desain penelitian yang digunakan untuk eksperimen adalah dengan

cara membandingkan keadaan sebelum dan sesudah memakai sistem baru (before-
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after). Pada penelitian ini tidak digunakan kelas pembanding dan diadakan pre
test serta post test. Model eksperimen dapat digambarkan seperti pada Gambar 6.

O, X O,

Gambar 6 Desain eksperimen (before-after) menurut Sugiyono (2010)

Keterangan: Os nilai sebelum treatment
Oy nilai sesudah treatment
X adalah treatment

Desain penelitian yang demikian disebut juga desain Pre-test dan post-test
one group design. Perbedaan antara O; dan O, yakni O, . O; diasumsikan
merupakan efek dari treatment atau eksperimen. Efektivitas treatment dihitung
menggunakan rumus N-gain pre test dan post test, kemudian dilakukan uji
statistik menggunakan uji t. Selanjutnya skor yang diperoleh siswa dibandingkan
dengan KKM yang digunakan di sekolah yang bersangkutan, dalam hal ini KKM
yang digunakan adalah 77.

Uji coba skala besar dalam pelaksanaannya menggunakan 2 kelas sebagai
sampel yang pada keduanya diberi perlakuan yang sama yaitu pembelajaran
biologi materi Sistem Gerak didukung dengan menggunakan alternatif media
pembelajaran e-learning Moodle. Kelas yang diambil adalah kelas X A dan X B
dari 10 kelas yang ada pada kelas X. Penentuan ukuran sampel menggunakan
acuan dari Azwar (2004) yang membatasi ukuran sampel yang diambil untuk
penelitian sekurang-kurangnya 10% dari populasi. Pelaksanaan di kelas
menggunakan strategi pembelajaran inkuiri. Langkah-langkah pada strategi
pembelajaran inkuiri secara sederhana yaitu menarik perhatian siswa untuk
menjadi ingin tahu, membuat siswa membuat praduga tentang jawaban yang ada,
menarik kesimpulan, membuat keputusan yang valid untuk menjawab
permasalahan yang didukung oleh bukti, dan menggunakan kesimpulan untuk
menganalisis data yang baru. Strategi pelaksanaan inkuiri menurut Mulyasa
(2005) adalah: (1) Guru memberikan penjelasan, instruksi atau pertanyaan
terhadap materi yang akan diajarkan. (2) Memberikan tugas kepada siswa untuk
menjawab pertanyaan, yang jawabannya bisa didapatkan pada proses
pembelajaran yang dialami siswa (3) Guru memberikan penjelasan terhadap
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persoalan-persoalan yang mungkin membingungkan siswa (4) Resitasi untuk
menanamkan fakta-fakta yang telah dipelajari sebelumnya (5) Siswa merangkum
dalam bentuk rumusan sebagai kesimpulan yang dapat dipertanggungjawabkan.
Jenis inkuiri yang diterapkan adalah inkuiri terpimpin. Pada inkuiri terpimpin
guru membimbing siswa melakukan kegiatan dengan memberikan pertanyaan
awal dan mengarahkan pada suatu diskusi (Rustaman et al. 2003)

Setelah materi selesai, siswa diminta mengerjakan soal post test. Setelah
mengerjakan soal-soal post test, siswa diminta mengisi lembar angket tanggapan
terhadap pembelajaran dengan media penunjang e-learning Moodle materi Sistem
Gerak dalam rangka memberikan penilaian. Selain itu, penilaian juga diberikan
oleh guru melalui angket.

g. Revisi produk dan produk final

Hasil uji coba skala besar selanjutnya dianalisis sebagai acuan memperbaiki
produk pada tahap revisi. Produk dari penelitian ini adalah e-learning Moodle
yang telah divalidasi oleh ahli materi dan ahli media, serta diuji
keefektivitasannya dalam pembelajaran sesungguhnya sehingga dapat digunakan
sebagai alternatif penunjang media pembelajaran Sistem Gerak di tingkat SMA.
Produk e-learning Moodle serupa dapat diterapkan di SMA lain dengan sedikit
modifikasi pada pembuatan user account baru untuk siswa maupun menggunakan
e-learning Moodle yang ada di SMA N 1 Purbalingga, dengan akses terbatas
sebagai guest.

E. Sumber Data dan Metode Pengumpulan Data

1 Sumber data: siswa, guru, ahli media, dan ahli materi

2. Jenis data:

a.  Data kualitatif: efektivitas e-learning Moodle oleh siswa dan guru serta
validitas e-learning Moodle dari ahli materi dan ahli media.

b.  Data kuantitatif: hasil belajar siswa.

3. Cara pengambilan data:

a.  Data validitas e-learning Moodle diperoleh dari angket penilaian/validasi e-
learning Moodle oleh ahli materi dan ahli media.

b.  Data efektivitas e-learning Moodle berupa hasil belajar siswa diperoleh dari

tes dan tanggapan efektivitas e-learning Moodle diperoleh dari hasil angket
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F.  Metode Analisis Data
1.  Data persiapan penelitian berupa butir soal
Butir soal dianalisis Validitas, Reliabilitas, Tingkat Kesukaran, dan Daya
Pembedanya dengan menggunakan rumus sebagai berikut:
a.  Validitasi butir soal
Rumus yang digunakan adalah Rumus Korelasi Product Moment (Rumus 1).

Rumus Korelasi Product Moment :
NS XY -& X EY
N - € x? SR> Y -y S 1)

Keterangan :

Fyy

rxy = koefisien korelasi antara skor item dengan skor total
N  =jumlah peserta
YX = jumlah skor item
>Y = jumlah skor total
Y XY = jumlah perkalian skor item dengan skor total
Y'X? = jumlah kuadrat skor item
>'Y? = jumlah kuadrat
Kemudian hasil ry, dikonsultasikan dengan ripe product moment dengan o =
5%, jika ryy > raner maka butir soal valid (Arikunto 2006).
b.  Reliabilitas butir soal
Reliabilitas diukur dengan menggunakan rumus K-R 20 (Rumus 2) karena
alat evaluasi berbentuk tes pilihan ganda.
Rumus K-R 20

(e

Keterangan :

ri1  :reliabilitas instrumen

Vt :varians total
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p : proporsi subjek yang menjawab betul pada sesuatu butir (proporsi subjek
yang mendapat skor 1)

banyaknya subjek yang skornya 1
Y : N
_proporsi subjek yang mendapat skor 0
' q=1-p

Kemudian hasil ry; dikonsultasikan dengan ripe dengan a = 5%, jika ri1> ripel

maka instrumen reliabel (Arikunto 2006).
c.  Tingkat kesukaran butir soal
Rumus mencari tingat kesukaran butir soal menurut Arikunto (2009) tertera pada

Rumus 3.

P = indeks kesukaran
B = banyaknya siswa yang menjawab soal itu dengan betul
JS  =jumlah seluruh siswa peserta tes
Kriteria tingkat kesukaran soal adalah sebagai berikut:
0,00 -0,30 = soal tergolong sukar
0,31-0,70 = soal tergolong sedang
0,71-1,00 = soal tergolong mudah
d. Daya pembeda
Daya pembeda soal adalah kemampuan sesuatu soal untuk membedakan
antara siswa yang berkemampuan tinggi dengan siswa yang berkemampuan

rendah. Rumus daya pembeda adalah (Arikunto 2009):

BA BB
=—=—=PA—PB.......... 4)
JA /B
D  =Indeks diskriminasi (daya beda)
J = jumlah peserta tes

JA  =banyaknya peserta kelompok atas
JB  =banyaknya peserta kelompok bawah

BA =banyaknya peserta kelompok atas yang menjawab soal dengan benar
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BB =banyaknya peserta kelompok bawah yang menjawab soal dengan benar
PA= IJB—: = proporsi peserta kelompok atas yang menjawab benar (ingat, P sebagai

INdeks KesuKaran)...........ooeovuiiiiie i (5)
PB= }j—s =proporsi kelompok bawah yang menjawab benar...... (6)

Klasifikasi daya pembeda:

: 0,00-0,20 : jelek

: 0,20-0,40 : cukup

: 0,40-0,70 : baik

: 0,70-1,00 : baik sekali

. negatif, semuanya tidak baik, jadi semua butir soal yang mempunyai D

O U U U O

negatif sebaiknya dibuang saja.

Soal yang baik dan layak digunakan harus mencapai kriteria validitas dan
reliabilitas yang tinggi atau sangat tinggi (valid dan reliabel) dengan tingkat
kesukaran mudah, sedang dan sukar serta daya pembeda antara 0,2 sampai 0,7.

2.  Data Validitas e-learning Moodle

Data validitas e-learning Moodle oleh ahli materi dan ahli media dianalisis secara
kuantitatif.

Hasil skor instrumen penilaian dari ahli materi dikonversikan menjadi kriteria
sebagai berikut:

Skor 10-13 = Tidak layak

Skor 14-17 = Kurang layak

Skor 18-21 = Cukup layak

Skor 22-25 = Layak

Skor 26-30 = Sangat layak

Hasil skor instrumen penilaian dari ahli media dikonversikan menjadi kriteria
sebagai berikut:

Skor 13-17 = Tidak layak

Skor 18-22 = Kurang layak

Skor 23-27 = Cukup layak

Skor 28-32 = Layak

Skor 33-39 = Sangat layak
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3. Data efektivitas e-learning Moodle

Data efektivitas e-learning Moodle dari siswa diperoleh melalui angket dan
dianalisis dengan rumus analisis deskriptif presentase, sedangkan dari guru
menggunakan deskriptif kualitatif.

Jawaban ya mendapat skor 1 dan jawaban tidak skor 0. Selanjutnya skor
yang diperoleh dijumlahkan.
Data skor dari angket tanggapan siswa dikonversi menjadi kriteria sebagai
berikut:

Skor 0-2 = Tidak baik
Skor 3-5 = Kurang baik
Skor 6-8 = Cukup baik
Skor 9-11 = Baik

Skor 12-15 = Sangat baik
4.  Data hasil belajar siswa
Data hasil belajar siswa diperoleh dari pre test dan post test serta dihitung
dengan rumus sebagai berikut:
Rumus nilai hasil belajar siswa

_ jumlah skor yang diperoleh

jumlah skor maksimal
Untuk mengetahui signifikansi peningkatan hasil belajar siswa (pre-test dan
post-test) dilakukan analisis secara kuantitatif dengan menggunakan rumus
Normalitas Gain.

nilai post test — nilai pre test

n— Gain = ——; ; —
nilai maksimum — nilai pre test

Tingkat perolehan skor dikategorikan atas tiga kategori (Hake 1998)
Tinggi (High) :g>0,7
Sedang (Medium) :0,3<9g<0/7
Rendah (Low) :g<0,3
Untuk menganalisis hasil eksperimen yang menggunakan pre-test dan post-
test one group design digunakan rumus t-test Arikunto (2006).
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Md
t= —
¥x2d
N(N—-1)
dengan keterangan:
Md  : mean dari deviasi (d) antara post-test dan pre-test
xd : Perbedaan deviasi dengan mean deviasi

¥ xd® :jumlah kuadrat deviasi
N : banyaknya subyek
df : atau db adalah N-1

Untuk mengetahui ketuntasan belajar siswa dilakukan analisis dengan cara
mengubah hasil skor mentah kedalam bentuk persentase kemudian
membandingkan skor yang diperoleh siswa dengan KKM yang digunakan di
sekolah yang digunakan untuk penelitian, dalam hal ini KKM yang digunakan
adalah 77. Ketuntasan belajar secara klasikal dicapai jika 80% siswa mencapai

ketuntasan belajar secara individual.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Berdasarkan tujuan penelitian yaitu untuk menunjukkan desain produk e-
learning berbasis Moodle yang sesuai dan layak dikembangkan untuk materi
Sistem Gerak di SMA, berikut dijelaskan mengenai hasil penelitian sesuai tujuan
tersebut.
1. Hasil Pengembangan e-learning berbasis Moodle sebagai Media

Pembelajaran Sistem Gerak di SMA
a.  Hasil Desain Produk

Produk e-learning berbasis Moodle pada materi Sistem Gerak yang
dikembangkan terdiri dari bagian pendahuluan dan bagian isi. Produk e-learning
ini berada pada menu dalam website dengan alamat pintarbiologi.com. Website
pintarbiologi.com terdiri dari beberapa menu, yaitu Home, Profile, Artikel, dan e-
learning. Menu Home berisi narasi yang bertujuan memperkenalkan isi e-
learning. Identitas penyusun e-learning dijabarkan pada menu Profile. Menu
Artikel menyuguhkan berita dan informasi seputar Sistem Gerak. Menu utama
pada website adalah menu e-learning. Untuk dapat mengakses fitur-fitur dalam e-
learning, seseorang harus terdaftar sebagai user. Pada e-learning yang
dikembangkan terdapat 3 macam user. User “admin” dijalankan oleh penyusun.
Hak akses yang dimiliki admin adalah menambah dan mengurangi isi course serta
melakukan pengelolaan nilai. Guru Biologi SMA N 1 Purbalingga menjalankan
User “teacher”, yaitu Tunjung Anggarini (Guru Biologi kelas XI IPA) dan
Sudewi (Guru Biologi kelas X). User” teacher” dapat melakukan pengelolaan
nilai. Siswa juga dibuatkan akun sebagai user “siswa” dengan metode upload
multi user dan dapat mengakses seluruh isi course.

Produk e-learning yang dikembangkan merupakan hasil pengembangan dari
Moodle 2.4. Pada e-learning terdapat 2 bagian utama, yaitu resources dan
activities. Resources berisi sumber belajar berupa materi dalam berbagai format,

sedangkan activities berisi fasilitas kegiatan yang dapat dilakukan siswa. Bahasa
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pada e-learning terdiri dari Bahasa Indonesia dan Bahasa Inggris. Siswa dapat
memilih bahasa pengantar menu e-learning yang mereka inginkan.
1)  Resource

a)  Modul materi Sistem Gerak dengan format .doc

Gambar 7 Tampilan isi materi modul Sistem Gerak

Modul Sistem Gerak merupakan salah satu resource yang terdapat pada e-
learning yang dikembangkan. Modul disusun dengan format .doc. Isi modul
merupakan penjelasan rinci materi Sistem Gerak, yang terdiri dari sub materi
Tulang, Sendi, Otot, dan Gangguan Sistem Gerak. Narasi didalamnya diperoleh
dari berbagai sumber, yakni beberapa Buku Sarana Elektronik dan Buku Biologi
edisi Kelima Jilid 3 karangan Campbell Reece Mitchell. Untuk dapat mengakses
modul, siswa terlebih dahulu diminta mengunduh file modul tersebut.

b)  Power point per sub materi (tulang, sendi, otot, mekanisme kerja otot, dan
gangguan pada Sistem Gerak) dengan format IMS dan .ppt

[@ Bio1 Gangguan Sistom Gerak - ozl Firefox
Ele Bt Vew Hglory fockmaks ok Heb
s | TBo1: Gangguan sistem Garak x|+

« & - [T locahost > (| P o~

O RN CIEImR) O G () Ok Qo O O s @rayourc [ ©-

Biologi

Gangguan pada Sistem Gerak

Gambar 8 Tampilan salah satu slide power point pada sub materi gangguan
sistem gerak
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Resource dengan format .ppt disediakan untuk mempermudah belajar.
Siswa tidak perlu mengunduh file .ppt karena slide .ppt telah disimpan dalam
bentuk IMS menggunakan fasilitas ISPRING sehingga dapat dibaca secara
langsung saat membuka e-learning. Isi slide power point merupakan ringkasan
materi untuk setiap sub materi. Penyusunan slide power point dibuat per sub

materi untuk mempermudah belajar.

c)  Tambahan dari berbagai sumber dalam bahasa Inggris dengan format pdf

/7 MATERI TAMBAHAN ENGLISH VERSION pd - Adobe Reader [|E%]
Fie EdR View Window Hep *x

EBRZeaiex= ® 1| = o] | 5B @3]
-

Tools | Sign | Comment

Skeletal System

Skeletal Anatomy
bones, cartilage and ligaments are tightly joined to
form a strong, flexible framework ach individual bone is a separate organ of the

skeletal system

bene is active tissue:
$5-7% bone mass/week ~270 bones (organs) of the Skeletal System

Eunctions of skelstal systeni: with age the number decreases as bones fusa

1. Support 206 mypsy
ity bt 20% by gt by adulthood the number is 206 sy
2. Movemen| t
ramecork or whch muscles azt
and prvats

9. knwscap (patela), in kuckles

enrmian bomes -bones that form within the sutures of
shadl

each skeletal organ is composed of many kinds of
ti

ofesis || tissues:

n
sy matals nd cthas forsign materisls

2 I rabdte thass matacials e shonely for ascration
bt thes can aiza have bad consaquances.

Gambar 9 Tampilan salah satu materi tambahan dengan format pdf
Sebagaimana dijelaskan pada Bab Il, e-learning juga dilengkapi beberapa
file materi tambahan yang diperoleh dari berbagai sumber misalnya dari
http://classes.soe.ucsc.edu dan http://www.hartnell.edu. Tambahan materi
bertujuan melengkapi materi pada modul dan slide power point.
d)  Atlas Sistem Gerak dalam Bahasa Inggris

| | asBoceoc| aasoccoc AaBbCi AaBb  AaBbeel AaBbeer
*omal |1HoSpac.. Headng1 | Hesaing2 | Weading3 | Heaangs | Cha

Gambar 10 Tampilan awal file atlas sistem gerak
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Atlas Sistem Gerak memiliki spesifikasi yang sedikit berbeda dengan
modul. Atlas lebih menekankan banyaknya dan lengkapnya gambar dibandingkan
narasi. Karena disusun dengan format .doc, maka siswa diharuskan mengunduh
file terlebih dahulu untuk dapat mengaksesnya. Atlas menyajikan gambar secara
rinci bagian penyusun Sistem Gerak seperti tulang-tulang penyusun rangka, otot,
sendi, sampai dengan gangguan yang dapat terjadi pada Sistem Gerak. Isi dalam
atlas yang banyak dilengkapi gambar tidak memungkinkan untuk disajikan dalam
e-learning untuk dibaca secara langsung pada saat membuka e-learning.

2)  Activities
a.  Assignments yang berisi soal penugasan yang bersifat pengayaan

& ftogi. bita banat: Hy heme - bnzilla Firefox EE
e ER Gon rigon fooneis Do tob
Ewer 1ckog, b banget: My hume «|+

€ & :|| T localost/mocd) c| (|- P~

8 @-

i W - G © ) (B Gt Gowmss O O swmrss @ cetsa

Biolegi, kita banget: My heme

[ [Customise s page

nday, 7 April 2013, 10:20 PM
mited yet, Not geaded

7 Apil 2013, 10:15 PM
ot submitted yet, Mot graded

nday, 7 Aprl 2013, 10.25 PM
ot submitted yet, Mot graded

I close a Tuesday, 30 Al 2013,

Astamors 1)

Gambar 11 Pilihan tugas pengayaan

Tugas pengayaan berisi beberapa pertanyaan yang bersifat pengayaan.
Siswa diminta berpikir kritis melalui pertanyaan yang terdapat didalamnya. Tugas
pengayaan disusun per topik agar lebih efektif.

b.  Chats yang berfungsi sebagai sarana komunikasi antar siswa dan antara
siswa dengan guru

* & /[T ocarost p c| |- PRk 3

©- i - CIEEEEE) © G () G rase G e ) O sevronsy @rvorion [ D -

Biologi

arme » Wycourses » Dial > Genersl » et
Navigation let's speak
e

Gambar 12 Tampilan fasilitas obrolan/chat
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Fasilitas Obrolan atau Chat disusun untuk mempermudah komunikasi antara
guru dengan siswa maupun antar siswa. Fasilitas ini tidak disusun per topik,
sehingga masih secara umum. Topik yang dibahas dapat merupakan materi yang
dianggap sukar. Chatting dapat dilakukan apabila guru dan siswa sama-sama
sedang online. Komunikasi diharapkan dapat lebih lancar dan tidak terbatas saat
di kelas saja. Tujuan adanya fasilitas ini lebih khusus, yaitu mengatasi masalah
ketidakpahaman tiap siswa yang mungkin saja berbeda satu sama lain.

c.  Forums yang diperuntukkan bagi siswa guna mendiskusikan materi yang
dianggap sukar bersama guru

@ Forum skt matent sistem gerak - Mozilta Fiefox =5 x|
e E% e roy fomels o e
Tnar [T er—— x|+

€ & -/| T locakost u ¥ .- PRk

@[ i I G © € Y G @ imes O O semtioe @rrmetimy [ ©

Biologi

My courses

| ronum i maten... [ O R L e TR P e

Gambar 13 Tampilan fasilitas forum

Fasilitas Forum diskusi lebih luas cakupannya dan penggunaannya bila
dibandingkan fasilitas Chat. Pada fasilitas ini, siswa dan guru tidak harus dalam
keadaaan online secara bersamaan. Diskusi materi juga lebih umum, dan akan
mewadahi siswa yang memiliki kesulitan pemahaman siswa untuk topik yang
sama. Fungsinya hampir sama dengan “Chat”, yaitu mendiskusikan bagian materi
yang belum dipahami di kelas namun pada penggunaannya akan membuat siswa-
siswa dengan kesulitan materi yang sama berada di topik diskusi yang sama.
d.  Glossaries yang berisi definisi istilah pada materi Sistem Gerak

Beberapa istilah pada Materi Sistem Gerak merupakan istilah asing yang
mungkin baru pernah ditemui oleh siswa. Untuk mempermudah pemahaman
siswa untuk istilah-istilah asing Sistem Gerak, disediakan menu “Glossaries”.
Melalui menu ini, siswa diharapkan dapat lebih memahami materi secara

keseluruhan.
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Ostoost - Seksel kg el

Gambar 14 Isi menu glossaries

e. Quizzes yang berisi soal kuis per sub materi dengan format soal yang
bervariasi.

[ @ Biot Sheteton Quiz ~wazitia Furefox () |

o £ Yom Wetuy Goimac pok teb
o TiBot: Seleton Guiz x| %]
€% |4-/[T wcaros rociu v c|m- 2L

@ i I - ) © € (Y G @ O O 5oty @t [ @

Bioclogi

Skeleton Quiz

berisi soaksoal kuis unluk mater tulang

13 Febryary 2013, 1259 M

30 Aprl 2013, 1268 PM

Grading methodt Highest grad

Atempt auz now

R Otk [T @ i s, | (5 Mo O <] @ Hetws s You.. D@ —
Gambar 15 Tampilan awal kuis

Kuis bertujuan mengetes kemampuan siswa. Format kuis dibuat per sub
materi dengan bentuk soal yang bervariasi. Sub materi tulang disusun kuis dengan
format pertanyaan berupa pilihan ganda. Format pertanyaan berupa soal “Benar-
Salah” disusun untuk sub materi sendi dan gangguan sistem gerak. Pada sub
materi otot, soal kuis disusun dalam format isian pendek. Sub materi mekanisme
kerja otot lebih banyak menekankan pada proses, untuk itu soal kuis juga
disesuaikan (format essay panjang).

b.  Hasil Validasi Desain

Desain produk divalidasi oleh ahli media dan ahli materi. Ahli media yang
dipilih adalah dosen Jurusan Fisika. Sebelum validasi, terlebih dahulu dilakukan
perbaikan yang meliputi berbagai aspek, diantaranya tampilan, keterbacaan, dan
tata tulis. Isi e-learning dari segi materi divalidasi oleh ahli materi, dosen Jurusan
Biologi yang kompeten pada materi. Perbaikan meliputi kedalaman materi dan
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susunan narasi. Setelah desain e-learning dianggap memenuhi Kkriteria,
selanjutnya dapat dilakukan uji coba pada skala kecil.

Validasi dilakukan dengan menggunakan angket yang berisi berbagai aspek
kelayakan produk. Hasil analisis penilaian yang dilakukan ahli media dan ahli
materi digunakan untuk melakukan revisi e-learning.

1)  Validasi Ahli Media

Berdasarkan Tabel 3, dapat diketahui bahwa terdapat 5 aspek yang tidak
mendapat skor maksimal. Aspek tersebut yakni aspek ke 2, 3, 5, 11, dan 12.
Aspek usabilitas mendapat skor 2 karena tidak semua prosedur penggunaannya
sederhana. Skor 2 pada aspek kompatibilitas diperoleh karena ada materi yang
diharuskan untuk diunduh terlebih dahulu.

Tabel 3 Rekapitulasi hasil validasi e-learning berbasis Moodle dari ahli media

No Aspek yang dinilai Skor
1 Maintainable (dapat dipelihara/ dikelola dengan mudah) 3
2 Usabilitas (mudah digunakan dan sederhana dalam pengoperasiannya) 2
3 Kompatibilitas (media pembelajaran dapat diinstalasi/dijalankan 2
diberbagai hardware yang ada dengan atau tanpa mengunduh materi)
4 Dokumentasi media yang lengkap 3
5 Reusable (dapat dimanfaatkan kembali) 2
6 Komunikatif 3
7 Kreatif dalam ide berikut penuangan gagasan 3
8 Sederhana dan memikat 3
9 Interaktivitas 3
10  Pemberian motivasi belajar 2
11 Audio (narasi, back sound, dan sound effect) 2
12 Visual (layout design, typografi, warna) 3
13 Media bergerak (video) 3
¥ Skor yang diperoleh 34
Kriteria Sangat layak

Pada aspek reusable skor yang diperoleh tidak maksimal karena tidak
semua konsep dalam e-learning dapat dimanfaatkan kembali untuk
mengembangkan media yang lain seperti macromedia flash misalnya. Pemberian
motivasi belajar juga termasuk salah satu aspek yang tidak maksimal skornya
karena kurang mampu merangsang siswa untuk belajar. Aspek terakhir yang
skornya kurang maksimal adalah aspek audio. Bahasa Inggris yang digunakan
pada video dan games membuat e-learning agak sukar dipahami.
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2)  Validasi Ahli Materi

Berdasarkan Tabel 4 dapat diketahui bahwa hasil penilaian ahli materi
terhadap isi dari e-learning berbasis Moodle yang dikembangkan. Ada 6 aspek
yang tidak mendapat skor maksimal. Aspek-aspek tersebut adalah aspek 4, 5, 7, 8,
9, dan 10. Aspek 4 yaitu kontekstualitas dan aktualitas tidak mendapat skor
maksimal karena tidak semua contoh kasus pada artikel dekat dengan lingkungan
siswa. Aspek kelengkapan dan kualitas e-learning hanya mendapat skor 2 karena
terdapat beberapa gambar yang disajikan kurang sesuai bagi tingkatan SMA. Skor
2 pada aspek kemudahan untuk dipahami diperoleh karena ada video yang agak
sukar dipahami. Isi materi yang dimulai dari penjelasan struktur mikro terlebih
dahulu sebelum struktur makro akan membuat siswa kebingungan dan tidak
tertarik di awal, sehingga membuat aspek sistematis, runtut, dan alur logika jelas
hanya mendapat skor 2.

Tabel 4 Rekapitulasi hasil validasi e-learning berbasis Moodle dari ahli materi

No Aspek yang dinilai Skor
1 Kejelasan tujuan pembelajaran (rumusan, realistis) 3
2 Relevansi tujuan pembelajaran dengan SK/KD, Kurikulum 3
3 Kesesuaian materi dengan tujuan pembelajaran 3
4 Kontekstualitas dan aktualitas 2
5 Kelengkapan dan kualitas e-learning 2
6 Kedalaman materi 3
7 Kemudahan untuk dipahami 2
8 Sistematis, runtut, dan alur logika jelas 2
9 Kejelasan uraian, pembahasan dan contoh 2
10  Pengaruh dalam ketrampilan proses IPA 2
¥ Skor yang diperoleh 24
Kriteria Layak

Kejelasan uraian, pembahasan dan contoh tidak mendapat skor maksimal
karena uraian pada beberapa file menggunakan Bahasa Inggris sehingga kurang
komunikatif. Pengaruh dalam ketrampilan proses IPA mendapat skor 2 karena
tayangan gambar kurang dapat menggali thinking skill. Secara keseluruhan,
jumlah skor untuk seluruh aspek menunjukkan e-learning berbasis Moodle masuk
pada kriteria layak.

c.  Hasil Revisi Desain

Setelah dikonsultasikan dengan ahli materi dan ahli media, e-learning

berbasis Moodle yang dikembangkan diperbaiki sesuai saran dan masukan yang

diberikan. Perbaikan dilakukan agar e-learning siap diujicobakan.
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Berikut uraian perbaikan e-learning yang dilakukan.
1) Hasil penilaian ahli media

a)  Perbaikan bagian Home pada web pintarbiologi.com

-~ [« pintarbiologi.com =
Customize Linke © Gther bookmarks

Xa| This page & i | Indonesian « Woukd you lke to ranslate 7 | Translate | | Nope Cplions =

Desinta's Site

Gambar 16 Narasi bagian home pada web

Narasi pengantar pada bagian Home diperbaiki bahasanya. Perbaikan
meliputi pilihan kata yang tepat. Pilihan kata penting untuk diperbaiki karena
narasi pada bagian Home berfungsi menjelaskan gambaran isi dari e-learning.
Pilihan kata yang tepat diharapkan dapat membuat bahasa yang komunikatif
sehingga isi e-learning dapat dikenalkan melalui narasi di bagian Home. Selain
itu, judul di bagian bawah gambar yang tadinya “e-learning” diganti menjadi
“Sistem Gerak” agar lebih spesifik dan sesuai isi e-learning.
b)  Perbaikan bagian “Profile” pada web

Profil pada web pengantar diposisikan agar rata tengah dan menggunakan
ukuran huruf lebih besar. Selain itu, foto juga diperbesar ukurannya agar
seimbang dengan ukuran huruf. Ukuran huruf dan foto yang terlalu kecil membuat
tampilan tampak kurang menarik karena terdapat ruang kosong terlalu banyak.
Hasil perbaikan dapat dilihat pada Gambar 17.
c)  Perbaikan bagian “Artikel” pada web

Avrtikel seputar Sistem Gerak yang tadinya dijadikan 1 page membuat siswa
lelah dalam membaca. Untuk itu 8 artikel yang ada disusun 1 page 1 artikel.

Selain tampak lebih rapi tampilannya, saat membaca artikel yang tersaji 1 artikel
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tiap halamannya juga tidak akan melelahkan mata. Hasil perbaikan dapat dilihat
pada Gambar 18.

Desinta's Site
e

Profile

Sistem Gerak

Customize Unks ¥ Cther bockmarks

Ra| This page & n | Indonesian » | Would you ke to ranslate t? | Trarslate | | Nope Opaons v

Sistem Gerak

Gambar 18 Tampilan bagian artikel

d)  Perbaikan bagian awal course pada e-learning

Apabila sebelumnya terdapat judul course materi lain yang hanya sebagai
pelengkap tanpa isi dihapus saja, sehingga spesifik untuk Sistem Gerak. Judul-
judul materi lain dibuat agar course tidak tampak kosong. Hanya saja judul materi

lain tidak diisi, sehingga akan lebih baik jika dihapus.
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Gambar 19 Tampilan halaman awal e-learning

e)  Perbaikan bagian judul e-learning
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Gambar 20 Tampilan heading sebelum diperbaiki

Bagian heading judulnya dibuat lebih spesifik yaitu hanya berisi Sistem
Gerak, sehingga Judul e-learning yang tadinya “biologi” juga diubah menjadi
“Sistem Gerak”. Selain itu, format baku produk berupa web adalah pemberian
identitas pengembang web yang dilengkapi foto. Untuk memperindah tampilan e-
learning heading juga dilengkapi dengan gambar rangka manusia. Tampilan
setelah perbaikan dapat dilihat pada Gambar 21.
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_) Cther bookmarks:

Gambar 21 Tampilan heading setelah diperbaiki

f)  Perbaikan bagian narasi pengantar e-learning

() let's speak

Topic 1

topik 1 berisi sub materi tulang sebagsi alat gerak pasif penyusun sistem gerak.

[P ppt materi tulang

] e
Bl Forum diskusi materi sistem gerak

B blog materi biologi
.materi tambahan tentang sistem gerak
I BSE biologi kelas X1 P&

WH materi lengkap sistem gerak

WK Atlas Sistem Gerak

[} Bagian Rangka

& Pengaysan materi tulang

[E) Skeletal games

B Bavian-Bagian tulang

g struktur tulang
R} Skeletal Games 1
[A Skeleton Guiz

Topic 2

Topik 2 berisi sub materi tentang sen

[P ppt materi sendi

& Pengayaan materi sendi

8 sendi (Joint)
W Send

Topic 3

Topik 3 berisi sub materi tentang ofot

Gambar 22 Pilihan e-learning sebelum diberi narasi pengantar

Awal course sebaiknya diberi narasi pengantar dan gambaran pembelajaran

untuk siswa. Isi narasi pengantar adalah panduan pengoperasian e-learning secara

ringkas dan syarat mengikuti course pada e-learning. Setelah membaca narasi

pengantar diharapkan siswa lebih mudah menggunakan e-learning.
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Gambar 23 Pilihan e-learning setelah diberi narasi pengantar

g) Perbaikan bagian isi course pada e-learning
(1) Isi narasi dengan format .doc dibuat per sub materi

Materi lengkap sistem gerak dengan format .doc sebaiknya dibuat per sub
materi. Penyajian materi langsung secara keseluruhan kurang efektif dan membuat
siswa bosan. Penyajian per sub materi tidak membuat materi terkesan berat. Selain
itu, pada bagian awal tiap sub materi juga diberi narasi pengantar agar siswa

mengetahui gambaran isi materi.

B Mevwws forum

Bl Forum diskusi materi sistem gerak

QD let's speak

) biog materi biolog

- materi tambahan tentang sistem gerak
- B=E biologi kelas X IPA,

R SGlossary

Topic 1
topik 1 berisi sub materi tulang sebagai alat gerak pasif penyusun sistem gerak.

[P ppt mister fulan
T —
W atlas Sistem Fera

B Bagian Rangka

&> Pengayaan materi tulang

M Skeletal games

B Bagian-Bagian tulang

H struktur tulang

My Skeletal Games 1

F1 sketeton Guiz

Topic 2
Topik 2 berisi sub mater tentang sendi
[P Pt mater sendi

&5 Pengayaan materi sendi

B Sendi (Joint)

e Sendi

Topic 3
Topik 3 berisi sub materi tentang otot

X s

Gambar 24 Materi sistem gerak sebelum dipecah per sub materi
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Gambar 25 Materi sistem gerak setelah dipecah per sub materi

(2) Buku Sarana Elektronik dan blog pada topik pertama dihapus

Buku Sarana Elektronik dan blog yang menjadi bagian dari isi course
sebaiknya dihapuskan. Penghapusan Buku Sarana Elektronik karena terlalu berat
dipahami karena kemasan materi terlalu besar (dalam bentuk buku). Blog yang
dimasukkan merupakan blog tentang biologi yang disusun pengembang e-
learning, namun karena sumber belajar berupa blog kurang dapat dipercaya, maka

disarankan untuk dihapus saja.

Hl Mewes foram
HE Forum diskusi materi sistem gerak

CD let's
[ blog materl blnlngl
Im.]El- [riorestres Zhg sistem gerak

Topic 1

topik 1 berisi sub materi tulang sebagal alat gerak pasif penyusun sistem gerak .

[ ppt materi tulang

W materi lengkap sistem gerak
W Atlas Sistem Gerak

B Bagian Rangka

B Pengayaan materi tulang
B Skeletal games

I Bagian-Bagian tulang

B struktur tulang

P Skeletal Games 1

Fl Skeleton Guiz

Topic 2
Topik 2 berisi sub materi tentang =endl

B et materi sendi

an materi sendi
Coirt)

Topic 3
Topik 3 berisi sub materi tertang otot

X s

Gambar 26 Tampilan course sebelum isi Buku Sarana Elektronik dan blog
dihapus
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Gambar 27 Tampilan course setelah isi Buku Sarana Elektronik dan blog
dihapus
(3) Materi pengayaan dibuat topik tersendiri

Materi pengayaan yang dimaksud berupa file materi tambahan Sistem Gerak
secara  keseluruhan yang diambil dari beberapa sumber misalnya
http://classes.soe.ucsc.edu dan http://www.hartnell.edu serta atlas Sistem Gerak
yang disusun pengembang e-learning dalam Bahasa Inggris. Materi-materi yang
bersifat pengayaan sebaiknya dibuat dengan judul topik tersendiri karena untuk
memahaminya tidak seperti materi Sistem Gerak yang lain.

Bl Mevwws farum

a Forum diskusi materi sistem gerak

Topic 1
topik 1 berisi sub mater tulang sebagal alat gerak pasil pernyusun sistem gerak .,

P ppt meteri tulang

El skeleton cuiz

Topic 2
Topik 2 berisi sub materi tentang sendi

Topic 3
Topik 3 berisi sub materi tentang otot

Gambar 28 Susunan materi sebelum materi pengayaan dibuat topik
tersendiri
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Gambar 29 Susunan materi setelah materi pengayaan dibuat topik tersendiri

(4) Indikator dan tujuan pembelajaran dibuat per pertemuan

EE Mews forum

BE Forum diskusi materi sistem agerak

G let's speak

E bilog materi bioloogi

Bl materi tambahan tentang sistem gerak
Bl 5=E biclogi kelas X1 IPa

R Slossary

Topic 1

topik 1 berisi sub materi tulang sebagai alat gerak pasif penyusun sistem gerak .

P ppt msteri tulang
W materi lengkap sistem gerak
W stlas Sistem Gerak

B Bagian Rangka

Topic 2

Topic 3
Topik 3 berisi sub materi tentang otot

X X

Gambar 30 Tampilan course sebelum penyusunan tujuan pembelajaran per
pertemuan
Pada awalnya tidak terdapat penjabaran tujuan pembelajaran, indikator,

kompetensi dasar dan standar kompetensi pada e-learning. Perbaikan dilakukan
dengan menjabarkan standar kompetensi dan kompetensi dasar di awal course
serta tujuan pembelajaran dan indikator per pertemuan. Penjabaran disusun dalam
bentuk IMS menggunakan fasilitas ISPRING sehingga dapat dibaca secara

langsung saat membuka e-learning. Tujuan pembelajaran yang disajikan tersebut
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berfungsi memberi pemahaman siswa akan maksud kita belajar sub materi pada

Sistem Gerak.
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Gambar 31 Tampilan course setelah penyusunan tujuan pembelajaran per
pertemuan
(5) Fasilitas Chat dan Forum dibuat per pertemuan
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Gambar 32 Fasilitas forum diskusi diperuntukkan semua sub materi

Penyajian suatu forum diskusi untuk seluruh sub materi akan mempersulit
diskusi. Untuk itu, forum diskusi perlu disusun per sub materi, sehingga untuk
mendiskusikan sub materi yang sulit terdapat sarana/wadah yang berbeda.
Penataan yang forum yang terpisah membuat siswa menjadi lebih mudah

mendiskusi sub materi yang dianggap sulit.
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Seperti halnya fasilitas forum, fasilitas chat juga sebelumnya disusun untuk
seluruh sub materi. Untuk membuat komunikasi menjadi lebih terfokus, fasilitas

ini juga disarankan untuk diperbaiki per sub materi seperti pada Gambar 33 dan

Gambar 34.
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Gambar 33 Fasilitas chat diperuntukkan semua sub materi
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Gambar 34 Tampilan fasilitas forum dan chat yang telah dibuat per sub
materi
(6) Judul dan narasi pengantar divariasikan warna huruf, ukuran huruf, dan jenis
hurufnya
Perbaikan pada bagian ini meliputi perbaikan tampilan. Penyusunan tiap sub

materi dalam topik-topik tersendiri sebaiknya dibuat lebih menarik. Judul topik
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yang tadinya hanya “Topik 17 diganti sesuai isinya, misalnya “Tulang” untuk sub
materi tulang. Selain itu, narasi pengantar juga perlu diberi setelah judul sub
materi sebagai gambaran isinya. Ukuran huruf untuk judul perlu dibedakan
dengan narasi pengantar dengan diperbesar. Untuk membuat tampilan makin

menarik, warna untuk judul dan narasi pengantar juga dibedakan.
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Gambar 35 Tampilan judul tiap sub materi sebelum diperbaiki
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Gambar 36 Tampilan judul tiap sub materi setelah diperbaiki
d.  Hasil Uji Coba Skala Kecil

Uji coba skala kecil dilakukan untuk mengetahui tanggapan dan masukan
dari siswa yang diperlukan untuk penyempurnaan e-learning. Uji coba ini
menggunakan 1 kali pertemuan dengan jumlah sampel sebanyak 10 orang siswa.
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Uji coba skala kecil dilaksanakan pada hari Selasa 2 April 2013 dan bertempat di
laboratorium komputer SMA N 1 Purbalingga. Instrumen yang digunakan adalah
e-learning dan angket tanggapan kelayakan e-learning oleh siswa. Hasil
tanggapan siswa terhadap pengembangan e-learning berbasis Moodle pada
pembelajaran Sistem Gerak dijabarkan pada Tabel 5.

Tabel 5 Hasil tanggapan siswa terhadap pengembangan e-learning berbasis

Moodle pada pembelajaran sistem gerak

Subjek Skor Butir Angket Jumlah Kriteria
1 2 3 45 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 skor

uc2 1 1 1 0 1 1 1 10 1 1 1 1 1 1 13  SangatBaik
uc4 1 1 1 01 1 1 01 1 1 1 1 1 1 13  SangatBaik
uc®o 1 0 1 1 1 1 1 11 1 1 1 1 1 1 14  SangatBaik
uc13 1 1 1 11 1 1 11 0 1 1 1 1 1 14  SangatBaik
uc14 1 1 1 1 1 1 1 11 1 1 1 1 1 1 15  SangatBaik
uct 1 1 1 10 1 1 11 0 1 1 1 1 1 13  SangatBaik
uc18 1 1 1 1 1 1 1 11 1 1 1 1 1 1 15  SangatBaik
ucl9 1 1 1 11 1 1 11 1 1 1 1 1 1 15  SangatBaik
uc20 1 1 1 1 1 1 1 11 1 1 1 1 1 1 15  SangatBaik
uc28 1 1 1 1 1 1 1 11 0 1 1 1 1 1 14  SangatBaik
Jlgl?c')?h 10 9 10 8 9 10 10 9 9 7 10 10 10 10 10

Rata-rata 14,1 Sangat Baik

Berdasarkan Tabel 5, dapat diketahui bahwa seluruh siswa pada uji coba
skala kecil memberikan tanggapan dengan kriteria sangat baik. Kriteria sangat
baik diperoleh apabila skor tanggapan berada diantara 12-15. Rerata jumlah skor
juga menunjukkan angka 14,1 yang berarti rerata tanggapan siswa pada uji coba
skala kecil juga masih berada pada kriteria sangat baik. Beberapa aspek tidak
mendapatkan skor maksimal. Aspek tersebut adalah aspek nomor 2, 4, 5, 8, 9, dan
10. Aspek kemudahan penggunaan website e-learning berbasis Moodle pada
pembelajaran materi Sistem Gerak skornya tidak maksimal karena 1 orang siswa
yang masih kesulitan mengoperasikan e-learning. Kemenarikan layout /tampilan
produk e-learning berbasis Moodle ini dan kesesuaian dengan profil SMA N 1
Purbalingga juga skornya belum maksimal karena 2 orang siswa masih merasa
tampilan course perlu diperbaiki. Sejalan dengan aspek 2, aspek kemudahan
pengoperasian juga skornya belum maksimal. Hal tersebut memperkuat perlunya
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perbaikan pengoperasian agar lebih sederhana. Aspek 8 yaitu menu dan fasilitas
pada produk website memenuhi kriteria website pembelajaran di SMA Negeri 1
Purbalingga skornya belum maksimal karena 1 orang siswa mengganggap fasilitas
di dalam e-learning belum memenuhi kriteria website pembelajaran di SMA
Negeri 1 Purbalingga. Menu games yang hanya ada pada sub materi tulang
membuat salah seorang siswa menganggap kelengkapan isi dari website e-
learning berbasis Moodle masih kurang. Waktu yang terbatas pada saat simulasi
membuat 3 orang siswa belum dapat memahami isi website e-learning berbasis
Moodle secara keseluruhan sehingga skor untuk aspek ini kurang maksimal.
e.  Hasil revisi produk pada uji coba skala kecil

Berdasarkan saran dan masukan pada data tanggapan siswa yang telah
dianalisis selanjutnya dilakukan beberapa perbaikan agar e-learning siap
digunakan pada uji coba skala besar. Perbaikan tersebut dijabarkan sebagai
berikut.

1)  Tata cara aturan forum
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Gambar 37 Tampilan awal forum sebelum diberi narasi pengantar
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Gambar 38 Tampilan awal forum setelah diberi narasi pengantar

Salah satu masukan dari siswa adalah adanya narasi pengantar penggunaan
forum diskusi. Narasi pengantar akan membantu siswa memahami fungsi dan cara
penggunaan fasilitas forum. Pada awalnya, begitu forum diskusi diklik, hanya
akan tampak narasi singkat tentang forum. Tampilan setelah perbaikan dapat
dilihat pada Gambar 38.
2)  Games ditambah
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Gambar 39 Tambahan games pada sub materi otot
Bila awalnya games hanya ada pada sub materi tulang, maka sub materi lain
e-learning juga ditambah games. Games diminta siswa untuk ditambah untuk
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membuat e-learning semakin menarik dan tidak membosankan. Tampilan e-
learning setelah penambahan games pada sub materi otot dapat dilihat pada
Gambar 39.

f. Hasil uji coba skala besar

Setelah perbaikan pada tahap revisi produk, e-learning telah siap
diujicobakan pada skala yang lebih besar. Pada uji coba skala besar digunakan 2
Kelas X dengan total siswa 70 siswa. Uji coba ini dirancang dengan menjadikan
e-learning berbasis Moodle yang dikembangkan sebagai salah satu media
pembelajaran Sistem Gerak. RPP dan silabus yang disusun sebagai perangkat
pembelajaran dikoreksi oleh guru mata pelajaran biologi. Guru mata pelajaran
biologi yang ikut serta pada uji coba skala besar terdiri dari 1 orang guru biologi
Kelas XI dan 1 orang guru biologi Kelas X. Sebelum mengujicobakan produk,
siswa terlebih dahulu diminta mengerjakan soal pre test. Soal pre test yang
digunakan sebelumnya telah diujicobakan di Kelas XI IPA 1.

Setelah diujicobakan di kelas XI IPA 1, dilakukan analisis soal untuk
menentukan soal yang baik. Soal yang baik dan layak digunakan harus mencapai
kriteria validitas dan reliabilitas yang tinggi atau sangat tinggi (valid dan reliabel)
dengan tingkat kesukaran mudah, sedang dan sukar serta daya pembeda antara 0,2
sampai 0,7. Sebanyak 50 soal disiapkan untuk diujicobakan.

Hasil analisis soal uji coba dijelaskan sebagai berikut.
a) Validitas

Tabel 6 Hasil analisis validitas butir soal uji coba materi Sistem Gerak di kelas
XI IPA 1 SMA Negeri 1 Purbalingga*

Kriteria

No L Jumlah Nomor soal
validitas soal
1 Valid 32 1,2,3,4,5,7,8,9, 10, 15, 16, 17, 19, 20, 26,
27, 28, 30, 31, 33, 35, 37, 38, 39, 41, 42, 43,
44, 45, 46, 47, 48
2 Tidak valid 18

6,11, 12, 13, 14, 18, 21, 22, 23, 24, 25, 29, 32,
34, 36, 40, 49, 50

*Data selengkapnya disajikan dalam Lampiran 26

Berdasarkan Tabel 6, dapat diketahui bahwa dari 50 soal yang disediakan
ternyata terdapat 32 soal yang valid dan 18 soal yang tidak valid. Soal yang tidak

valid tidak digunakan sebagai soal pre test dan post test.
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b) Reliabilitas

Hasil perhitungan reliabilitas menggunakan rumus KR 20 menunjukkan
nilai sebesar 1,020. ripne Yang digunakan untuk taraf signifikansi 5% adalah 0,361.
Karena ry; lebih besar dari rgpne maka soal reliabel dan masuk pada kriteria
reliabilitas sangat tinggi.
c) Tingkat Kesukaran

Hasil analisis tingkat kesukaran soal menunjukkan bahwa 15 soal termasuk
kriteria sukar, 21 termasuk kriteria sedang, dan 14 termasuk kriteria mudah.
Nomor-nomor soal yang temasuk Kriteria sukar, sedang, dan mudah dijelaskan
pada Tabel 7.

Tabel 7 Hasil analisis tingkat kesukaran soal uji coba materi sistem gerak di kelas
X1 IPA 1 SMA Negeri 1 Purbalingga*

Kriteria tingkat

K Jumlah Nomor soal

esukaran soal

1 Sukar 15 4,6, 8,12, 13, 14, 18, 20, 21, 22, 23, 28, 35,
36, 38.

2 Sedang 21 1,5, 7,11, 15, 17, 27, 29, 30, 31, 33, 34, 37,
39, 40, 41, 42, 43, 47, 49, 50

3 Mudah 14 2, 3,9, 10, 16, 19, 24, 25, 26, 32, 44, 45, 46,
48.

*Data selengkapnya disajikan dalam Lampiran 26
d) Daya Pembeda

Daya pembeda soal dibedakan menjadi 4 kriteria, yaitu jelek, cukup, baik,
dan baik sekali. Berdasarkan hasil analisis diperoleh data bahwa 14 soal termasuk
kriteria jelek, 20 soal termasuk kriteria cukup, 14 termasuk kriteria baik, dan 2
soal dengan kriteria baik sekali. Rincian nomor soal untuk setiap Kkriteria
dijelaskan pada Tabel 8.

Tabel 8 Hasil analisis daya pembeda soal uji coba materi Sistem Gerak di kelas XI
SMA Negeri 1 Purbalingga*

Kriteria daya

Jumlah Nomor soal
pembeda soal

1 Jelek 14 6, 11, 12, 13, 22, 24, 25, 29, 32, 34, 36, 40,
49, 50

2 Cukup 20 2,3,4,7,9,10, 14, 15, 18, 19, 20, 21, 23, 26,
27, 35, 44, 45, 46, 48

3 Baik 14 5, 8,16, 17, 28, 30, 31, 33, 37, 39, 41, 42, 43,
47

4 Baik Sekali 2 1,38

*Data selengkapnya disajikan dalam Lampiran 26
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Setelah dilakukan analisis untuk memperoleh soal yang baik, maka
diperoleh data bahwa 30 soal dapat digunakan dan 20 soal tidak digunakan. Data
lengkap nomor soal yang digunakan dan tidak digunakan dijelaskan pada Tabel 9.

Tabel 9 Soal yang digunakan untuk evaluasi pada pembelajaran materi Sistem
Gerak dengan media e-learning berbasis Moodle di kelas X A dan X B*

Nomor butir soal

Jenis soal Digunakan Tidak digunakan
13,457,809 10,1516 17, 5 5 11 12 13,14, 18, 21, 22,
Pilihan ganda - 20, 26,27, 28,30, 31,33, o35 o 99,30, 34, 36, 40, 45
35,37,38,30,41,42,43, 44, 5o o 2 29 32:34,36.40.45,
46, 47 48 :
Jumlah 30 20

*Data selengkapnya disajikan dalam Lampiran 26

Uji coba skala besar dilakukan untuk memperoleh hasil belajar, data
tanggapan siswa, dan data tanggapan guru. Hasil uji coba skala besar dijelaskan
sebagai berikut.
2. Hasil belajar

Hasil belajar yang diukur pada penelitian ini adalah hasil belajar aspek
kognitif. Penilaian hasil belajar diukur melalui pre test dan post test. Data
rekapitulasi hasil belajar dapat dilihat pada Lampiran 42 yang menunjukkan
ketuntasan klasikal untuk Kelas X A adalah 94,29% sedangkan untuk Kelas X B
adalah 91,43%. Persentase ketuntasan klasikal sudah berada diatas ketentuan yaitu
80%.

Tabel 10 Rekapitulasi hasil belajar siswa kelas X A dan X B pada materi Sistem
Gerak dengan media pembelajaran e-learning berbasis Moodle SMA
Negeri 1 Purbalingga

No Kelas 'VilaiRata- Ketuntasan Kelas Kriteria Ketuntasan
Rata Klasikal Minimum

I XA 84,86 94.29% 77

2 XB 85,9 91,43% 77

*Data selengkapnya disajikan dalam Lampiran 42

1)  Pengukuran Normalitas gain (N-gain)

Hasil belajar siswa dalam penelitian ini selanjutnya diukur dengan
menggunakan normalitas gain (N-gain) untuk mengetahui efektivitas perlakuan
yang diberikan pada Kelas X A dan X B. Hasil rekapitulasi pengukuran N-gain
disajikan dalam Tabel 11.
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Tabel 11 Rekapitulasi hasil pengukuran Normalitas gain (N-gain)

_ o Kelas
Kategori Kriteria XA X-B
Jumlah % Jumlah %
g>0.7 Tinggi 8 22.86 24 68.57
03<g<0.7 Sedang 26 74.29 11 31.43
g<0.3 Rendah 1 2.86 0 0.00

*Data selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran 43
Berdasarkan hasil rekapitulasi pengukuran Normalitas gain (N-gain) pada

Tabel 11 selisih antara nilai pre test dan nilai post test membuktikan bahwa
perlakuan yang diberikan kepada Kelas X B lebih efektif digunakan untuk
mengoptimalkan hasil belajar siswa daripada Kelas X A. Hal tersebut terlihat dari
nilai signifikansi N gain Kelas X B yang lebih tinggi persentasenya untuk Kkriteria
sangat tinggi yaitu sebesar 68,57%, sedangkan untuk Kelas X A 22,86%.

Data keefektifan juga diperkuat oleh hasil uji t yang menunjukkan t hitung
untuk masing-masing kelas lebih tinggi daripada t tabel, yang berarti media
pembelajaran efektif meningkatkan hasil belajar. t hitung untuk Kelas X A adalah
18,47 dan untuk Kelas X B adalah 15,67. Nilai t tabel untuk db 34 adalah 1,69.

3. Data tanggapan siswa

Data tanggapan siswa diperoleh dengan menganalisis lembar angket
tanggapan siswa yang diberikan pada akhir proses pembelajaran. Hasil analisis
tanggapan siswa Kelas X A dan X B terhadap pembelajaran disajikan pada Tabel
12.

Berdasarkan Tabel 12 dapat diketahui bahwa seluruh siswa Kelas X A
menganggap e-learning berbasis Moodle sudah cukup interaktif, mempermudah
mempelajari materi Sistem Gerak dan meningkatkan hasil belajar. Tampilan e-
learning juga menarik dan sesuai dengan profil SMA N 1 Purbalingga sehingga
memenuhi Kkriteria website pembelajaran di SMA Negeri 1 Purbalingga. Seluruh
siswa Kelas X A juga menganggap pada dasarnya guru mendukung digunakannya
media website e-learning berbasis Moodle pada pembelajaran materi Sistem
Gerak. Menurut siswa, website e-learning berbasis Moodle ini dapat dijadikan
alternatif model pembelajaran jarak jauh dan penunjang proses pembelajaran di
SMA N 1 Purbalingga. Skor yang kurang maksimal diperoleh pada aspek nomor
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2,5 8,9 10, 12, 13, dan 14. Setelah dianalisis seperti pada Lampiran 43

diperoleh data bahwa 100 % siswa Kelas X A memberi tanggapan sangat baik.

Tabel 12 Hasil tanggapan siswa terhadap pengembangan e-learning berbasis
Moodle pada pembelajaran sistem gerak kelas X A

XA
No. Butir Angket Ya Tidak Ya  Tidak
% %
1 Produk e-learning berbasis Moodle sudah cukup interaktif 35 0 100 0
2 Siswa tidak merasa kesulitan menggunakan website e- 31 4 89 11
learning berbasis Moodle pada pembelajaran materi sistem
gerak
3 Website e-learning berbasis Moodle memudahkan siswa 35 0 100 0
dalam memperlajari materi sistem gerak
4 Dari segi layout/tampilan produk e-learning berbasis 35 0 100 0
Moodle ini menarik dan sesuai dengan profil SMA N 1
Purbalingga
5 Produk website pembelajaran berbasis “Moodle” mudah 34 1 97 3
untuk dioperasikan
6 Produk website e-learning berbasis Moodle di SMA N 1 35 0 100 0
Purbalingga dapat meningkatkan hasil belajar Siswa pada
materi sistem gerak
7 Menu dan fasilitas pada produk website e-learning 35 0 100 0
berbasis Moodle ini sudah memenuhi kriteria website
pembelajaran di SMA Negeri 1 Purbalingga
8 Media pembelajaran website e-learning berbasis Moodle 34 1 97 3
ini memiliki keterbacaan yang cukup baik
9 Isi dari website e-learning berbasis Moodle sudah cukup 33 2 94 6
lengkap
10  Siswa dapat memahami isi website e-learning berbasis 28 7 80 20
Moodle secara keseluruhan
11  Pada dasarnya guru mendukung digunakannya media 35 0 100 0
website e-learning berbasis Moodle pada pembelajaran
materi sistem gerak
12  Pada dasarnya pihak sekolah mendukung digunakannya 34 1 97 3
media website e-learning berbasis Moodle pada
pembelajaran materi sistem gerak
13 Siswa setuju apabila media website e-learning berbasis 34 1 97 3
Moodle diterapkan pada materi lain
14  Produk e-learning berbasis Moodle belum pernah 30 5 86 14
diterapkan untuk keperluan pembelajaran sebelumnya
15  Website e-learning berbasis Moodle ini dapat dijadikan 35 0 100 0
alternatif model pembelajaran jarak jauh dan penunjang
proses pembelajaran di SMA N 1 Purbalingga
Rata-rata 33 2 94 4.2

*Keterangan : jumlah siswa 35 orang
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Tabel 13 Hasil tanggapan siswa terhadap pengembangan e-learning berbasis

Moodle pada pembelajaran sistem gerak kelas X B

Jawaban
No. Butir Angket Ya  Tidak Ya Tidak %
%
1 Produk e-learning berbasis Moodle sudah cukup 35 0 100 0
interaktif
2  Siswa tidak merasa kesulitan menggunakan website e- 33 2 94 6
learning berbasis Moodle pada pembelajaran materi
sistem gerak
3 Website e-learning berbasis Moodle memudahkan 35 0 100 0
Siswa dalam memperlajari materi sistem gerak
4 Dari segi layout/tampilan produk e-learning berbasis 34 1 97 3
Moodle ini menarik dan sesuai dengan profil SMA N
1 Purbalingga
5  Produk website pembelajaran berbasis “Moodle” 35 0 100 0
mudah untuk dioperasikan
6  Produk website e-learning berbasis Moodle di SMA 34 1 97 3
N 1 Purbalingga dapat meningkatkan hasil belajar
siswa pada materi sistem gerak
7  Menu dan fasilitas pada produk website e-learning 32 3 91 9
berbasis Moodle ini sudah memenuhi kriteria website
pembelajaran di SMA Negeri 1 Purbalingga
8  Media pembelajaran website e-learning berbasis 34 1 97 3
Moodle ini memiliki keterbacaan yang cukup baik
9 Isi dari website e-learning berbasis Moodle sudah 27 8 77 23
cukup lengkap
10 Siswa dapat memahami isi website e-learning 29 6 83 17
berbasis Moodle secara keseluruhan
11 Pada dasarnya guru mendukung digunakannya media 35 0 100 0
website e-learning berbasis Moodle pada
pembelajaran materi sistem gerak
12 Pada dasarnya pihak sekolah mendukung 34 1 97 3
digunakannya media website e-learning berbasis
Moodle pada pembelajaran materi sistem gerak
13  Siswa setuju apabila media website e-learning 30 5 86 14
berbasis Moodle diterapkan pada materi lain
14  Produk e-learning berbasis Moodle belum pernah 26 9 74 26
diterapkan untuk keperluan pembelajaran sebelumnya
15 Website e-learning berbasis Moodle ini dapat 35 0 100 0
dijadikan alternatif model pembelajaran jarak jauh
dan penunjang proses pembelajaran di SMA N 1
Purbalingga
Rata-rata 33 3 93 7.133333

*Keterangan : jumlah siswa 35 orang

Pada Tabel 13 dapat diketahui bahwa belum semua aspek tanggapan siswa

Kelas X B bernilai maksimal. Skor yang kurang maksimal diperoleh pada aspek

nomor 2, 4, 6, 7, 8,9, 10, 12, 13, dan 14. Aspek kemudahan penggunaan website

e-learning berbasis Moodle pada pembelajaran materi Sistem Gerak nilainya
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belum maksimal karena terdapat 2 orang siswa yang masih kesulitan
menggunakan e-learning. Aspek kemenarikan tampilan produk e-learning
berbasis Moodle dan kesesuaian dengan profil SMA N 1 Purbalingga skornya
belum maksimal karena 1 orang siswa merasa tampilannya masih kurang menarik.

Selain itu 1 orang siswa juga menganggap e-learning berbasis Moodle di
SMA N 1 Purbalingga belum dapat meningkatkan hasil belajar pada materi
Sistem Gerak sehingga skor pada aspek tersebut kurang maksimal. Sebamyak 3
orang siswa Kelas X B menganggap menu dan fasilitas pada produk website e-
learning berbasis Moodle belum memenuhi kriteria website pembelajaran di SMA
Negeri 1 Purbalingga.

Aspek keterbacaan media pembelajaran website e-learning berbasis Moodle
skornya kurang maksimal karena 1 orang siswa masih kesulitan membaca isi e-
learning. Aspek kelengkapan isi dari website e-learning berbasis Moodle baru
disetujui oleh 22 orang siswa. Sebagaimana tertera pada aspek 10, 6 orang siswa
juga belum dapat memahami isi website e-learning berbasis Moodle secara
keseluruhan. Salah seorang siswa juga beranggapan pada dasarnya pihak sekolah
mendukung digunakannya media website e-learning berbasis Moodle pada
pembelajaran materi Sistem Gerak. Terdapat 5 orang siswa yang tidak setuju
apabila media website e-learning berbasis Moodle diterapkan pada materi lain.
Selain itu, 9 orang siswa juga pernah mengikuti pembelajaran menggunakan e-
learning berbasis Moodle sebelumnya. Setelah dianalisis seperti pada Lampiran
35, diperoleh data bahwa 33 siswa atau 94,29% siswa Kelas X B memberi
tanggapan sangat baik dan 2 siswa atau 5,71% memberi tanggapan baik.

4, Data tanggapan guru

Tanggapan guru terhadap penggunaan media pembelajaran Sistem Gerak
diperoleh melalui pengisian angket. Guru yang memberikan tanggapan adalah 1
orang mata pelajaran biologi guru Kelas XI IPA dan 1 orang guru mata pelajaran
biologi Kelas X. Hasil pengisian angket tanggapan oleh guru menunjukkan guru
tertarik menggunakan e-learning dan merasa prosedur penggunaan e-learning
mudah. Guru juga berharap terkesan karena siswa menjadi lebih fokus dalam
belajar. Hanya saja, menurut guru salah satu kendala selama proses pembelajaran

adalah koneksi internet yang terkadang lambat. Selain itu, penerapan e-learning
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juga hanya bisa dilakukan di sekolah yang memiliki fasilitas komputer dan
koneksi internet yang baik. Data lengkap hasil angket tanggapan guru dapat
dilihat pada Lampiran 44, Lampiran 45, dan Lampiran 46.
g.  Reuvisi produk pada uji coba skala besar

Berdasarkan masukan pada angket tanggapan siswa, dilakukan revisi pada
e-learning. Hasil revisi berupa pembuatan file dengan format .ppt yang
dikhususkan untuk diunduh. Siswa ingin memiliki file, namun pada awalnya
hanya tersedia file ppt yang hanya ditujukan untuk disaksikan langsung pada saat

membuka e-learning.
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Gambar 40 Tampilan setelah pemberian file dengan format .ppt untuk diunduh
h.  Produk final

Hasil akhir pengembangan produk e-learning berbasis Moodle adalah
sebagai berikut:

Produk e-learning berbasis Moodle merupakan menu utama pada web
pengantar dengan alamat pintarbiologi.com. Seri e-learning yang dikembangkan
adalah Moodle 2.4. Web pengantar berisi 4 menu, yaitu Home, Profile, Artikel dan
e-learning. Pilihan menu terdapat pada bagian bawah web pengantar. Menu Home
berisi narasi pengantar mengenai pengunaan e-learning. Hasil akhir tampilan

menu Home pada web pengantar tertera pada Gambar 41.
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Desinta's Site

The Ultinlatg‘.ulngi Siepnce

Home Profile Artikel Elearning

Gambar 41 Tampilan hasil akhir menu home pada web pengantar

Menu selanjutnya adalah menu Profile. Menu Profile berfungsi
menerangkan identitas pengembang website. Sebagaimana aturan pengembangan
produk berupa website, sebuah produk website harus dilengkapi identitas
pengembang website yang berisi foto, nama, alamat, alamat email, dan alamat
website. Identitas tersebut berfungsi mempermudah komunikasi dengan
pengembang website. Selain itu, komunikasi juga dapat dilakukan melalui jejaring
sosial Facebook dengan memilih menu berlogo huruf “F” pada bagian kanan atas.

Isi tampilan menu Profile pada web pengantar tertera pada Gambar 42.

€« C [} pintarbiologi.com/profile-personal.cs
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Profil

Nama : Desinta Dwi

Gambar 42 Tampilan hasil akhir menu profile pada web pengantar
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Artikel merupakan menu ketiga pada web pengantar. Isi menu artikel adalah
berita seputar Sistem Gerak. Perpindahan dari satu berita ke berita lain dapat
dilakukan dengan memilih angka dibagian Kiri bawah. Isi berita diperolah dari
www.detik.com dan www.vivanews.com. Hasil akhir tampilan menu Artikel pada

web pengantar tertera pada Gambar 43.

< C' [ pintarbiologi.com posting-today. csf W =
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Gambar 43 Tampilan hasil akhir menu Artikel pada web pengantar

Menu utama pada web pengantar adalah menu e-learning. Untuk dapat
mengakses isi e-learning, siswa dan guru harus login terlebih dahulu, dan terdaftar
sebagai user. Cara login e-learning adalah dengan mengisikan user name dan
password pada kolom yang disediakan. Isi menu e-learning adalah resource dan
activities. Selain itu, e-learning juga dilengkapi fasilitas kalender, sehingga
apabila akan mengadakan suatu event seperti pop kuis dan sebagainya, siswa
dapat melihat agendanya pada kalender. Bahasa pilihan menu pada e-learning
terdiri dari bahasa Indonesia dan bahasa Inggris. Pilihan pengubahan bahasa ada
pada bagian sisi kanan atas. Hasil tampilan menu awal e-learning tertera pada
Gambar 44.

Pada bagian awal e-learning terdapat narasi berisi pengantar tentang
berbagai menu pada e-learning dan gambaran pembelajaran untuk siswa (Gambar
45). Modul materi lengkap Sistem Gerak dengan format .doc dibuat per sub
materi. Power point per sub materi (tulang, sendi, otot, mekanisme kerja otot, dan

gangguan pada Sistem Gerak) dengan format IMS untuk dibaca langsung dan .ppt
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untuk diunduh. Tambahan materi dari berbagai sumber tersedia dalam bahasa
Inggris dengan format pdf. Atlas Sistem Gerak sebagai materi pengayaan tersedia
dalam bahasa Inggris. Judul dan narasi pengantar divariasikan warna huruf,
ukuran huruf, dan jenis hurufnya .Selain itu, pada bagian awal tiap sub materi juga
diberi narasi pengantar agar siswa mengetahui gambaran isi materi. Materi
dilengkapi video untuk menjelaskan proses yang terjadi pada Sistem Gerak.

Contoh tampilan video tertera pada Gambar 46.
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Pada pembelajaran materi sistem gergk ini, siswa mendapatkan hak unfuk

dapat mengakses berbagai resources yang tersedia. Setiap topik terdapat kuis
Advanced search (@) dan penugasan yang harus dikerjakan siswa. Untuk dapat menjawab soal,

siswa dapat mempelajari materi dengan format ppt dan .doc yang tersedia

oo terlebih dahulu. Nilal kuis dan perugasan akan diambil pada sub materi

080 tertentu. Kuis dikerjakan secara onfine dan langsung dkumpulkan saat itu o050
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Tulang-tulang di dalam tubuh manusia membentuk rangka. Fungsi rangka:

Gambar 45 Narasi peﬁgar{tar' eileérning Moodle




- C' | [ elearning.pintarbiologi.com/course/view php7id=2

[ Customize Links  £%

-
| Mekanisme Kontraksi Otot ]

Tulang-tulang dapat digerakkan karena adanya otot yang berkontraksi.
Bagian otot yang berkontraksi sebenarnya adalch sel-sel otot. Otot
berkontraksi karena pengaruh suatu rangsangan melalui saraf. Rangsangan
yang tiba ke sel otot akan memengaruhi suatu zat (asetilkolin) yang peka
terhadap rangsangan. Asetilkolin odalch zat temindah rangsangan yang
dihasilkan pada bagian ujung saraf. Adanya asetilkolin akan membebaskan ion
kalsium yang berada di sel otot.
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Gambar 46 Tampilan video pada e-learning
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Glossaries merupakan menu daftar kata-kata sukar pada materi Sistem

Gerak. Menu ini dapat diakses pada bagian sisi kiri e-learning. Melalui menu ini,

siswa diharapkan dapat lebih memahami istilah asing yang baru pernah diketahui.

Produk e-learning juga dilengkapi menu games. Menu games terdapat pada sub

materi Tulang dan Otot. Siswa dapat memanfaatkan menu games agar tidak bosan

dalam belajar materi Sistem Gerak. Isi tampilan glossaries tertera pada Gambar

47.
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Evaluasi materi Sistem Gerak per sub materi tersedia dalam bentuk kuis dan
assignment. Format kuis dibuat berbeda-beda per sub materi. Sub materi Tulang
format soalnya adalah pilihan ganda. Sub materi Sendi dan Gangguan pada Sistem
Gerak format soalnya adalah benar-salah. Format soal isian pendek terdapat pada
sub materi Otot sedangkan untuk essay panjang ada pada sub materi Mekanisme
Kerja Otot. Perbedaan kuis dan assignment terletak pada cara pengerjaannya. Kuis
dikerjakan secara online dengan waktu yang telah ditentukan. Soal juga dibuat
tampak 1 soal pada 1 halaman dengan diacak. Pengacakan soal dilakukan agar
pada saat masing-masing siswa sedang mengerjakan kuis bersama, soal yang
muncul meskipun nomor soalnya sama tapi isi soal yang muncul berbeda. Nilai
dapat terlihat langsung setelah siswa memilih “summit all and finished”. Daftar
nilai kuis yang masuk tertera pada pada menu daftar nilai disisi Kiri e-learning
apabila user login sebagai admin maupun guru. Assignment merupakan penugasan
yang pengerjaannya secara offline. Siswa membaca soal terlebih dahulu kemudian
dapat mengerjakannya secara offline dengan menggunakan ms. word. Setelah
selesai mengerjakan, siswa dapat mengunggahkan file jawaban. Contoh tampilan

kuis dan assignment tertera pada Gambar 48 dan Gambar 49.
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Gambar 49 Contoh tampilan assignment sub materi sendi

Isi e-learning juga dilengkapi materi pengayaan. Materi pengayaan berisi
file materi tambahan Sistem Gerak secara keseluruhan yang diambil dari beberapa
sumber misalnya http://classes.soe.ucsc.edu dan http://www.hartnell.edu serta
atlas Sistem Gerak yang disusun pengembang e-learning dalam Bahasa Inggris.
Setiap pertemuan memiliki indikator dan tujuan pembelajaran tersendiri, sehingga
setelah disusun, indikator dan tujuan pembelajaran diletakkan per pertemuan
dengan format file IMS agar dapat disaksikan langsung oleh siswa tanpa diunduh.
Tujuan pembelajaran yang disajikan tersebut berfungsi memberi pemahaman
siswa akan maksud pembelajaran sub materi pada Sistem Gerak. Tampilan materi
pengayaan tertera pada Gambar 50.

Komunikasi pada e-learning ini menggunakan fasilitas Chat dan Forum.
Keduanya disusun per sub materi sehingga mempermudah diskusi materi. Chat
lebih dikhususkan untuk komunikasi 2 arah, baik antara guru dan siswa maupun
antar siswa. Pada fasilitas forum disediakan aturan penggunaan forum. Hasil akhir

tampilan forum tertera pada Gambar 51.
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Penjelasan diatas merupakan bagian dari course management. Selain course
management, pada e-learning berbasis Moodle juga terdapat user management.
User management terdiri dari hak akses apa saja yang dimiliki masing-masing
user. Deskripsi hak akses masing-masing user adalah sebagai berikut:
1)  User admin: admin berhak mengatur dan mengelola course baik course
management maupun user management. Pengelolaan berupa course
management meliputi menambah dan mengurangi isi course, mengubah

tampilan, serta mengelola nilai. Pengelolaan berupa user management
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meliputi penambahan dan pengurangan user serta mengatur hak apa saja
yang dapat dimiliki setiap user.

2)  User guru: Guru hanya dapat melakukan pengelolaan course management
yaitu dengan menambah dan mengurangi isi course serta melakukan
pengelolaan nilai.

3)  User siswa: Siswa memiliki hak mengakses seluruh isi e-learning, namun

tidak berhak menambah dan mengurangi isi course.

B. Pembahasan

Penelitian ini merupakan pengembangan mengikuti model Sugiyono (2010)
dengan sedikit modifikasi. Tahap-tahap penelitian ini adalah (1) Potensi dan
Masalah, (2) Pengumpulan Data, (3) Desain Produk, (4) Validasi Desain, (5)
Revisi Desain, (6) Uji Coba Skala Kecil, (7) Revisi Produk, (8) Uji Coba Skala
Besar, (9) Revisi Produk, (10) Produk Final e-learning berbasis Moodle. Tahap
penelitian Potensi Masalah dan Pengumpulan data telah dijabarkan hasilnya pada
sub bab Latar Belakang, sehingga kegiatan penelitian dijabarkan mulai tahap
Desain Produk. Pengembangan e-learning berbasis web adalah salah satu cara
membuat media pembelajaran yang dapat menciptakan pembelajaran yang
menyenangkan serta sesuai dengan karakterisitik materi dan karakteristik siswa.

Produk e-learning berbasis Moodle dikatakan layak apabila telah memenuhi
kelayakan e-learning dan efektif menaikkan hasil belajar siswa sehingga tuntas
KKM. Kelayakan e-learning ditinjau dari bidang media dan bidang materi
memperoleh skor yang termasuk dalam kriteria layak. Keefektifan media
pembelajaran e-learning berbasis Moodle dinilai dari 2 aspek, yaitu sebanyak 80
% siswa mencapai nilai hasil belajar > 77 dan tanggapan siswa minimal baik, serta
respon positif dari guru.
1. Hasil Pengembangan e-learning berbasis Moodle sebagai Media

Pembelajaran Sistem Gerak di SMA

Pada penyusunan website pengantar dan e-learning berbasis Moodle,
peneliti dibantu oleh 3 teman yang ahli di bidang pembuatan website. Langkah
awal mendesain e-learning adalah dengan mengumpulkan berbagai sumber dan

membuat isi resources berupa buku, web, link web untuk games dan video.
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Referensi berupa buku dan web digunakan sebagai sumber menyusun slide power
point, file penjelasan dengan format .doc, tambahan materi dengan format pdf
serta beberapa artikel berita terkait Sistem Gerak. Apabila bahan untuk content e-
learning telah lengkap, langkah selanjutnya adalah menyiapkan hosting dan
domain. Hosting dibeli dari rumahweb.com dengan space sebesar 1000MB.
Domain yang digunakan adalah pintarbiologi.com. Nama domain yang sederhana
dipilih agar mudah diingat. Untuk dapat mengembangkan e-learning berbasis
Moodle tentu sebelumnya file Moodle dalam bentuk .zip didownload di
www.Moodle.org. Pengaturan dilakukan oleh panel kontrol. Control panel yang
dibutuhkan tidak lagi secara offline dalam bentuk xampp control panel tapi
dilakukan melalui control panel online, yaitu dengan menggunakan cPanel.
Apabila telah membuka cPanel, maka langkah selanjutnya adalah login. Tampilan

setelah login dapat dilihat pada Gambar 52.
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Gambar 52 Tampilan cPanel setelah login
Pada saat instalasi Moodle secara online, database tidak perlu diinstal,
karena sudah tersedia di cPanel. Langkah upload file Moodle yang masih kosong
dilakukan di cPanel pada bagian file manager. File Moodle yang telah terunggah
selanjutnya diinstal di domain yang dipilih (pintarbiologi.com). Perubahan setting
awal Moodle asli selanjutnya dilakukan melalui cPanel secara online. Modifikasi
yang dilakukan berupa penggantian template dan pengisian course. Tampilan

awal Moodle dengan template yang dipilih dapat dilihat pada Gambar 53.
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Gambar 53 Tampilan awal e-learning berbasis Moodle

Pada tahap validasi ahli, peneliti menjelaskan desain e-learning yang
dikembangkan. Hasil penilaian dari ahli media berada pada kriteria sangat layak
dengan skor sebesar 34 dari skor maksimal 39 (Lampiran 3), sedangkan hasil
penilaian dari ahli materi berada pada kriteria layak dengan skor sebesar 24 dari
skor maksimal 30 (Lampiran 7). Desain e-learning direvisi beberapa kali sesuai
masukan dari ahli media sehingga mendapatkan hasil penilaian sangat layak.

Berdasarkan hasil penelitian, dapat diketahui bahwa dari segi rekayasa
perangkat lunak dan komunikasi audio visual oleh ahli media terdapat aspek yang
tidak mendapat skor maksimal. Aspek usabilitas mendapat skor 2 karena
meskipun secara umum mudah digunakan, namun tidak seluruh prosedur
penggunaannya sederhana. Misalnya untuk dapat berkomunikasi lewat forum,
tidak semua prosedur penggunaannya dianggap sederhana, baik oleh siswa pada
uji coba skala kecil maupun skala besar. Hal ini diperkuat dengan saran siswa
untuk dibuatnya suatu aturan penggunaan forum diskusi. Untuk mengatasinya
pada revisi selanjutnya forum diskusi diberi penjelasan singkat cara
penggunaannya sehingga siswa lebih mudah ~memahami. Pentingnya
kesederhanaan penggunaan e-learning ini sejalan dengan yang dikemukakan
Purbo (2002) bahwa sistem yang sederhana akan memudahkan siswa dalam
memanfaatkan teknologi dan menu yang ada, dengan kemudahan pada panel yang

disediakan akan mengurangi pengenalan sistem e-learning, sehingga waktu
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belajar siswa dapat diefisienkan untuk proses belajar dan bukan pada belajar
menggunakan sistem e-learning- nya.

Skor 2 pada aspek kompatibilitas diperoleh karena ada materi yang
diharuskan untuk diunduh terlebih dahulu. Pada aspek reusable skor yang
diperoleh tidak maksimal karena tidak semua konsep dalam e-learning dapat
dimanfaatkan kembali untuk mengembangkan media yang lain seperti
macromedia flash misalnya. Konsep yang dapat dimanfaatkan kembali berupa
materi dengan format .doc maupun .pdf. Sub materi yang dikemas dalam bentuk
.ppt telah diringkas untuk mempermudah belajar sehingga jika digunakan untuk
mengembangkan media lain sumber berupa .ppt tersebut terlalu ringkas dan
kurang lengkap. Pemberian motivasi belajar juga termasuk salah satu aspek yang
tidak maksimal skornya karena kurang mampu merangsang siswa untuk belajar.
Hal tersebut bertentangan dengan hasil penelitian Sjukur (2012) yang
mengemukakan penerapan pembelajaran blended learning dapat meningkatkan
motivasi dan hasil belajar siswa. Salah satu cara yang dapat dilakukan untuk
membangkitkan motivasi adalah dengan pemberian reward berupa hadiah saat
kegiatan pembelajaran. Aspek terakhir yang skornya kurang maksimal adalah
aspek audio. Bahasa Inggris yang digunakan pada video dan games membuat e-
learning agak sukar dipahami. Meskipun SMA N 1 Purbalingga merupakan eks
RSBI, namun ternyata penggunaan bahasa Inggris hanya pada bahasa pengantar,
media pembelajaran dan sumber belajar berupa buku masih menggunakan bahasa
Indonesia sehingga beberapa siswa dengan kemampuan bahasa Inggris yang
kurang, kesulitan memahami isi e-learning secara keseluruhan. Sebagaimana
diungkapkan oleh Hayati (2012) bahwa salah satu kendala siswa dalam proses
pembelajaran di kelas jika menggunakan Bahasa Inggris sebagai bahasa pengantar
pembelajaran adalah siswa agak sedikit lambat dalam memahami materi jika
materi tersebut berbahasa Inggris.

Penilaian dari ahli materi meliputi aspek desain pembelajaran yang terdiri
dari kejelasan tujuan pembelajaran (rumusan, realistis), relevansi tujuan
pembelajaran dengan SK/KD dan kurikulum, kesesuaian materi dengan tujuan
pembelajaran, kontekstualitas dan aktualitas, kelengkapan dan kualitas e-learning

berbasis Moodle, kedalaman materi, kemudahan untuk dipahami, sistematis dan
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alur logika jelas, kejelasan uraian pembahasan dan contoh, serta pengaruh dalam
ketrampilan proses IPA. Berdasarkan Tabel 4 dapat diketahui bahwa hasil
penilaian ahli materi terhadap isi dari e-learning berbasis Moodle yang
dikembangkan. Terdapat 6 aspek yang tidak mendapat skor maksimal. Aspek-
aspek tersebut adalah aspek 4, 5, 7, 8, 9, dan 10. Aspek 4 yaitu kontekstualitas dan
aktualitas tidak mendapat skor maksimal karena tidak semua contoh kasus pada
artikel pada e-learning dekat dengan lingkungan siswa. Misalnya artikel tentang
osteoporosis. Peneliti sebenarnya sudah berusaha memberikan berbagai contoh
kasus yang kontekstual dengan materi di sela mengajar. Caranya adalah dengan
mencoba menanyakan gejala seperti contoh gangguan Sistem Gerak yang sedang
dibahas di kelas yang mungkin pernah dialami. Pembelajaran kontekstual
sebenarnya penting karena dapat meingkatkan pemahaman konsep siswa,
sebagaimana dikemukakan Suryanti et al. (2005) pada penelitiannya yaitu hasil
analisis data memperlihatkan bahwa secara umum siswa telah mengkonstruksi
pemahaman konsep panas dengan baik, sehingga dapat diinferensikan bahwa
pembelajaran kontekstual dapat meningkatkan pemahaman konsep siswa. Selain
itu, pada sub materi yang sama, peneliti juga mencoba memvariasikan strategi
belajar. Siswa tidak langsung diberi materi tentang gangguan pada Sistem Gerak,
namun terlebih dahulu digali pengetahuan awalnya dengan diminta menyebutkan
contoh gangguan Sistem Gerak yang pernah dialami atau diketahui. Strategi
belajar inkuiri tersebut bila dipadukan dengan media audio visual dapat
meningkatkan kualitas pembelajaran, sebagaimana diungkapkan Rokhmawati
(2012) penerapan strategi pembelajaran inkuiri dipadukan media audio visual
dapat meningkatkan kualitas pembelajaran biologi Kelas VII-D SMP Negeri 1
Jaten Tahun Pelajaran 2011/2012.

Aspek kelengkapan dan kualitas e-learning hanya mendapat skor 2 karena
terdapat beberapa gambar yang disajikan kurang sesuai bagi tingkatan SMA. Skor
2 pada aspek kemudahan untuk dipahami diperoleh karena ada video yang agak
sukar dipahami. Isi materi yang dimulai dari penjelasan struktur mikro terlebih
dahulu sebelum struktur makro akan membuat siswa kebingungan dan tidak
tertarik di awal pembelajaran, sehingga membuat aspek sistematis, runtut, dan alur

logika jelas hanya mendapat skor 2. Kejelasan uraian, pembahasan dan contoh
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tidak mendapat skor maksimal karena uraian pada beberapa file menggunakan
Bahasa Inggris sehingga kurang komunikatif. Pengaruh dalam ketrampilan proses
IPA mendapat skor 2 karena tayangan gambar kurang dapat menggali thinking
skill. Hal tersebut bertentangan dengan hasil penerapan pada uji coba skala besar
karena siswa telah mampu menggali thinking skill karena siswa mampu
mengkaitkan struktur tulang dengan fungsinya setelah menyaksikan gambar dari
berbagai resources pada Moodle. Secara keseluruhan, jumlah skor untuk seluruh
aspek menunjukkan e-learning berbasis Moodle masuk pada kriteria layak.

Hasil dan saran pada penilaian ahli selanjutnya dijadikan acuan melakukan
revisi. Setelah dilakukan revisi, tahap selanjutnya adalah mengujicobakan
produk. Uji coba skala kecil. Tasri (2011) mengemukakan pentingnya uji coba
dalam pengembangan produk. Uji coba dalam pengembangan produk merupakan
salah satu aktivitas yang tujuannya adalah untuk mencari sebanyak-banyaknya
kesalahan, error maupun defect. Uji coba skala kecil dilakukan 1 kali pertemuan
di Kelas XI IPA 1 SMA N 1 Purbalingga pada tanggal 2 April 2013 di
laboratorium komputer. Uji coba dilakukan di Kelas XI Semester Genap dengan
asumsi siswa Kelas XI telah mendapatkan materi Sistem Gerak pada Semester
Gasal, sehingga siswa bisa menilai e-learning berbasis Moodle yang telah dibuat.

Berdasarkan penerapannya di lapangan, pengembangan e-learning ini
termasuk Basic e-learning support. Pada pengembangan model ini, guru terlebih
dahulu menyusun isi e-learning dan mengumumkan username dan password
universal untuk bisa diganti oleh siswa sebelum pembelajaran menggunakan e-
learning dimulai (Kocur 2009).

2. Hasil Belajar

Hasil belajar siswa dilihat dari hasil pre test dan post test yang sigifikansinya
dihitung dengan n Gain dan dianalisis menggunakan uji T. Kriteria tinggi pada
hasil pengukuran n Gain persentasenya lebih tinggi Kelas B dibandingkan Kelas
A. Hal tersebut dapat disebabkan karena siswa tertarik mengikuti pembelajaran di
kelas dan dengan didukung pembelajaran melalui media e-learning berbasis
Moodle. Hasil belajar siswa setelah penggunaan e-learning berbasis Moodle
menunjukkan bahwa ketuntasan klasikal Kelas X A sebesar 94,29% dan Kelas X

B sebesar 91,43%. Peningkatan hasil belajar juga terbukti dari tingginya nilai kuis
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pada e-learning serta nilai LKS dan LDS siswa. Hasil belajar telah mencapai batas
ketuntasan klasikal kelas sebesar 80%. Produk e-learning berbasis Moodle juga
pernah diterapkan Zyainuri (2012) dan juga menghasilkan 80% siswa telah
mencapai ketuntasan belajar.
3. Data Tanggapan Siswa

Secara keseluruhan siswa Kelas X A memberi tanggapan sangat baik.
Berdasarkan Tabel 12 dapat diketahui bahwa seluruh siswa Kelas X A
menganggap e-learning berbasis Moodle sudah cukup interaktif, mempermudah
mempelajari materi Sistem Gerak dan meningkatkan hasil belajar. Tampilan e-
learning juga menarik dan sesuai dengan profil SMA N 1 Purbalingga sehingga
memenuhi Kriteria website pembelajaran di SMA Negeri 1 Purbalingga. Seluruh
siswa Kelas X A juga menganggap pada dasarnya guru mendukung digunakannya
media website e-learning berbasis Moodle pada pembelajaran materi Sistem
Gerak. Menurut siswa, website e-learning berbasis Moodle ini dapat dijadikan
alternatif model pembelajaran jarak jauh dan penunjang proses pembelajaran di
SMA N 1 Purbalingga. Skor yang kurang maksimal diperoleh pada aspek nomor
2,5,8,9,10, 12, 13, dan 14.

Aspek ke 2 yaitu siswa tidak merasa kesulitan menggunakan website e-
learning berbasis Moodle pada pembelajaran materi Sistem Gerak skornya belum
maksimal. Hasil kurang maksimal juga diperoleh di Kelas X B. Salah satu
penyebabnya adalah tidak terdapatnya petunjuk untuk fasilitas tertentu seperti
forum diskusi. Forum diskusi apabila dimanfaatkan dengan benar dapat mengatasi
rasa malu berpendapat saat di kelas. Sebagaimana dikemukakan Murdiyani (2012)
bahwa dengan adanya forum diskusi tertulis siswa lebih bebas berpendapat tanpa
harus takut disalahkan atau merasa malu jika pendapatnya salah atau kurang tepat.
Selain itu, Chan (2012) juga mengemukakan pembelajaran pencampuran yang
menggabungkan metode tatap muka kelas tradisional dengan secara pembelajaran
online adalah solusi untuk mengatasi masalah universal keterbatasan komunikasi
di kelas. Kebanyakan siswa setuju bahwa pendekatan ini dapat meningkatkan
mereka keterampilan komunikasi dan interkoneksi dengan siswa lain. Kelebihan-
kelebihan tersebut sebenarnya merupakan bagian dari peran e-learning. Suatu e-

learning memiliki potensi untuk memberikan kesempatan bagi siswa untuk
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berinteraksi dengan guru, teman sekelas, dan bahkan dengan materi pembelajaran
(Soekartawi et al. 2002).

Aspek ke 5 yaitu produk website pembelajaran berbasis Moodle mudah
untuk dioperasikan sebenarnya untuk memastikan ketercapaian mengenai
kemudahan pengoperasian. Untuk itu, sejalan dengan kurang maksimalnya skor
pada aspek 2, aspek 5 juga kurang maksimal perolehan skornya.
Ketidakmaksimalan perolehan skor pada aspek ke 2, 8, 9, 12, 13, 14 dicapai baik
pada Kelas X A maupun X B. Aspek keterbacaan media pembelajaran website e-
learning berbasis Moodle skornya kurang maksimal masih ada siswa yang
kesulitan membaca isi e-learning. Kesulitan membaca yang dimaksud adalah
siswa kurang paham dengan sajian materi pada e-learning dan mengalami
kelelahan saat membaca. Hal tersebut diperkuat dengan penelitian Satriadi (2009)
bahwa 97% mahasiswa jurusan Manajemen Informatika Politeknik Sriwijaya
mengalami keluhan kesehatan saat menggunakan laptop terlalu lama termasuk
kegiatan membaca di laptop, dengan keluhan utama bagian leher, mata, bahu,
punggung, dan pergelangan tangan. Aspek kelengkapan isi dari website e-learning
berbasis Moodle baru disetujui oleh 33 orang siswa Kelas X A dan 22 orang siswa
di kelas X B. Hal tersebut dapat disebabkan oleh belum terdapatnya variasi
sumber belajar berupa web yang relevan. Sejauh ini, link web baru digunakan
untuk membuka resource yang berbentuk video dan games. Web lain yang
relevan berisi materi belum disisipkan.

Sebagaimana tertera pada aspek 10, terdapat siswa yang belum dapat
memahami isi website e-learning berbasis Moodle secara keseluruhan.
Keseluruhan isi e-learning berbasis Moodle kurang dapat dipahami karena
sejumlah siswa tidak mengakses fasilitas dan resource secara keseluruhan. Hal
tersebut terbukti dengan akses kuis beberapa sub materi yang tidak diakses siswa.
Kuis berfungsi sebagai latihan untuk mengukur pemahaman siswa. Salah seorang
siswa juga beranggapan pada dasarnya pihak sekolah belum mendukung
digunakannya media website e-learning berbasis Moodle pada pembelajaran
materi Sistem Gerak. Terdapat siswa yang tidak setuju apabila media website e-
learning berbasis Moodle diterapkan pada materi lain. Hal tersebut terkait dengan

kesulitan pengoperasian e-learning yang dialami sejumlah siswa. Selain itu,
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terdapat 5 orang siswa Kelas X A dan 9 orang siswa Kelas X B yang pernah
mengikuti pembelajaran menggunakan e-learning berbasis Moodle sebelumnya.
Khusus aspek ini, peneliti juga pernah menanyakan kepada guru terkait yaitu guru
biologi dan guru TIK. Jawaban yang diperoleh adalah e-learning berbasis Moodle
belum pernah dikembangkan sebelumnya di SMA N 1 Purbalingga. Jadi siswa
yang menjawab sudah pernah mengikuti pembelajaran e-learning berbasis Moodle
sebelumnya bukan dilakukan di sekolah.

Pada Tabel 13 dapat diketahui bahwa belum semua aspek tanggapan siswa
Kelas X B mendapatkan skor maksimal. Skor yang kurang maksimal diperoleh
pada aspek nomor 2, 4, 6, 7, 8, 9, 10, 12, 13, dan 14. Aspek kemudahan
penggunaan website e-learning berbasis Moodle pada pembelajaran materi Sistem
Gerak skornya belum maksimal karena terdapat 2 orang siswa yang masih
kesulitan menggunakan e-learning. Aspek kemenarikan tampilan produk e-
learning berbasis Moodle dan kesesuaian dengan profil SMA N 1 Purbalingga
skornya belum maksimal karena 1 orang siswa merasa tampilannya masih kurang
menarik. Hal ini sejalan dengan pernyataan Selim (2005) bahwa e-learning telah
digunakan oleh banyak lembaga pendidikan tinggi, untuk itu, apabila akan
mengadopsi penerapan e-learning kita harus memperhatikan berbagai faktor yang
disesuaikan dengan tempat dan jenjang diterapkannya baik sebelum, selama,
maupun sesudah penerapan. Yazdi (2012) menambahkan perlunya pengembangan
model e-learning yang tepat sesuai dengan kebutuhan.

Kelemahan tampilan asli Moodle sebenarnya sudah berusaha diatasi dengan
mengganti template bawaan Moodle dengan template diluar template yang
disediakan. Sumaryadi (2010) dalam penelitiannya juga mengemukakan, bahwa
tampilan LMS Moodle memang tidak begitu menarik jika dibandingkan dengan
web yang dibuat secara bebas menggunakan bahasa pemrograman, namun LMS
dengan format Moodle dapat mengakomodasi seluruh kebutuhan dan layanan
yang baik dalam proses pembelajaran termodinamika teknik. Selain itu, 1 orang
siswa juga menganggap e-learning berbasis Moodle di SMA N 1 Purbalingga
belum dapat meningkatkan hasil belajar pada materi Sistem Gerak sehingga skor
pada aspek tersebut kurang maksimal. Meskipun demikian, berdasarkan hasil pre

test dan post test dapat diketahui bahwa semua siswa mengalami peningkatan
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nilai. Setelah dianalisis seperti pada Lampiran 35, diperoleh data bahwa 33 siswa
atau 94,29 % siswa Kelas X B memberi tanggapan sangat baik dan 2 siswa atau
5,71% memberi tanggapan baik. Tanggapan yang baik juga diberikan pada
pengembangan e-learning berbasis Moodle di SMP N 21 Semarang yang
dilakukan Juwita et al. (2012), LMS Moodle yang digunakan untuk menunjang
pembelajaran tatap muka, dilengkapi dengan fasilitas pembelajaran yang
konstruktivistik, sehingga dapat merangsang aktivitas online siswa. Selain itu
LMS Moodle juga mudah untuk dioperasikan, sehingga SMP Negeri 21 Semarang
dapat mengelolanya secara mandiri. Sejalan dengan Juwita, Soekartawi (2002)
juga mengemukakan bahwa e-learning merupakan kebutuhan untuk semua siswa
untuk meningkatkan keterampilan mereka, terutama keterampilan untuk belajar
sendiri. Hal ini sebagian besar membutuhkan kemampuan untuk mencari,
memahami, dan menggunakan informasi, yang pada gilirannya, memerlukan
kemampuan untuk menggunakan teknologi.
4. Data tanggapan guru

Tanggapan guru terhadap penggunaan media pembelajaran Sistem Gerak
diperoleh melalui pengisian angket. Guru yang memberikan tanggapan adalah 1
orang Biologi guru Kelas XI IPA dan 1 orang guru Biologi Kelas X. Hasil
pengisian angket tanggapan oleh guru menunjukkan guru tertarik menggunakan e-
learning dan merasa prosedur penggunaan e-learning mudah. Guru juga terkesan
karena siswa menjadi lebih fokus dalam belajar. Hanya saja, menurut guru, salah
satu kendala selama proses pembelajaran adalah koneksi internet yang terkadang
lambat. Tanggapan positif dari guru tersebut didukung oleh Wijaya (2012) bagi
guru yang memiliki dedikasi dan tanggung jawab yang tinggi terhadap
peningkatan mutu pembelajaran, akan melihat model ini sebagai suatu cara dalam
mengembangkan kemampuan dirinya, melakukan inovasi dan pengembangan
dalam pembelajaran. Sejalan dengan hal tersebut, Undang- undang No.20 tentang
Sisdiknas, pasal 40 ayat 2 juga menerangkan bahwa Guru dan tenaga
kependidikan berkewajiban untuk menciptakan suasana pendidikan Yyang
bermakna, menyenangkan, kreatif, dinamis dan dialogis. PP No. 19 tentang
Standar Nasional Pendidikan, pasal 19 ayat (1) juga mendukung hal tersebut. Pada

PP no 19, ayat (1) dinyatakan bahwa proses pembelajaran pada satuan pendidikan
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diselenggarakan secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang,
memotivasi siswa untuk berpartisipasi aktif, memberikan ruang gerak yang cukup
bagi prakarsa, kreativitas dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat dan
perkembangan fisik dan psikologis siswa. Selain itu, penerapan e-learning juga
hanya bisa dilakukan di sekolah yang memiliki fasilitas komputer dan koneksi
internet yang baik.

Selain beberapa kelebihan yang dikemukakan dari hasil penerapan e-
learning berbasis Moodle terdapat beberapa kekurangan dalam penelitian ini.
Kekurangan meliputi kekurangan pada pelaksanaan penelitian dan kekurangan
pada produk e-learning. Kekurangan pada teknis pelaksanaan penelitian meliputi
metode pengambilan sampel dan ranah yang diukur. Metode pengambilan sampel
dengan convenience sampling yang menjadikan hasil belum cukup kuat untuk
melakukan penggeneralisasian hasil penelitian. Selain itu, ranah yang diukur pada
penelitian ini juga hanya ranah kognitif. Kekurangan tersebut dapat digunakan
sebagai masukan penelitian selanjutnya. Kelemahan pembelajaran e-learning juga
diungkapkan oleh Eliza (2012) bahwa setelah diterapkan pada pembelajaran di
jurusan Teknik Elektro FT UNP diperoleh hasil bahwa penggunaan e-learning
terbatas pada pembelajaran materi yang bersifat teori, pembelajaran bersifat
praktik belum dapat terakomodasi dengan media pembelajaran berbentuk e-
learning.

Kekurangan yang lain adalah sumber daya manusia guru di bidang TIK juga
belum diukur secara rinci sebagai data penelitian sehingga untuk penerapannya
apabila akan dikembangkan untuk materi lain sebagaimana yang diinginkan siswa
keberhasilannya belum dapat diprediksi. Hal tersebut sejalan dengan penelitian
Raharja et al. (2011) sumber daya manusia sistem e-learning berbasis Moodle
SMA N di Kota Yogyakarta belum sesuai dengan perkembangan TIK. Alokasi
waktu yang luas untuk sosialisasi yang matang pada siswa sebelum pelaksanaan
juga penting. Sosialisasi yang kurang akan berdampak pada kurang pahamnya
siswa pada isi e-learning secara keseluruhan. Sebagaimana diungkapkan O'Neill
et al. (2004) Siswa juga sangat dipengaruhi oleh pelaksanaan e-learning, untuk itu
dibutuhkan sosialisasi karena terjadinya pergeseran gaya belajar sehingga

lingkungan pembelajaran online dapat terlaksana dengan baik.
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Kekurangan pada e-learning berbasis Moodle meliputi bagian kuis dan
kontrol keaktifan kunjungan. Kuis sub materi Mekanisme Kerja Otot dengan
format soal essay panjang tidak dapat dinilai langsung secara otomatis. Hal ini
karena sistem membaca jawaban siswa harus sesuai dengan kunci jawaban yang
dibuat. Bentuk kalimat lain dengan maksud sama tetap terbaca sebagai jawaban
salah. Solusi untuk kekurangan ini, guru dapat mengoreksi secara manual format
soal essay panjang/uraian. Selain itu, keaktifan kunjungan siswa juga hanya bisa
dikontrol pada sisi kanan bawah data user terakhir yang mengakses. Rekap jumlah
keaktifan kunjungan setiap user tidak ada, sehingga user yang seringkali login dan
user yang jarang login sukar dibedakan.



A.

BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Berdasarkan hasil pengembangan dan hasil penelitian yang dijabarkan pada

Bab 1V, maka dapat dikemukakan simpulan penelitian sebagai berikut.

1.

B.

Hasil desain produk final telah disesuaikan saran ahli materi, ahli media,
guru, dan siswa. Produk final e-learning berbasis Moodle yang cocok untuk
materi Sistem Gerak berisi modul, animasi, ppt, games, materi pengayaan,
atlas, artikel seputar Sistem Gerak, chat dan forum diskusi.

Produk final e-learning berbasis Moodle materi Sistem Gerak telah
divalidasi ahli dengan kriteria layak dari segi materi dan sangat layak dari
segi media. Penerapan pembelajaran menggunakan media e-learning
berbasis Moodle mendapat tanggapan positif dari siswa dan guru.
Pembelajaran menggunakan media e-learning berbasis Moodle efektif

meningkatkan hasil belajar berdasarkan hasil signifikansi N-gain.

Saran

Berdasarkan simpulan yang dikemukakan di atas, maka saran yang dapat

diberikan adalah sebagai berikut.

1. Guru diharapkan meningkatkan kemampuan pengelolaan e-learning agar

fungsi e-learning dapat dioptimalkan.
Media pembelajaran e-learning berbasis Moodle dapat diteruskan dan
dikembangkan lebih baik pada penelitian selanjutnya untuk mengukur

ranah afektif dan psikomotorik.

. Sistem pada pembuatan kunci jawaban di bagian kuis pada e-learning

dengan format uraian hendaknya dibuat lebih luwes sehingga kalimat
dengan maksud jawaban yang sama dapat terbaca sebagai jawaban yang

benar.

. Pengembangan produk e-learning berbasis Moodle pada penelitian

selanjutnya hendaknya dilengkapi statistik pengunjung dan rekap jumlah

kunjungan agar dapat mengetahui keaktifan siswa membuka e-learning.
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: MODUL PENGEMBANGAN DAN PENGGUNAAN
r) E-LEARNING BERBASIS MOODLE

A.PENDAHULUAN
Moodle merupakan software yang diproduksi untuk kegiatan belajar
berbasis internet dan website. Moodle terus mengembangkan rancangan sistem
dan desain user interface setiap minggunya (up to date). Moodle tersedia dan
dapat digunakan secara bebas sebagai produk open-source dibawah lisensi
GNU. MOODLE juga merupakan singkatan dari Modular Object-Oriented
Dynamic Learning Environment yang berarti tempat belajar dinamis dengan
menggunakan model berorientasi objek. Sekolah di Indonesia telah banyak
menggunakan Moodle sebagai sarana pembelajaran jarak jauh dan online
learning. Cole (2008) mendefinisikan Moodle sebagai sebuah Course open
source Management System (CMS) yang digunakan universitas, perguruan
tinggi, sekolah K-12, dunia bisnis, dan bahkan instruktur individu untuk
menambahkan teknologi web untuk program mereka. MOODLE merupakan
singkatan dari Modular Object-Oriented Dynamic Learning Environment yang
berarti tempat belajar dinamis dengan menggunakan model berorientasi objek.
Selain merupakan akronim, Cole (2008) juga mendefinisikan Moodle sebagai
kata kerja yang berarti proses melakukan sesuatu seperti suatu permainan yang
menyenangkan dan mengarah pada penambahan wawasan dan Kreativitas.
Aplikasi Moodle pertama kali dikembangkan oleh Martin Dougiamas pada
Agustus 2002 dengan Moodle versi 1.0. Saat ini, Moodle bisa dipakai oleh siapa
saja secara open source. Sistem yang dibutuhkan agar aplikasi Moodle dapat
berjalan dengan baik secara offline adalah: Apache Web Server, PHP, database
MySQL atau PostgreSQL sedangkan apabila dijalankan secara online yang
dibutuhkan adalah domain, hosting, dan Moodle.

moodie.org Q % =

ops| Google Chrome coukd % VT Moo A

] Other bookinarks

moodle.com

Gambar 1 Tampilan Website http://www.Moodle.org

B. CARA INSTAL MOODLE ONLINE

Instalasi dapat dilakukan dengan instalasi server dan database terlebih dahulu
baru kemudian instalasi Moodle.
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INSTALASI SERVER DAN DATABASE OFFLINE
XAMPP for Windows
XAMPP adalah sebuah cross-platform yang berlisensi open sorce untuk
membangun sebuah Apache web server di localhost pada komputer. Didalam
paket tersebut sudah terintegrasi dengan MySQL, PHP, dan Perl. XAMPP sangat
mudah untuk diinstal.
Program XAMPP vyang dapat digunakan adalah wversi 1.8.0, yang
didalamnya tercakup program-progam berikut:
Apache 2.4.2
MySQL 5.5.25a
PHP 5.4.4
OpenSSL 1.0.1c
phpMyAdmin 3.5.2
XAMPP Control Panel 3.0.12
Webalizer 2.23-04
Mercury Mail Transport System v4.62
FileZilla FTP Server 0.9.41
Tomcat 7.0.28 (with mod_proxy_ajp as connector)
Strawberry Perl 5.16.0.1
Cara intalasi XAMPP untuk Windows:
1. Mengunduh XAMPP Installer ini, untuk memudahkan proses instalasinya di
Windows.
2. Double Click pada xampp-win32-1.8.1-VC9-installer.exe.

3. Menjalankan XAMPP 1.8.0 Setup Wizard.
B XAMPP 1.8.0 win32 Er%

Welcome to the XAMPP 1.8.0 Setup
Wizard

—— o

Gambar 2 Setup XAMPP 1.8
4. Selanjutnya klik Next, dan tunggu hingga proses intalasi selesai dijalankan.
Setelah instalasi selesai dijalankan pada windows, selanjutnya pilih saja
“Yes” untuk menjalankan control panel, selanjutnya pilih service yang
ingin dijalankan.



http://apayangsayapunya.files.wordpress.com/2012/10/proses-pertama-instalasi-xampp.jpg
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E]@
Actions
[_stop_] [LAdmin ] [_cenfig | [ Logs ] [eamee-shel |
stop | [ admin | [ Config | [ Logs | [ﬂj
(Config ) [ Lags ) [ Win-services]
(Cconia ) [Ciess
(config ) [rogs ] [ Hout |

~

ﬂ

[ XAMPP Control Panel v3.0.12 [ Compiled: June 24th 2012 ]

XAMPP Control Panel v3.0.12

Modules
Service Module

Port(s)
80, 443

PID(s)
Apache 2104

MySGL 2660 3306

Msreury Start_|

X R&E

[

FileZilla [ start ]
[
[

Tomeat start_|

6:27:00 Ak [main]

£:27:00 AW [apache]
G:27:.00 AW [apache]
B:27:00 AN [apache]
2700 AM [mysgl]
52700 AN [main]
52700 AN [main]

Initializing Modules

Fossible problem detected!

Port 80 in use by "¢ 'wamppwampp-control exe"l
HAMPP Apache Service is already running on port 443
HAMPP MySQOL Service is already running on port 3308
Starting Check-Timer

Control Panel Ready

Gambar 3 XAMPP control panel
5. Sampai pada proses ini, di Windows sudah terinstal Apache Web Server
yang dapat digunakan untuk membuat website yang menggunakan bahasa
PHP.

Database Moodle

Database Moodle yang digunakan pada e-learning ini adalah MySQL.
MySQL menggunakan SQL sebagai bahasa dasar untuk mengakses databasenya.
MySQL bersifat Open Source, software ini dilengkapi dengan source code (kode
yang dipakai untuk membuat MySQL), bentuk executable-nya atau kode yang
dapat dijalankan secara langsung dalam sistem operasi. Database MySQL dapat
menyimpan data pada direktori khusus. MySQL bisa diperoleh dengan cara
mengunduh di internet melalui situs www.mysqgl.com.

INSTALASI MOODLE
Langkah instalasi Moodle:
1. Mengekstrak paket Moodle yang telah diunduh dari link www.Moodle.org
ke folder “htdocs” yang terletak di lokasi tempat XAMPP berada. Moodle
ini diekstrak ke local disk C, pada baglan c¢:\xampp\htdocs

21
Ganmd | Adirncad |
Diestination path (wl be created § does nol estit) Deplay I
§C \arnppihidocs :j
U_pdne mods e _._]
+ Ewvact and replace fles arverou
" Ewract and ypdate fles 2pache
(" Erech ssdnting s only cobn
conad
Overwie mods FleZdaF TP
% Ak belors overmbe _;
€ Dverymte wihout prompt :‘_w._
" Skip sointing fles MesoupM sl
" Rensne ssomaicaly meag
pert
Mocatarmous e
o phoMyidrn
™ Keap froken thes seculy
annad
™ Display lhez in Ezploses s
G G I wetiirw
e - welbday :J
K | ceew | He |

Gambar 4 Ekstrak Moodle

Seluruh isi folder yang telah diekstrak berisi folder dan file sebagai berikut:
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17 htdocs

[9][=] |
File Edit Wiew Favorites Toolks Help h
Qe - % 7 /7‘! Search

Address |l C:\xamppihtdocs
Folders
8 Deskiop :A
: D st - . -
= 1 My Computer
= MR Locsl Disk (C1)
= Il Documents and Settings
= I Al Users Farbidden moodle
= Wl sHINTA
# Ml Bluetooth Software

El - [ Folder sync

{7 Folders

x

P E
2B«

restricked

®
® R s T
# Wl My Documents
= W Start Menu

= & Programs

= W Program Files xampp apache_pb apache_pb
W server

= Wl WINDOWS
= Il xampp
= [ anonymous Ny P | S p
= Wl apache
8 cgi-bin
8 contrio
= Wl FileZilaF TP
# @ htdocs
8 install

= Wl licenses
: =I:;::Jtput ” m 6
Gambar 5 Isi folder htdocs

apache_phz apache_ph2 apache_pbz_ani

2. Membuka browser dan mengetikkan http://localhost/Moodle

Installation

Language

Choose a language

Please choose a language for the instaliation. This language will also be used as the default language for the
site, though it may be changed later.

Language Enghsh (en)

Nexta |

Gambar 6 Choose a language
. Memilih default bahasa yang diinginkan, klik next
Pada halaman Confirm paths, pilih Next.

Confirm paths

B~ W

Web address
Full web address where Moodle will be accessed. It's not possible to access Moodle using multiple addresses. If your site has multiple
public addresses you must set up permanent redirects on all of them except this one. If your site is accessible both from Intranet and
Internet use the public address here and et up DNS So thatthe Intranet USers may use the public address too. Ifthe address is not correct
please change the URL in your browser to restant installation with a different value

Moodle directory
Full directory path to Mood|e installation

Data directory

You need a place where Moodle can save uploaded files. This directory should be readable AND WRITEABLE by the web senver user
(usually ‘nobody’ or ‘apache), but it must not be accessible directly via the web. The installerwill try to create itif doesn't exist

Web address
Moodle directory

Data directory

Jvar/wwwimoodle.nt.example.com/moodledata

| « Previous | | Next» |

Gambar 7 halaman Confirm path

5. Pada halaman Choose database driver, klik next



Installation
Database
Choose database driver
Moodle supports several types of database servers. Please contact server administrator if you do not know
which type to use.
Type PostgreSQL (natve/pasal)
= Previous Nmﬁ
ifnoodle)]

Gambar 8 Choose database driver
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6. Pada database setting, isi database name untuk nama database Moodle
(atau biarkan seperti default-nya), isi database user dengan user dengan
“root” dan database password dengan database yang diinginkan.

Selanjutnya klik next.

Installation
Database
Database settings
Improved MySQL (native/mysqli)
Now you need to configure the database where most Moodle data will be stored. Database may be created if
database user has password must already exist. Table prefix is optional
Database host localh
Database name usmar
Database user
Database password Yourpas|
Tables prefix ma_
Unix socket
Previous Nexts.
-
Tnoodle

Gambar 9 Database settings
7. KIlik continue pada halaman berikut

Moodle - Modular Object-Oriented Dynamic Learning Environment
Copyright notice

Copyright (C) 1999 onwards Martin Dougiamas (http://moodle.com)

This program is free software: you can redistribute it and/or modify
it under the terms of the GNU General Public License as published by

the Free Software Foundation, either version 3 of the License, or
(at your option) any later version.
This program is distributed in the hope that it will be useful,

but WITHOUT ANY WARRANTY; without even the implied warranty of
MERCHANTABILITY or FITNESS FOR A PARTICULAR PURFPOSE.

See the Moodle License information page for full details:
http://docs.moodle.org/deviLicense

Have you read these conditions and understood them?

Continue Cancel

Gambar 10 Moodle

8. Jika muncul tanda merah pada status server check seperti pada gambar di

bawah, maka buka file php.ini yang terletak pada

c:\xampp\php\php.ini, kemudian di edit pada baris:

folder
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;extension=php_curl.dll
Dan menghilangkan tanda ; didepan perintah diatas sehingga menjadi:
extension=php_curl.dll
kemudian simpan ulang file.

File Edit View History Bookmarks Tools Help
L Connecting... ¢ |C [Media Belajar IT Siswa dan... ¥ | Tinstallation |*]|

i1 http:/flocalhost/maadie/admin/index.php?lang=engagreelicense=1 v/ [$§~ Erront.tar.gz Q) @

Installation - Moodle 2.2.2+ (Build: 20120329)

Moadie 2.2.2+ (Build: 20120329)

rmation about this wersion of Moadle, please see the oniine Resease Notes

Server checks

i

Gambar 11 Tampilan Server Check
9. Restart Apache dari XAMPP Control panel dan klik Reload di bagian
bawah browser pada halaman server check seperti pada gambar berikut

[Z] XAMPP Control Panel v3.0.12 [ Compiled: June 24th 2012 ] (=<
XAMPP Control Panel v3.0.12
Modules
Service Module PID{s) Port{s) Actions
-
[z Apache 1952 g0, 443 [ Stop ] [ Adrnin ] [ Config ] [ Logs ]
) mysa 2480 3306 [ stop | [_Admin | [ Config | [ Loss | [_explorer ]
M Fiezile [[win-servicss |
[Z] Torncat Caonfig Logs i-L Quit

3170 [main] FAMPP Installation Directory: "cwamppt" had
3170 [main] Initializing Modules

3170 [apache] FAMPP Apache Service is already running on port 80

21709 B [apache] HAMPP Apache Service is already running on port 443

3170 [mysql] FAMPP MySQL Senvice is already running on port 3306

3170 [main] Starting Check-Timer
3170 [main] Control Panel Ready

Gambar 12 XAMPP Control panel
10. Setelah di restart, tanda merah akan hilang dan pada bagian bawah akan
muncul “continue”.
Kemudian klik tombol continue tersebut.
11. Selanjutnya akan tampil edit profil untuk mengisi profil user.

C. CARA INSTAL MOODLE ONLINE (INSTAL DI C-PANEL)

Moodle yang dikembangkan langsung secara online memiliki sedikit
perbedaan pada saat instalasinya. Control panel yang dibutuhkan tidak lagi secara
offline dalam bentuk xampp control panel tapi diilakukan melalui control panel
online, yaitu dengan menggunakan cPanel. Instalasi Moodle dilakukan di cPanel.



95

1. Mengunduh file Moodle dalam bentuk .zip (file dapat didownload di
www.Moodle.org)
2. Login ke cPanel

pintarbiologi.com: 2052 c||B- oo

Do e el
Cranéei
Username

Enter your username

Password

Enter your account password

English i Srnrapcia Deutsch EMIMKG espailol espaiiol de Espaiia suomi

@

Copyright ©2012 cPanel, Inc.

Gambar 13 Tampilan login cPanel

Notices Preferences -
Mail -
Find Files -
- w! - & =
<= = " " ~= ags
Backups Backup File Legacy Drisk Web sk FTP
wizard Manager i Spaca &ccoun €=
| | Frequently Accessed Areas S Seac:
File Manager . r
MySGLE Databases -~ Foe
PHP Configuration i Anonymous
php.ini EZConfig Seszszion FTE
FhRMyadrin Coneral
Stats > Logs -
wan ooman pintarbiologi.com Security hd
Home Disciony fhomedpintarbi Domains ¥
Latiog s mom 11o0.136.183.210 Databases =
okh Sy Uige | D524/ 15000 MB P e | ST,
MySQLE  MySQLE  phpMyadmin Remots
Month by Banchwkit 195.82 /10000 MB Databases Database MyS QL
Tra ks iwizard
sxpand stats SoftwarefServices -
Advanced -
lite graphics | hide icons | reser all interface satrings | reusal all banes | reset bou
arder

Home = Trademarks ® Help ® Docurnentation ®  Contact ®  Logout

Gambar 14 Tampilan cPanel setelah login
Pada saat instalasi Moodle secara online, kita tidak perlu menginstal
database, karena sudah tersedia di cPanel.
3. Selanjutnya masuk ke menu file manager
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[
cPanel Accelerated,
_— 2
Notices Preferences -
= L y
& ' Kq\ ¢ 1.
Find @ ETI R N, . A
Kly by typing here Getting Video Change  Update  Change  Change  Shortcuts
Started Tutorial: Passwor d  Contact Styl Language
Wizard Info
[
Frequently Accessed Areas RVSkin
File Manager Theme
MySQL® Databases Changer
PHP Configuration .
php.ini EZConfig Mail -
phpMyAdmin 2
X D 6 = 9 g ¢
Stats = pY: > P 4 \
Email Webmail BoxTrapper  Spam  Forwarders  Auto Default
HMah Demalh pintarbiologi.com Accounts Assassin™ Responders Address
Hame Dltectory fhome/pintarbi |= [ (
i & =
Laithgh o 110.136.183.210 Mailing Import Email  MXEntry
Lists Addresses/ Authentication
Dbkl SS2A4LAS00OME] | RS SR SR o OHes BCCrs e
Hoil Bkt 195,82 f 10000 MB A
Tk
expand stats <& &= \f W
Backups Disk Web Disk FTP
Space Accounts
Usage
'y
@
FTP
Session
Control

Gambar 15 Masuk ke menu file manager

Mengunggah File Moodle dengan mengklik pilihan menu upload pada
bagian atas

File Manager settings

Name size Last odified (SE fsia
= Collapse all
" = dmines s Mar1,2013 1250
S % (home/pintarbi) PM
Mar2,2013 1025
cpanal B o e an
‘htpassuds
tar 1
bislogi akp :
trash L * An
cocs-logs = . e Feb 25, 2013 841
atc
Mar1,2013 1228
horme ] leaming a1@ vl
Jresil
2} pe Mar1,2013 1062
14-public_ftp = am
(gpublic_htmi = v Var1,2013 1052
public_htmlelearming o
trop B images 4k e
i Mar1,2013 1052
L B e aup tar
. EEEeE are 2, EHEE
Mar2,2013 1024
(SR s M2
B sl oD Var1,2013 102
Mar1,2013 1052
[ style e AN
Mar2,2013 1020
= hacoess 650 bytes 1
Mar1,20138:59
biologizip sorms M

Gambar 16 Memilih menu upload
Mengekstrak file zip dengan klik kanan extract_kemudian reload (F5) dan
selanjutnya masuk ke folder Moodle. Klik check box select all kemudian
move to folder public Html

Cara install : ketik di browser pintarbiologi.com (domain yang dipilih)
Langkah selanjutnya adalaha instalasi Moodle sama seperti pada instalasi
secara offline (langkah ke-3 sampai ke-7), sampai muncul tahap akhir dan
memilih “save changes”.
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/iy Problem loading page | 4. Loading... x | =

Fath p

This description of the site will be displayed on the front page.

New settings - Manage authentication

Self registration  Disable ~ Default Disable

If an authentication plugin, such as email-based self-registration, is selected, then it enables potential users to register themselves
and create accounts. This results in the possibility of spammers creating accounts in order to use forum posts, blog entries etc. for
spam. To avoid this risk, self-registration should be disabled or limited by Allowed email domains setting.

[Save changes

Gambar 17 Prosedur akhir instalasi Moodle
Perubahan setting awal Moodle asli dilakukan melalui cPanel secara online.

D.MEMBUAT USER ACCOUNT BARU

1. Untuk dapat membuat account baru, maka kita harus login sebagai admin dan
mengaktifkan mode edit dengan meng-klik:
Setting>front page setting>turn editing on

Main Menu

WA K-

Belamat datang di e-learning
berbasis Moodle vang berisi materi
biclogi kelas XI

TExa

7]

Add a resource. . v

7]

Add an activity... ~

Site Administration
Ha K t=
® Notifications
B Users
® suthentication
B> pecounts

® Browse list of users
® Add a new user
® Upload users

® User profils fislds
O Permissions

Gambar 18 Settings
2. Setelah itu, membuat user account baru dengan meng-klik menu:
Setting>site administration>users>add a new user




General
Username*
New password *
Force password change []
First name™
Surname”
Email address*
Email display | allow only other course members o see my email address ||

Email activated | This email address is enabled [v

City/town*
Sslect a country™ | Zelecta country. b
Timezone | Server's local time | v
Preferred language English (en) [+

Description g

Picture of

Gambar 19 User account baru
Halaman lanjutan

City/town*
Select a country”® | gelect a country. hd
Timszone | gepyers local time v
Preferred languaze | English (en) v

Description g

Picture of

Current picture MNone

Delete []
New picturs (Max size: 64ME) @ [Choose File) Mo file chosen

Picture description

optional

Show Advanced

Update profile

There are required flelds in this form marked *.

@ Moodle Docs for this page
You are logged in as Admin User (Logout)

Home

Gambar 20 Lanjutan User account baru
Jika berhasil maka akan tampil halaman browse list of users sebagai berikut:

98
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€ - € [ elearning pintarbiologl.com/Lser fndex phpad=2 Q=
[] Customize Links £

(AN —_
Sistem Gerak S |

LIS
O0o0DDoooooo

‘elearning pintarbiclogi, comjuser fndex.php?id=24.

Gambar 21 Browse list of users

E. USER MANAGEMENT
Mengedit User profile
Langkah Mengedit user Profile adalah sebagai berikut:
1. Login sebagai administrator, kemudian meng-klik pilihan berikut:
Setting>Front page setting>Turn editing on
2. Selanjutnya tampilkan halaman Browse list of users:

€ - C [} eleaningpintarbiciogi.com/admin/user php Qs =
[) Customize Liks £%

(F AV Z=\2NA)

Sistem Gerak

14 USERS

ADD A NEW USER

Gambar 22 Browse list of users
Klik tombol edit (bagian yang diberi tanda merah pada gambar)
Bila akan menambahkan User picture maka klik choose a file pada bagian
User picture.
Klik tombol browse dan tentukan foto yang akan ditambahkan
Setelah selesai, klik tombol update profile.

sw

oo

Memilih daftar siswa ke Kelas Pelajaran

Langkah:
1. Siswa pada pembelajaran e-learning dapat dikelola melalui menu
“siswa/student”. Siswa dapat diatur oleh administrator, guru atau oleh
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siswa sendiri yang mendaftar sebagai peserta pelajaran. Guru harus masuk
ke menu Assign Roles/
2. Setelah masuk menu Assign Roles pilih “Student”.

(5 c elearning.pintarbiciogl.com

DN

o

<4 Sistem Gerak

Customize Links  §%

N -
Gambar 23 Memilih daftar siswa ke kelas pelajaran
3. Untuk memasukkan atau mengeluarkan siswa bisa dipilih dengan
mouse lalu tinggal tekan tombol Add atau remove. Tombol Add berarti
memasukkan siswa ke kelas, sedangkan tombol Remove berarti
mengeluarkan siswa dari kelas.

F. MANAJEMEN MATERI PELAJARAN (COURSE MANAGEMENT)
Cara membuat course adalah sebagai berikut:

1. Login sebagai administrator

2. Aktifkan mode edit dengan mengklik Turn Editing On

3. Setting >frontpage settings>turn editing on

4. Klik menu setting > site administration>courses>course categories

Course categories

Course categories Cowrses Edit Move category to:

KELAS K1 IPA 1 I &X=0 Tor )

Add a new course Add new category

Gambar 24 Tampilan Course Categories
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Edit course settings

rGeneral

category (3) KELAS X1 IPA T [w

Course full name~ (3)

Course shortname ™ (3)

Course ID number (F)

Course summary @ Font family |~ Font <! Paragraph . W]
B J Usx x| EEEJS2@mm@mA -2-|[wwn
SR ERNQH pmT-

Path: g

Format (3) Weekly format [

Gambar 25 Edit course setting
5. Jika seluruh frame telah diisi, klik save changes untuk menyimpan data
dan membuat course baru.

Resource pada Moodle
Resource merupakan bahan ajar (materi) yang akan diakses oleh siswa. Pada
Moodle, banyak jenis (format) bahan ajar yang bisa ditambahkan pada course,
diantaranya:
File (pdf,docx.pptx)
Folder
IMS content package (zip)
Label
Page
URL
Langkah menambahkan bahan ajar adalah sebagai berikut:
1. Menyiapkan bahan ajar yang akan diupload.
2. Login sebagai administrator dan membuka course yang akan diisi dengan
bahan ajar yang sudah disiapkan
3. Mengaktifkan mode edit
4. Meng-klik add resource, lalu pilih file, sehingga muncul halaman sebagai
berikut:

Add a resource...
Add a resource...
Insert a label
Compose a text page
Compose a web page

)| Link to a file or web site
Display a directory

| Adrgnqn IMS Content Package

Gambar Zé\M'enambahkan resource
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[ elearing. pintarbiologi com fles incles. php =1 2chonse=id_reference value

| =
(] other bookmarks
Bio Smart » Site files ~
You are Iogged in as Admin User (Logout)
Note: files placed here can be accessed by anyone
Name size Modified Action
O = backupdata obytes 1Mar 2013, 09:36 FM Renams
O & elernbio.png 22.7KB 1 Mar 2013, 09:20 PM Choose Rename
With chosen files... ||
Make a folder Select all] [Deselect al Upload a fle
@ Moodle Dogs for this page
Yo are logged in a¢ Adwmin User (Logout)
Bio Smart
Window
* [ Show Advanced
Window | Same window [v]
Parameters
(e ™

Gambar 27 Form pengisian file resource yang akan aiab"ioad
Mengisi informasi tentang bahan ajar yang akan ditambahkan.

mengupload bahan ajar dengan meng-klik Add pada bagian select file,
hingga muncul kotak dialog:

|5 elearning.pintarbiclagi. com/files index: . php?choose=id_reference_valuetid=1fndir="t2Faction=upload

Bio Smart » Site files

Note: files placed here can be accessed by anyone

Upload a file (Max size: O4MB) = /

Choose File | Mo file chosen

Upload thi =
£

(i) Moodle Docs for this page
Tou are logged in as Adrmin User (Logout)

Bio Smart

Gambar 28 Pilihan file yang akan diupload
Klik Browse pada bagian attachment

Bagian save as bisa dilengkapi dengan nama lain file
Selanjutnya klik upload this file

Jika proses telah selesali, klik save and return pada bagian bawah
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Link to a file or web site

Location | MATERI_TAMBAHAN_ENGLISH_VERSION.pdf (.Choose or upload a file ...
Saarch for web page. |

Window

[Shaw Advanced

Common module settings

(Save and display | [Save and retum to course | [ Cancel |

‘There are required fialds in this form marked*.

Gambar 29 Bagian akhir tahap penambahan resource

G. MENAMBAHKAN KEGIATAN
Apabila yang akan ditambahkan berupa aktivitas maka pilihan yang dipilih adalah
pada Add an activity.

Add an activity...
Add an activity...
Assignments
Advanced uploading of files
( Online text
Upload a single file
d! Offline activity
Chat
Choice
| Database
“|Forum
NGlossary
RLesson
Quiz
SCORM/AICC
Survey
Wiki
Gambar 30 Add an activity

mengisi form, kemudian meng-klik save and return seperti pada saat
menambahkan resource.

Menambahkan Penugasan (Assigment)

Assigment digunakan untuk memberikan penugasan kepada peserta
pembelajaran secara online. Peserta pembelajaran dapat mengakses materi tugas
dan mengumpulkan tugas dengan cara mengirimkan file hasil pekerjaan mereka.
Pada Moodle yang dikembangkan. Assigment berisi soal-soal essay sebagai
pengayaan materi untuk setiap sub materi.
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Gambar 31 Contoh Assignment
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Penugasan ditambahkan dengan meng-klik pilihan assignment pada pilihan add

an activity.

Mengisikan informasi yang diperlukan termasuk tenggang batas waktu tugas

tersebut dikumpulkan,

Mengisikan juga batas besarnya file yang akan ditambahkan, misalnya 2MB.

» Roquire studants click submit button
Tople &

¥ Topic
¥ Topic 7
¥ Topice
¥ Topic o
¥ Tapic 10
¥ Topic 11
¥ apic 12

¥ Topic 13

¥ Topic 14

Na [w

Caurse upload limit 2MB) (¥

¥ Topic 15
Feedback setting

]
Tapic 16 ’Vh.dl;"l( comments ()

Gambar 32 Form Pengisian Aktivitas
klik save and return seperti pada saat menambahkan resource bila telah selesai.

Menambahkan Percakapan (Chat)

Na s

Chat digunakan oleh pengajar dan peserta pembelajaran untuk saling
berinteraksi secara online dengan cara berdialog teks (percakapan online). Pada

Moodle yang dikembangkan diberi nama “Let’s speak”
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€ () elearning pintarbiciogl.com /mod/chat
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Gambar 33 Tampilan Let’s speak

Percakapan ditambahkan dari pilihan Add an activity, selanjutnya dipilih pada

pilihan chat seperti pada gambar berikut:

|| Add an activity... M

Add an activity.
Assignment
Chat
Choice
Datahaze

| External Toal

' Forurm '
Glossary

. Lesson

L iz
SCORM package

. Survey

g WK

1 vworkshop

Gambar 34 Tampilan penambahan aktivitas

mengisi form informasi dan deskripsi chat, kemudian meng-klik save and return

seperti pada saat menambahkan resource.

Menambahkan Forum Diskusi (Forum)

Forum merupakan forum diskusi secara online antara pengajar dan peserta
pembelajaran yang membahas topik-topik yang berhubungan dengan materi

pembelajaran.
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Gambar 35 Forum Diskusi materi sistem gerak

v

Forum ditambahkan dari pilihan Add an activity, selanjutnya dipilih pada pilihan
forum seperti pada gambar berikut:

Add an activity...
Add an activity...
Assignments
Advanced uploading of files
Online text
Upload a single file
Offline activity
Chat
Choice
Database
Forum
Glossary
Lesson
Quiz
SCORM/AICC
Survey
Wiki _
Gambar 36 Menambahkan aktivitas forum

=<

mengisi form informasi dan deskripsi chat, kemudian meng-klik save and return
seperti pada saat menambahkan resource.

Menambahkan Kuis / Ujian Online (Quiz)

1.
2.

3.
4

o o

Membuka course

Membuat soal kuis dengan meng-klik turn on editing>question
bank>question

Memasukkan soal ke dalam kategori yang diinginkan

Selanjutnya membuat kuis dengan membuka Course dan menambahkan
kuis baru dengan memilih Add an Activity > Quiz.

mengisikan nama kuis dan pengaturan pada Adding a New Quiz

Klik Save and return to Course

Maka pada course akan ditampilkan Kuis baru yang dibuat :
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EVALUASI TULANG
Grading method: Highest grade

1 Students have made 1 attempts

Gambar 37 Contoh tampilan kuis
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Lampiran 3

Angket Penilaian E-learning Moodle oleh Pakar Media
Modifikasi dari Wahono (2006)

Berilah tanda cek (V) pada jawaban Anda sesuai dengan penilaian

A. Aspek Rekayasa Perangkat Lunak

. Skor

No Aspek yang dinilai RERE
1 | Maintainable (dapat dipelihara/ dikelola dengan mudah) v
2 | Usabilitas (Mudah digunakan dan sederhana dalam

pengoperasiannya) .
3 | Kompatibilitas (media pembelajaran dapat

diinstalasi/dijalankan diberbagai hardware yang ada dengan /'

atau tanpa mengunduh materi)
4 | Dokumentasi media yang lengkap
5 | Reusable (dapat dimanfaatkan kembali) \/

B. Aspek komunikasi audio visual

Aspek yang dinilai

Skor

Komunikatif

Kreatif dalam ide berikut penuangan gagasan

HEE

Sederhana dan memikat

Interaktivitas

<

Pemberian motivasi belajar

Audio (narasi, back sound, dan sound effect)

Q| o v B W o =

Visual (layout design, typografi, warna)

| 8 ! Media bergerak (animasi)

<K

SemAarang,.....coeeeceeoessesss
Pakar Media

“Tsa Akhlis, S.SA M.Si
NIP 197001021999031002
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Lampiran 4

Pedoman Penilaian e-learning Moodle oleh Ahli Media

Modifikasi dari Wahono (2006)

110

A. ASPEK REKAYASA PERANGKAT LUNAK
1. Maintainable (dapat dipelihara/ dikelola dengan mudah)
No Kriteria Skor
1 |a. Tidak menggunakan perawatan khusus 3
b. Perawatan tidak membutuhkan biaya yang tinggi
2 | Bilasalah satu aspek terpenuhi 2
3 | Bila semua aspek tidak terpenuhi 1
2. Usabilitas (Mudah digunakan dan sederhana dalam
pengoperasiannya)
No Kriteria Skor
1 |a. Moodle mudah digunakan 3
b. Prosedur penggunaannya sederhana
2 | Bilasalah satu aspek terpenuhi 2
3 | Bila semua aspek tidak terpenuhi 1

3. Kompatibilitas (media pembelajaran dapat diinstalasi/dijalankan
di berbagai hardware yang dengan atau tanpa mengunduh materi)

No Kriteria Skor
1 | Moodle dapat dijalankan pada berbagai jenis PC,laptop, 3
maupun notebook tanpa mengharuskan mengunduh
materi
2 | Moodle dapat dijalankan pada berbagai jenis PC,laptop, 2
maupun notebook dengan mengharuskan mengunduh
materi
3 | Bila semua aspek tidak terpenuhi 1
4. Dokumentasi media yang lengkap
No Kriteria Skor
1 |a. Petunjuk instalasi (jelas, singkat, lengkap) 3
b. Desain media (jelas dan lengkap)
2 | Bila salah satu aspek terpenuhi 2
3 | Bila semua aspek tidak terpenuhi 1
5. Reusable (dapat dimanfaatkan kembali)
No Kriteria Skor
1 | Seluruh konsep media pembelajaran Moodle dapat 3
dimanfaatkan kembali untuk mengembangkan media
yang lain
2 | Hanya sebagian konsep media pembelajaran Moodle 2
dapat dimanfaatkan kembali untuk mengembangkan
media yang lain
3 | Bila kedua aspek tidak terpenuhi 1




B. ASPEK KOMUNIKASI AUDIO VISUAL

111

1. Komunikatif
No Kriteria Skor
1 | a. Bahasa yang digunakan mudah dipahami 3
b. Bahasa yang digunakan dapat menyampaikan isi
pesan sesuai sasaran yang diharapkan
2 | Bila salah satu aspek terpenuhi 2
3 | Bila kedua aspek tidak terpenuhi 1
2. Kreatif dalam ide berikut penuangan gagasan
No Kriteria Skor
1 | a. Menggunakan ilustrasi berupa gambar /video /suara 3
b.llustrasi yang digunakan sesuai materi
2 | Bilasalah satu aspek terpenuhi 2
3 | Bila kedua aspek tidak terpenuhi 1
3. Sederhana dan memikat
No Kriteria Skor
1 |a. Penyajiannya tidak rumit 3
b. Penyajiannya mampu menarik perhatian siswa
2 | Bilasalah satu aspek terpenuhi 2
3 | Bila kedua aspek tidak terpenuhi 1
4. Interaktivitas
No Kriteria Skor
1 |a. Moodle mampu membuat siswa berinteraksi dengan 3
siswa lain dan guru
b. Mampu membuat siswa belajar mandiri
2 | Bila salah satu aspek terpenuhi 2
3 | Bila kedua aspek tidak terpenuhi 1
5. Pemberian motivasi belajar
No Kriteria Skor
1 |a. Mendorong keingintahuan siswa 3
b. Mampu merangsang untuk belajar
2 | Bilasalah satu aspek terpenuhi 2
3 | Bila kedua aspek tidak terpenuhi 1
6. Audio (narasi, back sound, dan sound effect)
No Kriteria Skor
1 |a. Suarajelas, narasi sesuai video yang disajikan dan 3
menggunakan bahasa yang mudah dipahami
b. Back sound dan sound effect pada games tidak
mengganggu pemahaman.
2 | Bilasalah satu aspek terpenuhi 2
3 | Bila kedua aspek tidak terpenuhi 1




7. Visual (layout design, typografi, warna)
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No Kriteria Skor
1 |a. Penempatan judul, subjudul, ilustrasi dan 3
keterangan gambar tidak mengganggu pemahaman

siswa
b. Warna latar belakang kontras/mudah dibedakan
dengan warna tulisan, gambar, dan video
2 | Bilasalah satu aspek terpenuhi 2
3 | Bila kedua aspek tidak terpenuhi 1
8. Media bergerak (video)
No Kriteria Skor
1 |a. Video yang ditempatkan memenuhi unsur tujuan 3
pembelajaran, sesuai dengan materi,
b. Menggunakan gambar yang jelas dan menarik
2 | Bilasalah satu aspek terpenuhi 2
3 | Bila kedua aspek tidak terpenuhi 1
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LEMBAR REVISI UJI AHLI MEDIA
PENGEMBANGAN E-LEARNING BERBASIS MOODLE
MATERI SISTEM GERAK DI SMA
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Rekapitulasi Penilaian E-Learning Moodle oleh Ahli Media
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No Aspek yang dinilai Skor
1 Maintainable (dapat dipelihara/ dikelola dengan mudah) 3
2  Usabilitas (mudah digunakan dan sederhana dalam )

pengoperasiannya)
3 Kompatibilitas (media pembelajaran dapat

diinstalasi/dijalankan diberbagai hardware yang ada dengan 2

atau tanpa mengunduh materi)
4 Dokumentasi media yang lengkap 3
5 Reusable (dapat dimanfaatkan kembali) 2
6 Komunikatif 3
7  Kreatif dalam ide berikut penuangan gagasan 3
8 Sederhana dan memikat 3
9 Interaktivitas 3

10 Pemberian motivasi belajar 2
11 Audio (narasi, back sound, dan sound effect) 2
12 Visual (layout design, typografi, warna) 3
13 Media bergerak (video) 3

Skor yang diperoleh 34
Sangat

Kriteria

layak
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Lampiran 7

Angket Penilaian E-learning Moodle oleh Pakar Materi
Modifikasi dari Wahono (2006)
Berilah tanda cek (V) pada jawaban Anda sesuai dengan penilaian
ASPEK DESAIN PEMBELAJARAN

No Aspek yang dinilai Skor
312 ]1

1 Kejelasan tujuan pembelajaran (rumusan, realistis) v’

2 Relevansi tujuan pembelajaran dengan SK/KD.Kurikulum v

3 | Kesesuaian materi dengan tujuan pembelajaran Vv

4 | Kontekstualitas dan aktualitas v

5 | Kelengkapan dan kualitas e-learning o

6 Kedalaman materi N | v

7 Kemudahan untuk ai’[')ahumi o i ?i/ o

8 | Sistematis, runtut, dan alur logika jelas S = t/— -

9 Kejclasan uraian. pcmgnhusun dancontoh - i i B

10 | Pengaruh dalam kclranlpiluxﬁ*oscs PA 7 i l/?

SeMarang. ISl ausian e

Pakqir Materi

Dr. Lisdiana. M.Si
St

NIP 195911191986032001



Lampiran 8
Ped

oman Penilaian e-learning Moodle oleh Ahli Materi
Modifikasi dari Wahono (2006)

ASPEK DESAIN PEMBELAJARAN
1. Kejelasan tujuan pembelajaran (rumusan, realistis)

119

No Kriteria Skor
1 a. Tujuan pembelajaran dirumuskan dengan 3
lengkap
b. Tujuan pembelajaran dirumuskan dengan jelas
dan komunikatif
2 | Bilasalah satu aspek terpenuhi 2
3 | Bila kedua aspek tidak terpenuhi 1
2. Relevansi tujuan pembelajaran dengan SK/KD,Kurikulum
No Kriteria Skor
1 | Seluruh tujuan pembelajaran sesuai dengan 3
SK/KD/Kurikulum
2 | Ada satu tujuan pembelajaran yang tidak sesuai 2
dengan SK/KD/kurikulum
3 | Ada beberapa tujuan pembelajaran tidak sesuai 1
dengan SK/KD/kurikulum
3. Kesesuaian materi dengan tujuan pembelajaran
No Kriteria Skor
1 a. Seluruh materi sesuai dengan tujuan 3
pembelajaran
b. Materi mencakup semua indikator pembelajaran
2 | Bilasalah satu aspek terpenuhi 2
3 | Bila kedua aspek tidak terpenuhi 1
4. Kontekstualitas dan aktualitas
No Kriteria Skor
1 a. Menghubungkan materi dengan kehidupan 3
sehari-hari
b. Contoh kasus/fenomena yang disajikan dekat
dengan lingkungan siswa
2 | Bila salah satu aspek terpenuhi 2
3 | Bila kedua aspek tidak terpenuhi 1
5. Kelengkapan dan Kualitas e-learning
No Kriteria Skor
1 a. Tersedia narasi, gambar, games, dan video 3
b. Narasi, gambar, games dan video dapat
menyampaikan isi pembelajaran
2 | Bila salah satu aspek terpenuhi 2
3 | Bila kedua aspek tidak terpenuhi 1




6. Kedalaman materi

10.

120

No Kriteria Skor
1 a. Materi yang disampaikan berhubungan dengan 3
kehidupan sehari-hari
b. Terdapat materi pengayaan yang tidak
didapatkan dari buku pelajaran dan merangsang
siswa untuk berpikir
c. Menampilkan sumber-sumber yang dapat
memperluas pengetahuan siswa seperti situs dari
internet, buku bacaan, artikel, dll
2 | Bila ada satu aspek yang tidak terpenuhi 2
3 | Bilaada lebih dari satu aspek yang tidak terpenuhi 1
Kemudahan untuk dipahami
No Kriteria Skor
1 a. Materi yang disampaikan mudah dipahami 3
b. Gambar dan video yang ditampilkan mudah
dipahami
2 | Bilasalah satu aspek terpenuhi 2
3 | Bila kedua aspek tidak terpenuhi 1
Sistematis, runtut, dan alur logika jelas
No Kriteria Skor
1 a. Materi disampaikan secara runtut, sistematis 3
b. Disertai struktur alur materi yang jelas
2 | Bilasalah satu aspek terpenuhi 2
3 | Bila kedua aspek tidak terpenuhi 1
Kejelasan uraian, pembahasan dan contoh
No Kriteria Skor
1 a. Uraian menggunakan bahasa yang komunikatif, 3
video jelas, gambar jelas
b. Pembahasan menggunakan bahasa yang
komunikatif
2 | Bilasalah satu aspek terpenuhi 2
3 | Bila kedua aspek tidak terpenuhi 1
Pengaruh dalam ketrampilan proses IPA
No Kriteria Skor
1 a. Mampu memberikan contoh mengenai proses 3
berpikir (thinking skill) dengan melihat tayangan
gambar
b. Video yang menggambarkan keadaan
sebenarnya
2 | Bilasalah satu aspek terpenuhi 2
3 | Bila kedua aspek tidak terpenuhi 1
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LEMBAR REVISI UJI PAKAR MATERI

PENGEMBANGAN MOODLE MATERI SISTEM GERAK DI SMA
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Lampiran 10
Rekapitulasi Penilaian e-learning Moodle oleh Ahli Materi

Z
o

Aspek yang dinilai Skor

w

Kejelasan tujuan pembelajaran (rumusan, realistis)
Relevansi tujuan pembelajaran dengan SK/KD, Kurikulum
Kesesuaian materi dengan tujuan pembelajaran
Kontekstualitas dan aktualitas

Kelengkapan dan kualitas e-learning

Kedalaman materi

Kemudahan untuk dipahami

Sistematis, runtut, dan alur logika jelas

© 00 N o o b W N -

Kejelasan uraian, pembahasan dan contoh

N DD DD D W NN DN W w

[EEN
o

Pengaruh dalam ketrampilan proses IPA

N
~

Skor yang diperoleh

Kriteria Layak




Satuan Pendidikan

Mata Pelajaran
Kelas

Semester

Standar Kompetensi

: SMA N 1 Purbalingga
: Biologi

: X1 IPA

: 1 (Gasal)

terjadi serta implikasinya bagi salingtemas.

SILABUS

1T ueaidwe

: 3. Menjelaskan struktur dan fungsi organ manusia dan hewan tertentu, kelainan/penyakit yang mungkin

Penilaian
Kompetensi _ Kegiatan Indikator Alokasi | Sumber/Baha
Materi Pokok _ _ _ Bentuk | Contoh Instrumen
Dasar Pembelajaran Pencapaian Teknik | Waktu n/Alat
instrumen

3.1 Sistem Gerak 1. Melakukan . Mengidentifik | Pretest | Pilihan Mainkan video 10x45 | Media cetak:
Menjelaskan Manusia pengamatan asi struktur Post test | ganda struktur tulang menit Bukupaket
keterkaitan 1. Struktur dan | torso rangka dan dan fungsi Games Kartu clue | pada Moodle! kelas XI,
antara struktur, fungsi tulang | diskusi tulang dalam | LKS Uraian Sebut dan buku biologi
fungsi, dan dalam sistem | mengenai sistem gerak | LDS wordsquare | jelaskan 3 tipe sel kelas XI
proses, serta gerak rangka manusia manusia. tulang Media
kelainan/penya manusia. disertai dengan . Mengidentifik berdasarkan elektronik:
Kit yang dapat 2.Struktur dan | LKS asi struktur video! e-learning

ect




terjadi pada
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pada manusia

fungsi sendi
dalam sistem
gerak
manusia.

3. Struktur dan
fungsi otot
dalam sistem
gerak
manusia

4. Mekanisme
kerja otot
sebagai alat
gerak aktif

5. Keterkaitan
tulang, otot
dan sendi
dalam sistem
gerak

6. Mekanisme

wordsquare
secara
berpasangan dan
Games Wait for
Yes
2.Mempelajari
materi dan video
pada e-learning
Moodle tentang
sendi serta
mengisi LDS

3. Mempelajari
struktur dan
fungsi otot
polos, otot lurik,
dan otot jantung
melalui
pembuatan

replika berbahan

3.

4.

5.

dan fungsi
sendi dalam
sistem gerak
manusia.
Mengidentifik
asi struktur
dan fungsi
otot dalam
sistem gerak
manusia.
Menjelaskan
mekanisme
kerja otot
sebagai alat
gerak aktif.
Menjelaskan
keterkaitan
tulang, otot

dan saraf

Moodle
LKS

LDS
Internet
Alat peraga:

Torso rangka

174"




kontraksi otot
7. Penyakit atau
gangguan
yang terjadi
pada sistem

gerak

malam/plastisin
4.Mempelajari
keterkaitan
tulang, otot, dan
saraf dengan
mengerjakan
LDS
5.Mempelajari
mekanisme
kontraksi otot
melalui video
dan materi pada
e-learning
Moodle
6.Mengemukaka
n pengetahuan
awal tentang
gangguan dan
penyakit pada

6.

7.

dalam sistem
gerak.
Mengamati
dan

mempelajari

kontraksi otot.

Mengidentifik
asi berbagai
penyakit atau
gangguan
yang terjadi
pada sistem
gerak.

Gcl
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Lampiran 12
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)

Sekolah : SMA N 1 Purbalingga

Mata Pelajaran : Biologi

Kelas/Semester : X1/l

Alokasi Waktu : 10 x 45 Menit (5 x pertemuan)
A. Standar Kompetensi

3. Menjelaskan struktur dan fungsi organ manusia dan hewan tertentu,
kelainan/penyakit yang mungkin terjadi serta implikasinya bagi
salingtemas.

Kompetensi Dasar

3.1 Menjelaskan keterkaitan antara struktur, fungsi, dan proses, serta

kelainan/penyakit yang dapat terjadi pada sistem gerak pada manusia

. Indikator

Mengidentifikasi struktur dan fungsi tulang dalam sistem gerak manusia.
Mengidentifikasi struktur dan fungsi sendi dalam sistem gerak manusia.
Mengidentifikasi struktur dan fungsi otot dalam sistem gerak manusia.
Menjelaskan mekanisme kerja otot sebagai alat gerak aktif.

Menjelaskan keterkaitan tulang, otot, dan saraf dalam sistem gerak.
Mengamati dan mempelajari kontraksi otot.

Mengidentifikasi berbagai penyakit atau gangguan yang terjadi pada sistem

gerak.

Tujuan Pembelajaran
Pertemuan 1
Siswa memahami konsep pembelajaran yang akan dijalankan

Siswa dapat menyelesaikan soal pre test yang diberikan



10.

11.

12.

13.

14.
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Pertemuan 2

Siswa dapat mengidentifikasi struktur dan fungsi tulang dalam sistem gerak
manusia melalui penjelasan dari guru menggunakan torso

Siswa dapat menyebutkan nama-nama tulang penyusun sistem gerak beserta
gambarnya dengan mengisi LKS Word Square

Siswa dapat menjelaskan karakteristik tulang melalui permainan “Wait for
Yes”

Pertemuan 3

Siswa dapat mengidentifikasi struktur dan fungsi sendi dalam sistem gerak
manusia melalui penjelasan dari guru dan mempelajari materi tambahan pada
e-learning Moodle.

Siswa dapat membedakan sendi yang terdapat pada berbagai bagian tubuh
dengan mengerjakan LDS secara berpasangan dan video yang ditampilkan
pada e-learning Moodle

Siswa dapat membedakan struktur dan fungsi otot penyusun sistem gerak
manusia melalui media malam dan materi tambahan pada e-learning Moodle
Siswa dapat menguraikan jawaban kuis pada e-learning Moodle sebagai nilai
tugas untuk sub materi struktur dan fungsi tulang, sendi, serta otot.

Pertemuan 4

Siswa dapat mengkritisi kerja otot sebagai alat gerak aktif berdasarkan
kalimat-kalimat yang dikemukakan guru.

Siswa dapat merumuskan keterkaitan tulang, otot, dan saraf dalam sistem
gerak melalui diskusi kelompok.

Siswa dapat menunjukkan mekanisme kontraksi otot dengan contoh gerakan
yang diberikan teman serta menyaksikan kembali animasi di e-learning
Moodle

Siswa dapat menyelesaikan kuis pada e-learning Moodle sebagai nilai tugas
untuk sub materi mekanisme kerja tulang, sendi, dan otot

Pertemuan 5

Siswa dapat mengidentifikasi berbagai penyakit atau gangguan yang terjadi
pada sistem gerak dari pengetahuan awal yang dimiliki secara acak dengan
dadu
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15. Siswa mampu memahami sub materi penyakit atau gangguan yang terjadi pada

sistem gerak melalui penjelasan tambahan guru.

E. MATERI POKOK

Struktur dan fungsi tulang
Struktur dan fungsi sendi
Struktur dan fungsi otot
Hubungan tulang, otot, dan saraf
Mekanisme kerja tulang
Mekanisme kerja sendi

Mekanisme kerja otot

O N o a A~ w D PE

Penyakit dan gangguan yang terjadi pada sistem gerak

F. Strategi Pembelajaran

Media : e-learning Moodle, torso, LKS, video, animasi

Pendekatan  : Inquiry

Metode . Ceramah, penugasan, permainan “wait for yes”, dan
diskusi

Pertemuan 1 (2 jam pelajaran)

a. Kegiatan awal (5 menit)

_ Karakter yang
Guru Siswa )
diharapkan
Guru membuka pelajaran | Siswa menjawab salam | Sopan satun
dengan salam dari guru
Guru mempersilakan salah | Salah satu siswa Tagwa

satu siswa memimpin doa | memimpin doa

Guru mengecek kehadiran | Siswa merespon Disiplin

siswa pengecekan kehadiran

dari guru




b. Kegiatan inti (80 menit)
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] Karakter yang
Guru Siswa )
diharapkan
Guru menjelaskan konsep | Siswa mendengarkan Disiplin
pembelajaran yang akan penjelasan konsep
dilaksanakan serta pembelajaran yang akan
membagikan buku dilaksanakan serta
petunjuk pengoperasian membagikan buku
Moodle pada siswa. petunjuk pengoperasian
Moodle pada siswa.
Guru meminta siswa siswa mengerjakan soal | Tekun
mengerjakan soal pre test | pre test
c. Kegiatan Penutup (5 menit)
_ Karakter yang
Guru Siswa )
diharapkan

dengan salam (5 menit)

Guru menutup pelajaran

Siswa menjawab salam

dari guru

Sopan santun
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Pertemuan 2(2 jam pelajaran)
a. Kegiatan awal (10 menit)

Ut Siswa Karakter yang
diharapkan
Guru membuka pelajaran | Siswa menjawab salam | Sopan satun
dengan salam dari guru
Guru mempersilakan salah | Salah satu siswa Taqwa
satu siswa memimpin doa | memimpin doa
Guru mengecek kehadiran | Siswa merespon Disiplin
siswa pengecekan kehadiran
dari guru
Apersepsi
Guru meminta siswa Siswa melakukan Tanggung jawab
meraba lengannya bagian | instruksi yang diberikan | Komunikatif
lengan atas dan bawah, guru serta merespon
serta menanyakan alasan pertanyaan yang
mengapa tulang lengan diberikan guru.
atas tersusun atas 1 tulang
sedangkan lengan bawah
tersusun atas 2 tulang?
Motivasi
Guru menyampaikan Siswa memperhatikan Tanggung jawab
pentingnya mempelajari penjelasan guru tentang
materi sistem gerak pentingnya mempelajari
materi sistem gerak
Guru menyampaikan SK, | Siswa
KD dan tujuan mencatat/memperhatikan | Tanggung jawab
pembelajaran SK dan KD serta tujuan
pembelajaran yang akan
dicapai (1 menit)
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b. Kegiatan inti (70 menit)

] Karakter yang
Guru Siswa )
diharapkan
Eksplorasi
Guru menjelaskan materi Siswa menperhatikan Tanggung jawab
struktur komponen penjelasan guru tentang
penyusun sistem gerak dan | materi struktur
komponen penyusun komponen penyusun
rangka dengan metode sistem gerak dan
ceramah berbantu torso komponen penyusun
(25 menit) rangka
Guru membagikan LKS _ _
o Siswa membuka e- Kerja sama
Wordsquare untuk diisi ) )
] learning Moodle dan Empati
siswa secara berpasangan. ) o o
menyaksikan animasi Percaya diri
Setelah menemukan 10 _
struktur tulang Ingin tahu

nama tulang yang
dimaksud selanjutnya _ ) )
) Siswa mengerjakan LKS | Kreatif
setiap pasangan bertugas o
Wordsquare secara Percaya diri
menempelkan gambar
) berpasangan
tulang sesuai dengan nama
yang dituliskan dibagian
bawah wordsquare.
Pertanyaan pada
wordsquare selanjutnya
berkaitan dengan video
yang ada pada Moodle,
sehingga siswa diminta
menyelesaikan setelah
menonton video struktur
tulang pada e-learning

Moodle.
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Pasangan yang telah
menyelesaikan LKS boleh
melanjutkan permainan
berikutnya dengan
membentuk kelompok baru
beranggotakan 5 orang.(20
menit)

Permainan berikutnya guru
mengajak siswa bermain
“Wait for yes” dengan
meminta siswa
berkelompok (setiap
kelompok terdiri dari 5
orang), setiap kelompok
diberi 1 clue, 1 orang
memegang clue dan
menyebutkan clue untuk
kata tersebut, sedangkan
keempat orang lainnya
bertugas menanyakan ciri
untuk kata yang harus
tertebak, orang pertama
hanya boleh menjawab
dengan kata “ya”, “tidak”,
atau “boleh jadi” sampai
kata yang tersembunyi
dapat tertebak dengan
benar.

kegiatan dilakukan didepan
kelas agar semua teman
dapat ikut belajar

apabila kelompok selesai

Siswa memainkan
permainan “Wait for yes”
secara berkelompok di

depan kelas

Ingin tahu
Komunikatif




134

maka berganti kelompok
lain hingga semua siswa

telah maju (15 menit)

Elaborasi

Guru membimbing jika
ada siswa yang menemui
kesulitan saat
mengemukakan ciri dari
clue nama tulang yang
dimaksud (3 menit)

Siswa mendengarkan

arahan guru

Tanggung jawab

Konfirmasi

Guru menanyakan bagian
materi tentang tulang yang
masih belum dipahami
serta memperbaiki konsep
yang masih keliru
dipahami siswa. (2 menit)

Siswa menanyakan
materi yang belum

dipahami

Ingin tahu
Komunikatif

c. Kegiatan Penutup (10 menit)

Guru

Siswa

Karakter yang
diharapkan

Guru mengingatkan siswa
untuk mempelajari materi
yang ada pada e-learning
Moodle, dan mengerjakan
soal kuis serta
mengingatkan siswa untuk
membawa laptop atau
netbook pada pertemuan
berikutnya (5 menit)

Guru menutup pelajaran

dengan salam (5 menit)

Siswa mempelajari
materi yang ada pada e-
learning Moodle di
rumah serta membawa
laptop atau netbook pada

pertemuan berikutnya

Siswa menjawab salam

dari guru

Tanggung jawab

Gemar membaca

Sopan santun




3. Pertemuan 3 (2 jam pelajaran)

a. Kegiatan awal (10 menit)
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pembelajaran

SK dan KD serta tujuan
pembelajaran yang akan
dicapai (1 menit)

Ut Siswa Karakter yang
diharapkan
Guru membuka pelajaran | Siswa menjawab salam | Sopan santun
dengan salam dari guru
Guru mempersilakan salah | Salah satu siswa Taqwa
satu siswa memimpin doa | memimpin doa
Guru mengecek kehadiran | Siswa merespon Disiplin
siswa pengecekan kehadiran
dari guru
Apersepsi
Guru menanyakan kepada | Siswa melakukan Tanggung jawab
siswa apa yang mereka instruksi yang diberikan | Komunikatif
ketahui tentang sendi dan | guru serta merespon
apa yang terjadi jika tidak | pertanyaan yang
memiliki sendi? diberikan guru.
Motivasi
Guru menyampaikan Siswa memperhatikan Tanggung jawab
pentingnya mempelajari penjelasan guru tentang
materi sistem gerak pentingnya mempelajari
terutama terkait sendi materi sistem gerak
terutama terkait sendi

Guru menyampaikan SK, | Siswa
KD dan tujuan mencatat/memperhatikan | Tanggung jawab




b. Kegiatan inti (70 menit)
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Gur Siswa Karakter yang
diharapkan

Eksplorasi
Guru menjelaskan materi Siswa memperhatikan Tanggung jawab
tentang sendi melalui penjelasan guru
metode ceramah (10 mengenai materi sendi
menit)
Guru meminta siswa Siswa menghidupkan Ingin tahu
membuka tambahan materi | laptop/netbook dan Tanggung jawab

yang ada pada e-learning
Moodle dan membaca

tambahan materi (10

mengkoneksikannya
dengan internet untuk

membuka tambahan

Gemar membaca

menit) materi tentang Sendi

Guru meminta siswa Siswa mengisi LDS Empati
secara berpasangan secara berpasangan Menghargai
mengisi LDS yang telah pendapat
dibagikan (10 menit) Kerja sama
Elaborasi

Guru menjelaskan materi Siswa memperhatikan Tanggung jawab
otot pada siswa dengan penjelasan guru tentang

metode ceramah. materi otot .

Guru membagi siswa

menjadi 7 kelompok, Siswa dalam kelompok Ingin tahu
masing-masing kelompok | membuat replika otot Kreatif
terdiri dari 4-5 orang polos, otot lurik, dan otot | Inovatif
Setiap kelompok diminta | jantung menggunakan

membuat sebuah replika malam/plastisin

otot lurik, otot polos, dan

otot jantung menggunakan

malam/plastisin

Guru meminta 3 kelompok | 3 kelompok Percaya diri
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untuk mempelajari materi
dan mengerjakan kuis yang
ada pada e-learning
Moodle pada sub materi
tulang, sendi, dan otot
Guru menutup pelajaran

dengan salam

materi dan mengerjakan
kuis yang ada pada e-
learning Moodle pada
sub materi tulang, sendi,
dan otot

Siswa menjawab salam

guru

mempresentasikan hasil mempresentasikan Tanggung jawab
dengan mengaitkan replika buatannya dan
struktur masing-masing mengaitkan antara
otot dengan fungsi dan struktur masing-masing
cara kerjanya otot dengan fungsi dan
Guru membimbing jika cara kerjanya.
ada siswa yang menemui
kesulitan
Konfirmasi
Guru menanyakan bagian | Siswa bertanya pada guru | Ingin tahu
materi tentang tulang yang | pada bagian materi yang
masih belum dipahami masih belum dipahami.
serta memperbaiki konsep
yang masih keliru
dipahami siswa
. Kegiatan penutup (10 menit)
Ut Siswa Karakter yang
diharapkan
Guru mengingatkan siswa | Siswa mempelajari Tanggung jawab

Sopan santun




4. Pertemuan 4 (2 jam pelajaran)

a. Kegiatan Awal (10 menit)
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SK, KD dan tujuan

pembelajaran

mencatat/memperhatikan SK
dan KD serta tujuan
pembelajaran yang akan

dicapai (1 menit)

Ut Siswa Karakter yang
diharapkan
Guru membuka Siswa menjawab salam dari | Sopan santun
pelajaran dengan guru
salam
Guru mempersilakan | Salah satu siswa memimpin | Tagwa
salah satu siswa doa
memimpin doa
Guru mengecek Siswa merespon pengecekan | Disiplin
kehadiran siswa kehadiran dari guru
Apersepsi
Guru menanyakan Siswa melakukan instruksi Tanggung jawab
“Tahukah kalian apa | yang diberikan guru serta
yang sebenarnya merespon pertanyaan yang
terjadi pada otot kita | diberikan guru.
saat kita
menggerakkan siku
atau lutut?”
Motivasi
Guru menyampaikan | Siswa memperhatikan Tanggung jawab
pentingnya penjelasan guru tentang
mempelajari materi pentingnya mempelajari
sistem gerak terutama | materi sistem gerak terutama
mengenai kontraksi terkait mekanisme kontraksi
otot otot
Guru menyampaikan | Siswa Tanggung jawab




Kegiatan inti (70 menit)
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Gur Siswa Karakter yang
diharapkan

Eksplorasi
Guru menanyakan Siswa menjawab pertanyaan | Kreatif
pada siswa apakah guru tentang pengetahuan Tanggung jawab
fungsi otot? Apa yang | awal mereka mengenai
terjadi jika kita tidak | fungsi otot.
memiliki otot?
Guru menjelaskan Siswa memperhatikan Ingin tahu
mekanisme kontraksi | penjelasan guru serta Tanggung jawab
otot melalui metode animasi yang ditayangkan
ceramah berbantu mengenai mekanisme
media animasi tahapan | kontraksi otot.
kontraksi otot. Siswa juga mempelajari Ingin tahu
Animasi lain tentang | animasi lain tentang
mekanisme kontraksi | mekanisme kontraksi otot di
otot dapat dipelajari rumah.
siswa dirumah melalui
situs e-learning
Elaborasi
Guru membagi siswa | Siswa mengerjakan LDS Kerja sama
menjadi 7 kelompok, | tentang keterkaitan tulang, empati
masing-masing terdiri | otot, dan saraf secara tanggung jawab

dari 4-5 orang untuk
mengerjakan LDS
keterkaitan tulang,
otot, dan saraf
berdasarkan gambar
serta tahapan kontraksi

otot berdasarkan video

berkelompok .
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animasi pada Moodle.

Guru meminta 3 3 kelompok Percaya diri
kelompok sebagai mempresentasikan hasil Tanggung jawab
perwakilan uraian hubungan tulang,
mempresentasikan otot, dan saraf
hasil uraian hubungan
tulang, otot, dan saraf
Guru membimbing Siswa mendapat bimbingan | Tanggung jawab
jika ada siswa yang materi yang belum
menemui kesulitan dimengerti.
Konfirmasi
Guru menanyakan Siswa menanyakan bagian | Ingin tahu
bagian materi tentang | materi yg belum dipahami
tulang yang masih kepada guru.
belum dipahami serta
memperbaiki konsep
yang masih keliru
dipahami siswa
Guru mengingatkan Siswa mempelajari materi | Tanggung jawab
siswa untuk serta animasi mekanisme | Komunikatif
mempelajari materi kontraksi otot dan | ingin tahu
serta animasi mengerjakan kuis yang ada
mekanisme kontraksi | pada e-learning Moodle
otot dan mengerjakan | pada sub materi mekanisme
kuis yang ada pada e- | kontraksi otot
learning Moodle pada
sub materi mekanisme
kontraksi otot
Kegiatan penutup (10 menit)
Karakter yang

Guru

Siswa

diharapkan
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Guru menutup
pelajaran dengan

salam

Siswa menjawab salam guru

Sopan santun

5. Pertemuan 5 (2 jam pelajaran)

a. Kegiatan Awal (10 menit)

pentingnya
mempelajari materi
sistem gerak terutama
mengenai gangguan

pada sistem gerak

penjelasan guru tentang
pentingnya mempelajari
materi sistem gerak terutama
terkait mekanisme kontraksi

otot

Ut Siswa Karakter yang
diharapkan
Guru membuka Siswa menjawab salam dari | Sopan santun
pelajaran dengan guru
salam
Guru mempersilakan | Salah satu siswa memimpin | Tagwa
salah satu siswa doa
memimpin doa
Guru mengecek Siswa merespon pengecekan | Disiplin
kehadiran siswa kehadiran dari guru
Apersepsi
Guru menanyakan Siswa menjawab pertanyaan | Tanggung jawab
“Diantara dari guru. Ingin tahu
kalian,siapa yang Siswa mendengarkan
sudah pernah penjelasan tanbahan dari
merasakan keram pertanyaan yang diajukan
betis?” guru
“Mengapa keram
betis terasa sangat
menyakitkan?”
Motivasi
Guru menyampaikan | Siswa memperhatikan Tanggung jawab
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Guru menyampaikan | Siswa Tanggung jawab

SK, KD dan tujuan mencatat/memperhatikan SK

pembelajaran dan KD serta tujuan

pembelajaran yang akan
dicapai (1 menit)
Kegiatan inti (70 menit)
Gur Siswa Karakter yang

diharapkan

Eksplorasi

Guru melepar dadu Siswa yang sesuai urutan | Percaya diri

dan mengurutkan pada dadu menguraikan | Tanggung jawab

siswa untuk contoh penyakit atau

memberikan uraian gangguan pada sistem

contoh penyakit, atau | gerak yang mereka

gangguan yang terjadi | ketahui.

pada sistem gerak

yang mereka ketahui.

Setelah setiap baris Siswa mendengarkan Tanggung jawab

memiliki perwakilan penjelasan guru tentang

siswa yang gangguan yang terjadi

memberikan contoh pada sistem gerak.

penyakit yang mereka

ketahui terkait sistem

gerak, guru

menjelaskan materi

sekilas untuk penyakit

yang belum

disebutkan dan

dijelaskan siswa (25

menit)

Guru meminta siswa | Siswa mengerjakan soal | Tanggung jawab

mengerjakan soal post

post test
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test (45 menit)

c. Kegiatan penutup (10 menit)

_ Karakter yang
Guru Siswa )
diharapkan

Guru menutup Siswa menjawab salam | Sopan santun
pelajaran dengan guru
salam

G. MEDIA

Sumber:

internet, BSE, buku cetak, e-learning Moodle
Alat:
Torso rangka,White board, spidol, malam, dadu
Bahan:
Lembar diskusi siswa, lembar kerja siswa
H. PENILAIAN

% Jenis tagihan:

Tugas individu.
¢ Bentuk instrumen:

tes pilihan ganda.

Purbalingga, April 2013

Mengetahui,
Guru Mata Pelajaran IPA Biologi Peneliti
\\r/ e : (m.hui
N4 A~
Dra. Sudewi Desinta Dwi N.

NIP 19590705 198511 2 003 NIM.4401409073
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Lampiran 13
MATERI AJAR

SISTEM GERAK
PERTEMUAN 1
Struktur dan Fungsi Tulang

Sistem gerak pada manusia meliputi rangka (skeleton) dan otot.

Tulang disebut juga alat gerak pasif dan otot disebut alat gerak aktif.

Beberapa fungsi tulang adalah sebagai berikut:

1. sebagai alat gerak bersama dengan otot;

2. sebagai tempat melekatnya otot;

3. sebagai pelindung organ lunak dan vital;

4. tempat memproduksi sel-sel darah;

5. tempat penyimpanan cadangan mineral, berupa kalsium dan fosfat, serta
cadangan lemak.

Tulang berdasarkan jenisnya dapat digolongkan menjadi tulang rawan (kartilago)
dan tulang keras. Contoh tulang rawan adalah tulang pada daun telinga, sedangkan
tulang paha adalah contoh tulang keras. Berdasarkan bentuknya tulang dibedakan
menjadi tulang pipa, tulang pipih, tulang pendek, dan tulang tak beraturan.

Gambar 1 Tulang Pipa Gambar 4 Tulang Tak Beraturan

Gambar 2 Tulang Pipih

Tulang menyusun rangka tubuh manusia. Rangka dibedakan menjadi skeleton
aksial dan skeleton apendikuler. Skeleton aksial terdiri atas tulang-tulang
tengkorak, ruas tulang belakang, tulang iga atau rusuk, dan tulang dada,
sedangkan skeleton apendikuler terdiri atas tulang pinggul, bahu, lengan, telapak
tangan, tungkai dan telapak kaki.

Bagian-Bagian Tulang Tengkorak:

1) Tulang-tulang yang membentuk bagian kepala

Kelompok tulang-tulang ini meliputi:
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a) tulang baji (sfenoid) 2 tulang;

b) tulang tapis (etmoid) 1 tulang;

c) tulang pelipis (temporal) 2 tulang;

d) tulang dahi (frontal) 1 tulang;

e) tulang ubun-ubun (parietal) 2 tulang;

f) tulang kepala belakang (oksipital) 1 tulang.

(frontal)

- (zigomaticum) |
ekl dbild kel

Gambar 5 Tulang tengkorak
2) Tulang-tulang yang menyusun wajah

Kelompok tulang-tulang ini meliputi:

a) tulang rahang atas (maksila) 2 tulang;

b) tulang rahang bawah (mandibula) 2 tulang;

c) tulang pipi (zigomatikus) 2 tulang;

d) tulang langit-langit (palatinum) 2 tulang;

e) tulang hidung (nasale) 2 tulang;

f) tulang mata (lakrimalis) 2 tulang;

g) tulang pangkal lidah 1 tulang.

b. Tulang Belakang (Vertebrae)

Bentuk vertebrae secara umum adalah sebagai berikut:
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Vertebrae Lumbal

Prosesus Badan vertebrae
spinosus

Lamina
pedikel Prosesus
Prosesus spinosus
tranversus
Axial | ateral

Gambar 6 Bagian-Bagian Vertebrae

Anterior view Left lateral view Posterior view

Atlas (C1) - - Atlas (Cl1)—

Axis (C2Z)

| Thoracic
vertebrae

cQuy\—@‘ = JFo—cCoccrx = B cocenx T
Gambar 7 Jumlah Bagian Tulang Vertebrae

1) Tulang Leher (Servikal)

Ruas pertama tulang leher disebut atlas, sedangkan ruas kedua disebut tulang
pemutar. Tulang leher terdiri atas 7 buah tulang yang bertugas menopang kepala,
leher, dan menggerakkan kepala untuk menunduk, serta menengadah ke samping
Kiri dan kanan.

2) Tulang Punggung (Dorsalis)

Tulang punggung memiliki 12 buah tulang yang bersifat agak kaku sebab tulang-
tulang di bagian ini hampir semuanya dipersatukan oleh tulang rusuk.

3) Tulang Pinggang (Lumbal)

Ada 5 buah tulang yang menyusun tulang pinggang pada daerah ini, biasanya
sering terjadi gangguan, misalnya nyeri atau pegel linu.

4) Tulang Sakral (Sakrum)
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Penyusun tulang ini adalah tulang kelangkang yang berjumlah 5 buah dan tulang
ekor yang berjumlah 4 buah. Tulang-tulang ini membentuk sebagian tulang

pinggul.

c. Tulang Rusuk/Iga (Costae)

1) Tulang rusuk sejati (costa vera) sebanyak 7 pasang.

Bagian depan tulang rusuk sejati menempel pada tulang dada dan bagian
belakangnya menempel pada ruas-ruas tulang punggung.

2) Tulang rusuk palsu (costa spuria) sebanyak 3 pasang. Bagian depan tulang
rusuk palsu menempel pada tulang rusuk di atasnya dan bagian belakang
menempel pada ruas-ruas tulang punggung.

3) Tulang rusuk melayang (costa fluktuantes) sebanyak 2 oasang. Hanya bagian
belakana vana menempel pada ruas-ruas tulang punggung.

klavikula Jugular notch

Manubrium

Costa O 5
vera b 4
Costal . :
™ s 2

cartilage|

Costa (L{\‘L/ y
spuria v

3 Costa J
fluktuantes

Sternal
angle

Body

"7 Xiphoid
J process

Sternum

Gambar 8 Tulang Rusuk dan Tulang Dada
d. Tulang Dada (Sterum)

1) manubrium,

2) corpus,

3) prosesus xipoideus

2. Rangka Apendikuler
Rangka apendikuler merupakan rangka yang tersusun dari tulang-tulang bahu,
tulang panggul, dan tulang anggota gerak atas dan bawah.
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Gambar 9 Tulang Anggota Gerak Atas dan Anggota Gerak Bawah

a. Gelang Bahu (Cingulum Pectoral)
Gelang bahu terdiri atas tiga bagian.
1) Tulang belikat (skapula)

Tulang belikat berjumlah 2 buah yang berbentuk segibagu dan taju paruh gagak.

2) Tulang selangka (klavikula)

Tulang selangka berjumlah 2 buah. Tulang selangka berbentuk seperti huruf s.

Ujung yang satu melekat pada tulang dada sedangkan ujung

yang lain berakhir pada ujung bahu. Tulang selangka menjadi penghubung antara

gelang bahu dan rangka tubuh.

3) Tulang gelang bahu (os coracoid)
klavikula

klavikula ~~ 0Os coracoid
s
i} Humerus
*/// e -
(' Scapula Scapula

\

OMMG 2001 N
Gambar 10 Tulang Penyusun Gelang Bahu

b. Gelang Panggul (Cingulum Pelvicalis)

Gelang panggul terdiri atas tiga bagian.
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1) tulang usus (ileum) berjumlah 2 buah,
2) tulang duduk (iskhium) berjumlah 2 buah,
3) tulang kemaluan berjumlah 2 buah.

Bagian secara lengkap dapat dilihat pada gambar berikut:
Copyright © The McGraw-Hill Companies, Inc. Permission required for reproduction or display.
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Gambar 11 Bagian Tulang Panggul
c. Tulang Anggota Gerak Atas

Humerus

Gambar 12 Tulang Penyusun Anggota Gerak Atas

1) Tulang lengan atas (humerus)
Tulang lengan atas (humerus) berjumlah 2 buah. Tulang ini merupakan tulang
terpanjang dari anggota atas. Tulang humerus sebelah atas bundar tetapi semakin
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ke bawah menjadi lebih pipih, sedangkan ujung bawahnya lebar dan agak pipih.
Pada bagian paling bawah terdapat permukaan

sendi yang dibentuk bersama tulang lengan bawah.

2) Tulang hasta (ulna)

Tulang hasta (ulna) berjumlah 2 buah. Tulang-tulang ini berbentuk pipa dengan
ujung yang kuat dan tebal. Batang tulang hasta mendekati ujung bawah makin
kecil. Fungsinya memberi kaitan kepada otot yang mengendalikan gerakan dari
pergelangan tangan dan jari. Ujung bawah tulang hasta kecil dibandingkan dengan
ujung atasnya.

3) Tulang pengumpil (radius)

Tulang pengumpil (radius) berjumlah 2 buah. Tulang pengumpil (radius)
merupakan tulang pipa dengan sebuah batang dan dua ujung serta lebih pendek
daripada tulang hasta.

4) Tulang pergelangan tangan (karpal)

Tulang pergelangan tangan (karpal) berjumlah 2 kali 8 buah.

5) Tulang tapak tangan (metakarpal)

Tulang tapak tangan (metakarpal) berjumlah 2 kali 5 buah tulang.

6) Tulang jari-jari (phalanges)

Tulang jari-jari (phalanges) berjumlah 2 kali 14 ruas jari.

d. Tulang Anggota Gerak Bawah

Tulang anggota gerak bawah tersusun dari bagian-bagian berikut.

patela

tibia

fibula

) tarsal
// metatarsal
palanges

Gambar 13 Tulang Penyusun Anggota Gerak Bawah

1) Tulang paha (femur)

Tulang paha (femur) berjumlah 2 buah. Tulang paha (femur) merupakan tulang
terpanjang dari tubuh, yang berupa tulang pipa dan mempunyai sebuah batang dan
dua ujung.

2) Tulang tempurung lutut (patela)

Tulang tempurung lutut (patela) berjumlah 2 buah. Tulang tempurung lutut
(patela) terletak di depan sendi lutut, tetapi tidak ikut serta di dalamnya.

3) Tulang betis (fibula)
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Tulang betis (fibula) berjumlah 2 buah. Tulang ini merupakan tulang pipa dengan
sebuah batang dan dua ujung. Tulang betis adalah tulang sebelah lateral tungkai
bawah.

4) Tulang kering (tibia)

Tulang kering (tibia) berjumlah 2 buah. Tulang kering (tibia) ini merupakan
kerangka yang utama dari tungkai bawah dan terletak medial dari tulang betis.
Tulang kering merupakan tulang pipa dengan sebuah batang dan dua kali ujung.
5) Tulang pergelangan kaki (tarsal)

Tulang pergelangan kaki (tarsal) berjumlah 2 kali 7 buah.

6) Tulang tapak kaki (metatarsal)

Tulang tapak kaki (metatarsal) berjumlah 2 kali 5 buah tulang.

7) Tulang jari kaki (phalanges) berjumlah 2 kali 14 ruas jari.

Bagian tulang tengahnya berongga dan diisi oleh sumsum tulang.

Proses Penulangan

Rangka pada manusia mulai terbentuk lengkap pada akhir bulan kedua, atau awal
bulan ketiga dari kehamilan. Semua rangka tersebut masih dalam bentuk
kartilago. Rangka ini berasal dari jaringan ikat embrional atau mesenkim. Setelah
kartilago terbentuk, rongga yang ada di tengahnya akan segera berisi sel-sel
pembentuk tulang atau osteoblast. Sel-sel ini juga menempati jaringan pengikat di
sekeliling rongga. Sel-sel tulang terbentuk secara konsentris, artinya
pembentukannya bermula dari arah dalam terus keluar mengelilingi pusat. Setiap
satuan sel-sel tulang akan melingkari suatu pembuluh darah dan serabut saraf,
membentuk satu sistem yang disebut sistem Havers. Di antara sel-sel tulang
terdapat zat sela atau matriks yang tersusun atas senyawa protein. Pembuluh darah
dari sistem Havers ini bercabang-cabang menuju ke matriks, mengangkut zat
fosfor, dan pengerasan tulang ini dinamakan osifikasi atau penulangan. Bila
matriks tulang berongga, maka akan membentuk tulang spons. Bila matriksnya
padat dan rapat, maka akan terbentuk tulang kompak atau tulang keras.

Secara sederhana, skema perkembangan tulang adalah sebagai berikut:

Penvondrum

Epifsis r
gruksimal 1

Perosteum
{ Pusat —~f Rengga
Diafisis | -

F

nallka
Ban osifias Vant
4 penosteun PUMeS Leonbuluh daran ff
Epifis o~

is |
cistal |

Sumber: Struktur dan Fungsi Tubuh Manusia

untuk Paramedis, 2005

Gambar 14 Skema Perkembangan Tulang
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Pertemuan 2
Struktur Sendi dan Otot

Hubungan antartulang yang satu dengan tulang yang lainnya dan memungkinkan
terjadinya pergerakan disebut persendian (artikulasi).

Tulang rawan

hialin Periosteum
[ulang yang
membentuk

persendian
Ruang sinovial

(berisi cairan
sinovial)
Membran

sinoval

Kapsul sendi

[ulang yang
membentuk
persendian

Gambar 15 Bagian Sendi

Sendi yang menyusun tubuh dibedakan menjadi 3, yaitu amfiartrosis, sinartrosis,
dan diartrosis. Amfiartrosis merupakan sendi yang gerakannya amat terbatas.
Sinartrosis merupakan sendi yang tidak memungkinkan ada gerakan. Ada dua tipe
utama sinartrosis, yaitu suture dan sinkondrosis. Suture atau sinostosis adalah
hubungan antartulang yang dihubungkan dengan jaringan ikat serabut padat,
contohnya pada tengkorak. Sinkondrosis adalah persendian oleh tulang rawan
(kartilago) hialin, contohnya hubungan antara epifisis dan diafisis pada tulang
dewasa. Diartrosis merupakan sendi yang memungkinkan banyak gerakan.
Misalnya sendi engsel pada lutut dan siku serta sendi peluru pada pangkal paha
dan lengan atas. Ujung tulang yang membentuk persendian (diartrosis) bersifat
khas, yaitu berbentuk bonggol, sedangkan ujung yang lain membentuk lekukan
yang sesuai ukuran bonggol. Setiap permukaan sendi dilapisi dengan tulang rawan
hialin dan dibungkus dengan selaput sinovial yang membentuk minyak sinovial.
Minyak sinovial atau minyak sendi ini berfungsi untuk melicinkan gerakan.
Diartrosis meliputi beberapa macam persendian. Berdasarkan arah gerak yang
ditimbulkannya, diartrosis dapat dibedakan menjadi beberapa jenis dan macam
sendi yang dijelaskan sebagai berikut.

Macam Macam Jenis Sendi
1. Sendi Engsel

Sendi engsel adalah persendian yang memungkinkan terjadinya gerakan ke satu
arah. Contohnya, Persendian pada tulang siku dan lutut.
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Gambar 16 Sendi Engsel

2. Sendi Pelana

Sendi pelana adalah persendian yang memungkinkan gerakan ke dua arah.
Contohnya, Persendian pada hubungan antara tulang ibu jari dan tulang telapak
tangan.

f ‘ Tulang < ¢ Tulang

trapesium pergelangan
.

tangan
\ ” Tulang
telapak

‘ tangan

\

Sumber: Kamus Visual, 2004

Gambar 17 Sendi Pelana

3. Sendi Putar

Sendi putar adalah persendian tulang yang satu mengitari tulang yang lain
sehingga menimbulkan gerak rotasi. Contohnya, Tengkorak dengan tulang atlas
dan radius dengan ulna.

A,

o,
*» P

Tulang
kering

Sumber. Kamus Vsual, 2004

Gambar 18 Sendi Putar

4. Sendi Geser

Sendi geser adalah persendian yang gerakannya hanya menggeser, kedua ujung
agak rata dan tidak berporos. Sendi geser disebut juga sendi kepat atau sendi
avoid. Contohnya, Persendian pada hubungan antara ruas-ruas tulang belakang.
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Gambar 19 Sendi Geser

5. Sendi Luncur

Sendi luncur adalah persendian tulang yang memungkinkan terjadinya gerakan
badan melengkung ke depan, ke belakang atau memutar. Contohnya, skapula
dengan klavikula dan karpal dengan metakarpal.

3 pergelangan
’ kaki
’
A

Sumber: Kamus Visusl, 2004

Gambar 20 Sendi Luncur

6. Sendi Peluru

Sendi peluru adalah persendian tulang yang gerakannya paling bebas di antara
persendian yang lain, yaitu dapat bergerak ke segala arah. Contohnya, Tulang
lengan atas dengan gelang bahu dan tulang paha dengan gelang panggul.
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Sumber. Kamus Visual. 2004

Gambar 21 Sendi Peluru

7. Sendi Elipsoid / Kondiloid

Mirip dengan sendi peluru, hanya saja sendi elipsoid memiliki bonggol dan ujung-
ujung tulangnya tidak membulat, tetapi sedikit oval. Oleh karena itu, gerakan
yang dihasilkan lebih terbatas dibandingkan dengan sendi peluru. Contohnya,
hubungan antara tulang pengumpil dan tulang pergelangan tangan
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Gambar 22 Sendi Elipsoid
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Gambar 23 Bagian-Bagian Otot
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Menurut bentuk dan cara kerjanya, terdapat 3 macam otot, yaitu otot polos, otot

lurik, dan otot jantung.

a) Struktur Otot
a) Otot jantung
b) Otot lurik
¢) Otot polos

b)

c)

Gambar 24 Struktur Berbagai Macam Otot
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Otot dalam menggerakkan tulang dibagi dalam dua cara yaitu antagonis dan
sinergis. Otot merupakan alat gerak pasif dan memiliki karakteristik, antara lain
kontraktibilitas, ekstensibilitas, dan elastisitas.

Gerakan antagonis otot meliputi abduksi, adduksi, ekstensi, fleksi, supinasi,
pronasi, depresi, dan elevasi.

Otot juga memiliki berbagai bentuk sesuai dengan fungsinya.
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Copyright @ 2001 Banjamin Cummings, an imprint of Addison Wesley Longman, Inc.

Gambar 25 Bentuk-Bentuk Otot
Berdasarkan perlekatannya, otot terdiri atas origo dan insersi.

Pertemuan 3

Mekanisme Kontraksi Otot

Tulang-tulang dapat digerakkan karena adanya otot yang berkontraksi. Bagian
otot yang berkontraksi sebenarnya adalah sel-sel otot. Otot berkontraksi karena
pengaruh suatu rangsangan melalui saraf. Rangsangan yang tiba ke sel otot akan
memengaruhi suatu zat (asetilkolin) yang peka terhadap rangsangan. Asetilkolin
adalah zat pemindah rangsangan yang dihasilkan pada bagian ujung saraf. Adanya
asetilkolin akan membebaskan ion kalsium yang berada di sel otot. Melalui proses
tertentu, adanya ion kalsium menyebabkan protein otot, yaitu aktin dan miosin
berikatan membentuk aktomiosin. Hal ini menyebabkan pemendekan sel otot
sehingga terjadilah kontraksi. Setelah berkontraksi, ion kalsium masuk kembali ke
dalam plasma sel, sehingga menyebabkan lepasnya pelekatan aktin dan miosin
yang menyebabkan otot menjadi lemas. Keadaan ini disebut relaksasi.

Otot yang sedang berkontraksi menjadi besar, memendek, dan mengeras. Bila otot
berkontraksi, maka tulang-tulang tempat otot melekat akan tertarik sehingga
tulang turut bergerak. Adanya pergerakan tulang menyebabkan

persendian bergerak pula.
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Kelainan-kelainan pada sistem gerak

1. Distrofi otot yaitu penyakit menurun yang disebabkan oleh mutasi gen yang
bertanggung jawab untuk sintesis protein otot, sehingga otot menjadi lemah.
Umumnya terjadi pada laki-laki umur antara 3 — 7 tahun

2. Tetanus Yaitu terjadinya kontraksi otot seluruh tubuh yang kuat dalam waktu
tetentu, disebabkan oleh stimulus racun yang dikeluarkan oleh Clostridium tetani.
Penyakit ini menyebabkan 40-60 dari 100 orang yang terinfeksi tetanus, sehingga
penting untuk dilakukan imunisasi.

3. Atrofi otot yaitu terjadinya pengurangan ukuran otot, ketegangan dan kekuatan
otot yang disebabkan oleh mengecilnya serabut-serabut otot. Segala jenis
kerusakan pada neuron motorik akan menyebabkan terjadinya atrofi otot secara
bertahap. Misalnya virus polio yang menyerang saraf otak dan sumsum tulang
belakang menyebabkan paralisis dan atrofi otot.

4. Hipertrofi yaitu membesarnya otot yang disebabkan oleh aktivitas berat otot
yang dilakukan secara terus-menerus. Otot yang mengalami hipertrofi, diameter
serabut ototnya meningkat dan jumlah zat yang terdapat di dalam otot juga
bertambah.

5. Hiperplasia yaitu membesarnya otot yang disebabkan karena jumlah serabut
otot bertambah, tetapi tidak disebabkan karena membesarnya serabut otot.

6. Osteopenia yaitu tulang-tulang pada rangka menjadi menipis dan lemah karena
proses penuaan. Masa tulang menjadi kurang karena menurunnya osifikasi.
Berlangsung pada usia 30-40 tahun.

7. Osteoporosis, istilah lainnya adalah keropos tulang yang dapat menyebabkan
patah atau retak pada tulang. Hormon seks ikut berperan dalam proses
osteoporosis, karena hormon ini berperanan dalam deposisi pada tulang.

8. Osteomalasia yaitu tulang menjadi lunak atau tidak terlalu keras karena
berkurangnya kandungan mineral di dalamnya.

9. Gigantisme vyaitu suatu kondisi yang disebabkan oleh produksi hormon
pertumbuhan yang berlimpah sebelum masa pubertas.

10. Acromegali yaitu suatu kondisi yang disebabkan oleh efek samping dari
produksi hormon pertumbuhan setelah masa pubertas, terjadi pertumbuhan rangka
yang abnormal pada kartilago dan tulang-tulang pendek lainnya.

11. Ricketsia yaitu kelainan pada anak-anak yang disebabkan oleh kekurangan
garam-garam kalsium di dalam rangkanya.

12. Scurvy vyaitu suatu keadaan dimana tulang menjadi lemah dan rapuh sebagai
akibat kekurangan vitamin C.

13. Fraktur vyaitu tulang retak atau patah yang disebabkan oleh tekanan atau
gerakan salah atau benturan dengan benda-benda keras lainnya.

14. Osteomyelitis yaitu sakit pada tulang yang umumnya disebabkan oleh infeksi
bakteri.

15. Osteopetrosis yaitu suatu keadaan yang disebabkan oleh menurunnya
aktivitas osteoklas, sehingga masa tulang meningkat dan bentuk tulang menjadi
tidak beraturan.

16. Arthritis yaitu kelainan pada sinovial persendian, menyebabkan kerusakan
pada kartilago persendian.

17. Bursitis yaitu inflamasi pada bursa, menyebabkan rasa sakit pada hubungan
antar tendon atau ligamen saat digerakan.
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18. Luksasi yaitu dislokasi, suatu keadaan dimana persendian keluar dari posisi
semestinya.

19. Kifosis yaitu suatu keadaan dimana ruas-ruas tulang belakang melengkung ke
depan, dan jika melengkungnya ke bagian belakang dinamakan lordosis.
Sedangkan jika ruas-ruas tulang belakang melengkung ke samping dinamakan
skoliosis.

20. Rakhitis yaitu gangguan pada bentuk tulang anak-anak yang disebabkan oleh
defisiensi vitamin D. Misalnya kaki berbentuk huruf X atau O pada anak-anak.
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Lampiran 14
>
Kelompok:
1Mul1amad Randans
2 Nindya Aggraeu

Lembar Kerja Siswal_*

WORD SQUARE “TULANG” @

A. Standar Kompetensi
3. Menjelaskan struktur dan fungsi organ manusia dan hewan tertentu, kelainan/penyakit

yang mungkin terjadi serta implikasinya bagi salingtemas.
B. Kompetensi Dasar
3.1 Menjelaskan keterkaitan antara struktur, fungsi, dan proses, serta kelainan/penyakit
yang dapat terjadi pada sistem gerak pada manusia

C. Indikator 94 Y4 =96

Mengidentifikasi struktur dan fungsi tulang dalam sistem gerak manusia.

Qlx|w|B|J|0o|G[F] O[ID|X|W
wiZ\B|N|Q|wW|E|R|T|A|Y|U|I|S]|Z
MmITIX|PlA|R|Y|G6|H|S\|T|K|P|W]|A
Nlelz|v|L|FlAa|Q|z]|AallB|u|I|E|Q
ElolA[D|V[R|I|kK|E|LJOoR|L|[D|W
RIMIQ|IE|Z|N|IM|L|FIEAMHURIC|E
A RITIEITIA[D|S|DI|F O|VI|R
BITIE|[R|T|Y|u|T|O|P|L|E[M|F|T
VIIIW|Q|S\|K|JT|H|6 | KA RIPTAID
T|ETOTSHTIAIE)Q|W|E|R|U||K|R|Y
y FID|IE[[Plo|T|ulYy|Tls|I|T|U
um|eHIRI[L|s|T|N|[T|Aa[m|ulG]|T
I|L|K|J|N|K|H|D|S|X|[c|IN|Y|B|O
G UITIA|F|A|Z|V|B|H|N|P
PlA|ls|D FIG|H|J|k|L|zZ|Xx|cC]|V
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Nama Tulang

igoman aum

crapula

Nasale

Temur

Humeru
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lKarpa

Cok4ac

Parietal

Grermum

Srenold
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Mainkan video struktur tulang pada Moodle!

K

Sebut dan jelaskan 3 tipe sel tulang berdasarkan video!

osteodlact  (@one Forming )
OSteoCykes ( mature boné Cellg), )

ogteoclast Ceone dascol ving )

Apa karakteristik dari tulang spons?

Spongy bone = - Ringan
- Ktays pembuluh darsh o
= B8nyak pon

- Mengandung sum- 7 rulang
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RUBRIK LKS TULANG
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Nama Tulang

Gambar

Skor

SFENOID

PARIETAL

FEMUR

KARPAL

COSTAE
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2
SKAPULA
2
ZIGOMATICUM X
2
Sterni "
STERNUM sy TR
Iy
J
Xiphoid Process t
2
NASALE
2
HUMERUS

A:Spongi bone,B:Bone marrow, C:Compact bone
3 tipe sel pada tulang: Osteoblas, Osteosit, Osteoklas (3)
Karakteristik tulang spons (2)

Ringan

Kaya akan pembuluh darah

Memiliki banyak pori

Total Skor: 25x4=100




Lampiran 16

165

Clue Permainan Wait for Yes

Clue: Os vertebrae
Kata: Tulang punggung
(os vertebrae
thoracalis)

Clue: Tengkorak bagian
kepala

Kata: Tulang dabhi

(os frontale)

Clue: Os humerum
Kata: Tulang selangka
(os clavicula)

Clue: Os Costae
Kata: Tulang rusuk
sejati (os costae vera)

Clue: Os Sternum
Kata: taju pedang
(processus xyphoideus)

Clue: Os humerum
Kata: Tulang belikat (os
scapula)

Clue: Tengkorak bagian
muka

Kata: Tulang rahang atas
(os maxilla)
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Lampiran 17

Kelompok:
LEMBAR DISKUSI SISWA| 1 éidb*‘u
2 D
“SENDI” 3

A. Standar Kompetensi
3. Menjelaskan struktur dan fungsi organ manusia dan hewan tertentu, kelainan/penyakit
yang mungkin terjadi serta implikasinya bagi salingtemas.
B. Kompetensi Dasar 4
3.1 Menjelaskan keterkaitan antara struktur, fungsi, dan proses, serta kelainan/penyakit
yang dapat terjadi pada sistem gerak pada magusia
C. Indikator
Mengidentifikasi struktur dan fungsi sendi dalam sistem gerak manusia.
Isilah tabel berikut dengan nama sendi yang sesuai untuk bagian tubuh yang dimaksud!

Bagian tubuh Nama Sendi Arah Gerakan
Lot Trgsel Coatu arah A
Tulang paha dengan gelang pinggul Pe\u:u Qopla avdh 2
Telapak tangan dengan ibu jari Ao i e 4
Pergelangan tangan ; Luncur Weno o eser X
Isilah nama sendi pada bagian di gambar berikut! momuree
22xq = 8

B | cam-macam sendi
-

\

Sendi apakah yang paling banyak kalian miliki? Qdu“"

Kesimpulan apakah yang dapat kalian peroleh? Memoandu  gerBle manufi® |
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RUBRIK PENILAIAN LEMBAR DISKUSI SISWA SUB MATERI SENDI

Bagian tubuh Nama Sendi Arah gerakan Skor
Lutut Sendi Engsel 1 arah 4
Tulang paha dengan gelang Sendi Peluru Segala arah 4
pinggul
Telapak tangan dengan ibu jari Sendi Pelana 2 arah 4
Pergelangan tangan Sendi Luncur memutar 4
Simbol Nama Sendi Skor
Sendi luncur 2
B Sensi engsel 2
C Sendi putar 2
D Sendi kondiloid 2
E Sendi pelana 2
F Sendi peluru 2

Sendi peluru (Skor 1)

Terdapatnya sendi membantu pergerakan (Skor 2)

Skor total=25
Nilai=skorx4
25x4=100
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Kelompok:

Lembar Kerja Siswa| 1 piac mav)

e OthS

A. Standar Kompetensi
3. Menjelaskan struktur dan fungsi organ manusia dan hewan tertentu, kelainan/penvakit
vang mungkin terjadi serta implikasinya bagi salingtemas.
B. Kompetensi Dasar
Menjelaskan keterkaitan antara struktur, fungsi, dan proses, serta kelainan/penyakit yang
dapat terjadi pada sistem gerak pada manusia
C. Indikator

Mengidentifikasi struktur dan fungsi otot dalam sistem gerak manusia.

Buatlah replika otot polos, otot lurik, dan otot Jjantung dengan menggunakan malam/plastisin
yang sudah disediakan!

Presentasikan hasil replika serta kemukakan keterkaitan struktur dengan fungsi masing-

2 MUHAMIAD RAMDARI
3.NINDYA ANGERAEN]

masing otot!
No Pembeda Otot Lurik Otot Polos Otot Jartung
lem Slindns em 7 ! )
1 Bentuk sel \zung 4o Pui 4g ’ rins ?nagﬂﬂ%‘é’, mﬂgy%m
Garis melintang Ada \ Hdak aga ada

Letak otot Melgkat pada 'fgf‘ggmggggnl emdsag Tantung
Jumlah inti sel B3nyak Qtu @y

2

3

]

L Letak inti sel Tepl e t+engah Y 'W/lgah

168

(0O
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Lampiran 20
RUBRIK LKS OTOT
No Pembeda Otot Lurik Otot Polos Otot Jantung
1 Bentuk sel Memanjang, Memanjang, Memanjang,
silindris, ujung | berbentuk silindris,  sel
tumpul  (Skor | gelendong, bercabang dan
3) ujung lancip | menyatu (Skor
(Skor 3) 2)
2 Garis melintang Ada (Skor 1) Tidak ada | Ada (Skor 1)
(Skor 1)
3 Letak otot Melekat pada | Dinding organ | Dinding
rangka  (Skor | dalam dan | jantung (Skor
1) kandung kemih | 1)
(Skor 1)
4 Jumlah inti sel Banyak (Skor | Satu (Skor 2) Satu (Skor 2)
Letak inti sel 2) Tengah tengah
tepi

Total skor = 20 x 5= 100
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B

Kelompok:
2 kha ©-
3. Frida

—embar Diskusi Siswa

“Keterkaitan Tulang, Otot, dan Saraf”

A. Standar Kompetensi
3. Menjelaskan struktur dan fungsi organ manusia dan hewan
tertentu, kelainan/penyakit yang mungkin terjadi serta
implikasinya bagi salingtemas.
B. Kompetensi Dasar
3.1 Menjelaskan keterkaitan antara struktur, fungsi, dan proses,
serta kelainan/penyakit yang dapat terjadi pada sistem gerak
pada manusia
C. Indikator
Menjelaskan keterkaitan tulang, otot, sendi, dan saraf dalam sistem
gerak.

Mengamati dan mempelajari kontraksi otot.

1, @ Claretta  Vania

Hubungan saraf, otot, dan tulang

Figure 30.70A The selation between motor neLrons smd Figure 30108 Fan 3 2 musce fber iCeil) al 2 HewroMusCula”
muscle fibers unction

170

g7
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i)

Jelaskan hubungan antara saraf, otot, dan tulang berdasarkan
gambar!

Ketia ada aRgs angan: rangsang ditertma oleh
neuron mofortk_yang  ade di carag- Sedelah diterima
dan diproces, sarg rasszy yang berada i dalam
otot mengicimkan petnéah. fehingga  ofok

berkont ralest, oot menempel pade dulang rzhc‘vm

tangpun tak beggera e .

Sebut dan jelaskan 12 tahap kontraksi otot berdasarkan video pada
e-learning Moodle |

(- Zangearg diterima oleh nexon  motorde

3. eluarloh  asehlalon.

3. Arehloln ferdedt olén  regephr pada notord

A lon Nt terrerap ke obot

5. Potenicl alarya ferrelp ke tubdur T (hasl dan tnwagireus)

6. Rebikulu Sarkoplasde menghagiean @*

3. Cat menglkat toponin

g Cat wengleat tropontn Nenyebnblcan Arogomiosin & Mot bersty

9. Mickn berikaton clengan alehh ey
10 Peros tiasm , Mendorong tilamen alekin

W Meosin me(qxka dité dare alchn

2. MiOFn kembali ke poRR semula
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Lampiran 22

RUBRIK PENILAIAN LEMBAR DISKUSI SISWA SUB MATERI
KETERKAITAN SARAF, OTOT, DAN TULANG
Sistem saraf pusat mengirimkan sinyal kepada otot melalui neuron motoris
Neuron motoris akan berhubungan (innervate) dengan beberapa serat otot = Motor
Unit
Otot sebagai alat gerak aktif akan menggerakkan tulang sehingga kita dapat
bergerak (skor 6)

Potensial Na diterima di akhir neuron motorik, asetilkolin diproduksi, asetilkolin
mengikat reseptor pada motor dan lempeng, ion Na terdorong ke serat otot,
potensial aksi otot tersapu ke tubul T, reticulum sarkoplasmik mengeluarkan Ca+,
Ca+ terikat pada troponin, ketika Ca+ terikat troponin mengakibatkan tropomiosin
bergeser dan membuka ikatan myosin, myosin terikat pada aktin, poros myosin
mendorong filament aktin, myosin keluar dari aktin, myosin kembali memanjang
pada posisi siap. (skor 24)

30x 10

Total skor 3 =100
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Lampiran 23

Lembar Validasi/Penilaian Silabus

Tanggal Evaluasi : 40O~ 35 - 2013

Evaluator s dw —g“'\\/\/()‘fc"'\/‘i\"? / W\/& .
: 9"5‘4'6’\/\/

Pekerjaan

Petunjuk:

Lembar penilaian ini diisi oleh ahil evaluasi

Mohon berikan tanda check (V) pada kolom “ya” atau “tidak” sesuai dengan
pendapat penilai, disertai alasan

Komentar atau saran mohon diberikan secara singkat dan jelas pada tempat yang

telah disediakan

. Penilaian
il i Ya | Tidak Alasan

1 Standar Kompetensi dan
Kompetensi Dasar sesuai dengan Vv
standar ketentuan BSNP

2 Indikator pembelajaran sesuai
dengan Standar Kompetensi dan | /
Kompetensi Dasar

3 Kegiatan pembelajaran sesuai
dengan indikator

4 Alokasi waktu sesuai dengan
materi pokok

5 Instrumen  penilaian  sesuai
dengan standar kompetensi dan | ./
kompetensi dasar yang harus
dicapai

Komentar/saran:
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Lampiran 24
Lembar Validasi/Penilaian Lembar Diskusi Siswa
Tanggal Evaluasi c10-2-2012
) §
Evaluator : l}u . M/l/\/\/ 0&\1{:&0’ J U\g’\/
Pekerjaan :Q’O’J"W\/ s
Petunjuk:

Lembar penilaian ini diisi oleh ahli evaluasi ~
Mohon berikan tanda check (V) pada kolom “ya” atau “tidak” sesuai dengan pendapat penilai,
disertai alasan '

Komentar atau saran mohon diberikan secara singkat dan jelas pada tempat yang telah

disediakan
; Penilaian
Ha Tndiileaion Ya | Tidak Alasan
1 |Petunjuk cara mengerjakan | |,
lembar diskusi jelas

2 | Soal sesuai dengan Standar
Kompetensi dan Kompetensi | V'
Dasar
3 | Penulisan kalimat jelas, tidak v
rancu, dan tidak ambigu
4 | Soal diskusi tidak menyimpang Vv
dari materi pokok

5 | Kedalaman materi  diskusi
cukup/sesuai  dengan tingkat v
pendidikan
6 | Tampilan  lembar diskusi [,/
menarik
Komentar/saran:
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Lembar Validasi/Penilaian RPP
Tanggal Evaluasi 2 10 ~2-2.013

Evaluator . by A'X\V‘Ni,ycmf\xﬁ’, WSS
Pekerjaan : Q’GM’V\, S

Petunjuk:

Lembar penilaian ini diisi oleh ahli evaluasi

Mohon berikan tanda check (\) pada kolom “ya™ atau “tidak” sesuai dengan
pendapat penilai, disertai alasan

Komentar atau saran mohon diberikan secara singkat dan jelas pada tempat yang

telah disediakan

. Penilaian
Ne lkaten Ya | Tidak Alasan

1 Standar Kompetensi dan Kompetensi
Dasar  sesuai  dengan  standar | \/
ketentuan BSNP

2 | Indikator = pembelajaran  sesuai
dengan Standar Kompetensi dan |/
Kompetensi Dasar

(*5]

Kegiatan =~ pembelajaran  sesuai
dengan indikator

4 | Langkah-langkah pembelajaran
sesuai dengan materi pokok
5 Langkah-langkah pembelajaran

runtut dan sistematis

6  Langkah-langkah pembelajaran
| sesuai dengan sintak pembelajaran | \/
semestinya
7 | Pembelajaran menggunakan
multimedia

8 | Instrumen penilaian sesuai dengan
standar kompetensi dan kompetensi | \/
dasar yang harus dicapai

Komentar/saran:
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Lampiran 26

Analisis Hasil Soal Uji Coba
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> X? 14 27 26 9 14 7 13 6 26 29
>XY 408 738 702 257 393 169 358 178 715 783
n 30
rxy 1194 837 546 609 744 -453 483 606 936 609
1327.651 | 798.366 | 904.641 | 1219.525 | 1327.651 | 1125.571 | 1318.730 | 1064.489 | 904.641 | 477.704

rxy/r hitung 0.899 1.048 0.604 0.499 0.560 -0.402 0.366 0.569 1.035 1.275
r tabel 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361
validitas Valid valid valid valid valid tidakvalid | valid valid valid valid
p 0.467 0.900 0.867 0.300 0.467 0.233 0.433 0.200 0.867 0.967
q 0.533 0.100 0.133 0.700 0.533 0.767 0.567 0.800 0.133 0.033
pq 0.249 0.090 0.116 0.210 0.249 0.179 0.246 0.160 0.116 0.032
jmih soal 50
X2 257.000
52 8.567

1.020

1.000
kr-20 1.020
reliabilitas reliabilitas sangat tinggi
taraf
kesukaran 0.467 0.900 0.867 0.300 0.467 0.233 0.433 0.200 0.867 0.967

sedang mudah mudah sedang sukar sedang mudah | mudah

Ba 12 15 14 6 10 2 8 5 14 15
Bb 2 12 12 3 4 5 5 1 12 14
daya
pembeda 0.667 0.200 0.133 0.200 0.400 -0.200 0.200 0.267 0.133 0.067
keterangan 5::(:1" cukup cukup cukup baik jelek cukup baik cukup cukup
[aoers R
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Butir soal

20

789
21013
622521

81

257

609

19

29

789
21013
622521

841

29
783

609

18

789
21013
622521

81

240

99

17

20

789
21013
622521

400

20
555

870

16

26

789
21013
622521

676

26
712

846

15

11

789
21013
622521

121

11
311

651

14

789
21013
622521

25

140

255

13

789
21013
622521

16

102

-96

12

789
21013
622521

49

187

87

11

10

789
21013
622521

100

10
265

60
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1254.512 1125.571 904.641 991.779 1282.428 904.641 1254.512 1219.525 477.704 1219.525
0.048 0.077 -0.106 0.257 0.508 0.935 0.693 0.081 1.275 0.499
0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361
tidakvalid tidakvalid tidakvalid | tidakvalid | Valid valid valid tidakvalid valid valid
0.333 0.233 0.133 0.167 0.367 0.867 0.667 0.300 0.967 0.300
0.667 0.767 0.867 0.833 0.633 0.133 0.333 0.700 0.033 0.700
0.222 0.179 0.116 0.139 0.232 0.116 0.222 0.210 0.032 0.210
0.333 0.233 0.133 0.167 0.367 0.867 0.667 0.300 0.967 0.300
sedang sukar sukar sukar sedang mudah sedang sukar mudah
5 3 1 3 7 15 12 5 15 6
5 4 3 2 4 11 8 4 14 3
0.000 -0.067 -0.133 0.067 0.200 0.267 0.267 0.067 0.067 0.200
jelek jelek jelek cukup Cukup baik baik cukup cukup cukup
dibuang dibuang dibuang dibuang dibuang
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Butir soal

30

20

789
21013
622521

400

20
552

780

29

10

789
21013
622521

100

10
265

60

28

789
21013
622521

36

176

546

27

13

789
21013
622521

169

13
368

783

26

27

789
21013
622521

729

27
731

627

25

26

789
21013
622521

676

26
688

126

24

25

789
21013
622521

625

25
668

315

23

789
21013
622521

16

109

114

22

789
21013
622521

103

21

789
21013
622521

49

197

387
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1125.571 988 904.641 991.779 904.641 798.366 1318.730 1064.489 1254.512 1254.512
0.344 0.248 0.126 0.318 0.139 0.785 0.594 0.513 0.048 0.622
0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361
tidakvalid tidakvalid | tidakvalid | tidakvalid | tidakvalid | valid valid valid tidakvalid valid
0.233 0.000 0.133 0.833 0.867 0.900 0.433 0.200 0.333 0.667
0.767 1.000 0.867 0.167 0.133 0.100 0.567 0.800 0.667 0.333
0.179 0.000 0.116 0.139 0.116 0.090 0.246 0.160 0.222 0.222
0.233 0.000 0.133 0.833 0.867 0.900 0.433 0.200 0.333 0.667
sukar sukar sukar mudah mudah mudah sedang sedang sedang
4 0 3 12 12 14 8 5 5 12
3 0 1 13 14 13 5 1 5 8
0.067 0.000 0.133 -0.067 -0.133 0.067 0.200 0.267 0.000 0.267
cukup jelek cukup jelek jelek cukup cukup baik jelek baik
dibuang dibuang dibuang dibuang dibuang dibuang
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Butir Soal

40

14

789
21013
622521

196

14
373

144

39

14

789
21013
622521

196

14
394

774

38

789
21013
622521

81

266

879

37

14

789
21013
622521

196

14
397

864

36

789
21013
622521

49

188

117

35

789
21013
622521

81

254

519

34

19

789
21013
622521

361

19
501

39

33

13

789
21013
622521

169

13
363

633

32

24

789
21013
622521

576

24
638

204

31

16

789
21013
622521

256

16
442

636
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1327.651 | 1064.489 1318.730 | 1282.428 | 1219.525 1125.571 1327.651 1219.525 1327.651 | 1327.651
0.479 0.192 0.480 0.030 0.426 0.104 0.651 0.721 0.583 0.108
0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361
valid tidakvalid | valid tidakvalid | valid tidakvalid | valid valid valid tidakvalid
0.533 0.800 0.433 0.633 0.300 0.233 0.467 0.300 0.467 0.467
0.467 0.200 0.567 0.367 0.700 0.767 0.533 0.700 0.533 0.533
0.249 0.160 0.246 0.232 0.210 0.179 0.249 0.210 0.249 0.249
0.533 0.800 0.433 0.633 0.300 0.233 0.467 0.300 0.467 0.467
sedang mudah sedang sedang - sukar sedang sedang sedang
10 11 9 9 6 3 9 8 9 6
6 13 4 10 3 4 5 1 5 8
0.267 -0.133 0.333 -0.067 0.200 -0.067 0.267 0.467 0.267 -0.133
baik jelek baik jelek cukup jelek baik baik sekali baik jelek
dibuang dibuang dibuang dibuang
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Butir Soal

50

21

789
21013
622521

441

21
560

231

49

20

789
21013
622521

400

20
536

300

48

29

789
21013
622521

841

30
776

399

47

18

789
21013
622521

324

18
509

1068

46

29

789
21013
622521

841

29
780

519

45

27

789
21013
622521

729

27
729

567

44

27

789
21013
622521

729

27
733

687

43

20

789
21013
622521

400

20
552

780

42

14

789
21013
622521

196

14
391

684

41

20

789
21013
622521

400

20
554

840
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1254.512 1327.651 1254.512 798.366 798.366 477.704 1303.727 681.374 1254512 | 1219.525
0.670 0.515 0.622 0.861 0.710 1.086 0.819 0.586 0.239 0.189
0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361
valid valid valid valid valid valid valid valid tidakvalid tidakvalid
0.667 0.467 0.667 0.900 0.900 0.967 0.600 0.967 0.667 0.700
0.333 0.533 0.333 0.100 0.100 0.033 0.400 0.033 0.333 0.300
0.222 0.249 0.222 0.090 0.090 0.032 0.240 0.032 0.222 0.210
0.667 0.467 0.667 0.900 0.900 0.967 0.600 0.967 0.667 0.700
sedang sedang sedang mudah mudah mudah sedang mudah sedang sedang
12 9 12 14 14 15 12 15 10 10
8 5 8 13 13 14 6 14 10 11
0.267 0.267 0.267 0.067 0.067 0.067 0.400 0.067 0.000 -0.067
baik baik baik cukup cukup cukup baik cukup jelek jelek
dibuang dibuang
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Contoh Perhitungan Validitas, Reliabilitas, Tingkat Kesukaran,
dan Daya Pembeda
1. Uji validitas (misal soal nomor 1)
Validitas butir soal dihitung menggunakan rumus korelasi Product
Moment.

Rumus:
. NY XY =D XY _
DR X D

Keterangan:

'xy = koefisien korelasi antara variabel X dan Y
N = jumlah objek

X = skor item yang dicari validitasnya

Y = skor total

XY = perkalian antara skor soal dengan skor total

> X? = jumlah kuadrat skor item

> Y? = jumlah kuadrat skor total

Kriteria:
Apabilal ryy hitung > harga r Product Moment dengan taraf signifikan 5%.
maka butir soal dikatakan valid dan sebaliknya.
Berikut ini contoh perhitungan pada butir soal no 1, selanjutnya untuk
butir soal yang lain dihitung dengan cara yang sama, dan diperoleh seperti
pada tabel analisis butir soal.

Kode Skor(X) X° Y YZ XY

uC-2 0 0 34 1156 0
uC-28 1 1 32 1024 32
ucC-17 1 1 32 1024 32

UC-3 1 1 32 1024 32
UC-15 0 0 31 961 0
UC-30 1 1 31 961 31
UC-24 1 1 31 961 31
UC-10 0 0 30 900 0




uC-23 1 1 30 900 30
ucC-18 1 1 30 900 30
UC-26 1 1 29 841 29
ucC-21 0 0 28 784 0
ucC-7 0 0 27 729 0
ucC-11 0 0 27 729 0
UC-6 0 0 27 729 0
ucC-4 0 0 27 729 0
UC-5 0 0 26 676 0
uC-8 1 1 25 625 25
ucC-9 0 0 25 625 0
UC-16 0 0 25 625 0
UC-14 1 1 24 576 24
UC-12 0 0 24 576 0
UC-13 1 1 24 576 24
uC-20 1 1 23 529 23
UC-19 0 0 23 529 0
uc-27 1 1 23 529 23
uC-29 0 0 22 484 0
uC-1 0 0 21 441 0
uC-25 0 0 20 400 0
uC-22 1 1 20 400 20
Jumlah 14 14 789 21013 408

Berdasarkan tabel pada analisis uji coba diperoleh:

N =30

XY =408
YX =14
YY =789
YX? =14
YY? = 21013

187
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- NY XY =Y X>Y ~
BIRE ESEFSE S3Eer 3

_ 30(408) —14(789)
" J3bxa—(14)? FPx21013 - (789)

I

vy = 0,899
Pada taraf signifikansi 5% dengan N=30 diperoleh r tabel= 0,361
Karena ryy > I wanet, maka dapat disimpulkan bahwa soal nomor 1 valid.
2. Uji reliabilitas
Untuk mengetahui reliabilitas soal menggunakan rumus Kuder Richadson
20 (KR-20) sebagai berikut:

S*—> pa)
) Y

KR-20 = (—
n-1

. (Y’
.Y N

2 —
7= N
2
21013— (733)
2 =
S 50
§2=171.25
KR —20 = ( 50 ).(171,25—0,249)
50-1 " (17125)

KR —20 = (1,020).(1,000)

KR—-20 =, 550 (Soal termasuk kriteria reliabilitas sangat tinggi)
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3. Uji tingkat kesukaran (misal soal nomor 1)

Indeks kesukaran soal dihitung dengan rumus:

B

P=—
JS

14

p=="
30

= 0,467(Soal berkriteria sedang)

4. Daya pembeda (misal soal nomor 1)

Rumus daya pembeda soal adalah sebagai berikut:

_BA_BB
JA  JB

p_12_2
15 15

0,8—-0133

D = 0,667(Soal berkriteria baik sekali)
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Lampiran 27
DAFTAR NAMA PESERTA UJI COBA SOAL
No | NIS Nama Kode
1| 15533 | ADE CHANDRA PRAMUDYA UC-1
2 | 15550 | ANANG FATHONI UC-2
3 | 15553 | ANDES KURNIAWAN UC-3
4 1 15555 | ANGGITA DAMAYANTI ucC-4
5| 15591 | CAESAR NURLITA UC-5
6 | 15592 | CINDY LARAS SUCOKRO UC-6
7 | 15601 | DHEA UMAYA BINTARI UC-7
8 | 15633 | FAIDAH UMMU SOFUROH UC-8
9 | 15640 | FELIX GANI HARRIS UC-9
10 | 15660 | GITA HAYU RIDANINGRUM UC-10
11 | 15662 | GRACE SUBIYANTO UC-11
12 | 15663 | GYLANG ADI PRAKOSO UC-12
13 | 15689 | ISNAN NOOR WAHID ROHMATULLOH UC-13
14 | 15696 | KHAIRUNNISA AINUNTUNJIYAH UC-14
15 | 15727 | MARYAM SEPRINA GEMUR SARI UC-15
16 | 15735 | MELIA SUNDARI UC-16
17 | 15736 | MEYDA HANDAYANI UC-17
18 | 15767 | NOVIKA CHRISTIANA SISWANTO UC-18
19 | 15777 | PALUPI ASRINING ADI UC-19
20 | 15806 | RIFKA ANNISA ARIN UC-20
21 | 15819 | SABRINA RIZQI AMALIA UC-21
22 | 15828 | SINDY LARASATI UC-22
23 | 15834 | TAHTALIA UC-23
24 | 15840 | TEGAR PUTRI LARASATI UC-24
25 | 15845 | TOMY SETYADIANTO UC-25
26 | 15847 | TRI YULI MIRANTIKA PUTRI UC-26
27 | 15860 | WAHYU ASTRI WIDHIANINGRUM ucC-27
28 | 15865 | WIDYANING DARA UTAMI UC-28
29 | 15874 | YUFI HERAWATI UC-29
30 | 15879 | ZAKIE ANDIKO RAMADHANI UC-30
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Lampiran 28 Sampel Angket Tanggapan Siswa Uji Skala Kecil

Angket Pendapat Siswa
Berilah tanda cek (V) pada jawaban Anda!
Tujuan : untuk mengetahui pendapat siswa tentang kelayakan media pembelajaran

Moodle sebagai alternatif penunjang kegiatan pembelajaran materi sistem gerak

Nama : Talupt  Asrintag  Adi
Kelas XU qeA o
Tanggal Pengisian Angket @ 2 Apr\ 2013
Sekolah/Alamat SMA N1 Purbdiingga
! T Jawaban
No ‘ Indikator e Tidak
i ; Apakah e-learning berbasis Moodle sudah cukup
| interaktif? v
—iwﬂj\'ﬁukah Anda merasa kesulitan menggunakan website
| e-learning berbasis Moodle pada pembelajaran materi
| sistem gerak? \4
3 |7 pakah  website ¢-learning  berbasis  Moodle ]
memudahkan Anda dalam memperlajari materi sistem \/
gerak?
4. 1 Dari segi Tayout / apakah tampilan produk e-learning
:‘ berbasis Moodle ini menarik dan sesuai dengan profil J
SMA N 1 Purbalingga?
5. ‘A/\A;‘)akah “produk  website pembelajaran  berbasis -
“Moodle” mudah untuk dioperasikan? v
6. | Apakah produk website e-learning berbasis Moodle di
SMA N 1 Purbalingga dapat meningkatkan hasil 7
belajar Anda pada materi sistem gerak?
7. | Menurut Anda menu dan fasilitas pada produk website
e-learning berbasis Moodle ini sudah memenuhi "
L kriteria website pembelajaran di SMA Negeri 1 |




Purbalingga?

8.

~g—

10, |

|
|
I

| berbasis Moodle ini memiliki keterbacaan yang cukup

| baik?

Apakah media pembelajaran website e-learning

’i )i]mi(aﬁ “isi dari website e-learning berbasis Moodle

| sudah cukup lengkap?

{
| berbasis Moodle sccara keseluruhan?

Apakah Anda dapat memahami isi website e-learning

(et
Apakah pada dasarnya guru mendukung
digunakannnya media website e-learning berbasis

| Moodle pada pembelajaran materi sistem gerak?

Apakah pada-dasarnya pihak sekolah mendukung
digunakannnya media website e-learning berbasis

| Moodle pada pembelajaran materi sistem gerak?

berbasis Moodle diterapkan pada materi lain?

I Apakah Anda setuju apabila media website e-learning

untuk keperluan pembelajaran sebelumnya?

Apakah e-learning berbasis Moodle pernah diterapkan

Apakah website e-learning berbasis Moodle ini dapat
dijadikan alternatif model pembelajaran jarak jauh

dan penunjang proses pembelajaran di SMA N |

Purbalingga?

J

Saran: gowes  waungrin

€-learwng .

dpe(DANYKR , tampian foyout (v menank
gt , kalau bsa pada setiop Materi ada pada  sistem
pa
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Lampiran 29
Analisis Angket Tanggapan Siswa Uji Skala Kecil
Skor Butir Angket
Subjek g Jumiah Kriteria
1 2 3 45 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 skor
uc2 1 1 1 01 1 1 10 1 1 1 1 1 1 13 Sangat Baik
uc4 1 1 1 01 1 1 01 1 1 1 1 1 1 13 Sangat Baik
uczo 1 o 1 1 1 1 1 11 1 1 1 1 1 1 14 Sangat Baik
uc-13 1 1 1 1 1 1 1 1.1 0 1 1 1 1 1 14 Sangat Baik
uc-14 1 1 1 1 1 1 1 11 1 1 1 1 1 1 15 Sangat Baik
uc-t6 1 1 1 1 0 1 1 1.1 0 1 1 1 1 1 13 Sangat Baik
ucxzs 1 1 1 11 1 1 11 1 1 1 1 1 1 15 Sangat Baik
uc-z9 1 1 1 1 1 1 1 11 1 1 1 1 1 1 15 Sangat Baik
uc2 1 1 1 11 1 1 11 1 1 1 1 1 1 15 Sangat Baik
uc28 1 1 1 1 1 1 1 1.1 0 1 1 1 1 1 14 Sangat Baik
Jumlah 15 9 19 8 9 10 10 9 9 7 10 10 10 10 10
Skor
Rata-rata 14,1 Sangat Baik
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Lampiran 30
Rekapitulasi Angket Pendapat Siswa Uji Skala Kecil
Jawaban
No. Butir angket Ya Tidak Ya Tidak
% %
1 e-learning berbasis Moodle sudah cukup interaktif 10 0 100 0
2  Siswa tidak merasa kesulitan menggunakan website e- 9 1 90 10
learning berbasis Moodle pada pembelajaran materi
sistem gerak
3 Website e-learning berbasis Moodle memudahkan Siswa 10 0 100 0
dalam memperlajari materi sistem gerak
4  Dari segi layout/tampilan produk e-learning berbasis 8 2 80 20
Moodle ini menarik dan sesuai dengan profil SMA N 1
Purbalingga
5  Produk website pembelajaran berbasis “Moodle” mudah 9 1 90 10
untuk dioperasikan
6  Produk website e-learning berbasis Moodle di SMAN1 10 0 100 0
Purbalingga dapat meningkatkan hasil belajar Siswa
pada materi sistem gerak
7 Menurut Siswa menu dan fasilitas pada produk website 10 0 100 0
e-learning berbasis Moodle ini sudah memenuhi
kriteria website pembelajaran di SMA Negeri 1
Purbalingga
8  Media pembelajaran website e-learning berbasis Moodle 9 1 90 10
ini memiliki keterbacaan yang cukup baik
9 Isi dari website e-learning berbasis Moodle sudah cukup 9 1 90 10
lengkap
10 Siswa dapat memahami isi website e-learning berbasis 7 3 70 30
Moodle secara keseluruhan
11  Pada dasarnya guru mendukung digunakannya media 10 0 100 0
website e-learning berbasis Moodle pada pembelajaran
materi sistem gerak
12  Pada dasarnya pihak sekolah mendukung digunakannya 10 0 100 0
media website e-learning berbasis Moodle pada
pembelajaran materi sistem gerak
13 Anda setuju apabila media website e-learning berbasis 10 0 100 0
Moodle diterapkan pada materi lain
14  e-learning berbasis Moodle belum pernah diterapkan 10 0 100 0
untuk keperluan pembelajaran sebelumnya
15  Website e-learning berbasis Moodle ini dapat dijadikan 10 0 100 0
alternatif model pembelajaran jarak jauh dan penunjang
proses pembelajaran di SMA N 1 Purbalingga
Rata-rata 9 1 94 6

Jumlah siswa:10
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Lampiran 31
DAFTAR PESERTA UJI COBA SKALA KECIL
No | NIS Nama User Password
1| 15550 | ANANG FATHONI siswa 3 Sintal234@
2 | 15555 | ANGGITA DAMAYANTI siswa 4 Sintal234@
3| 15559 | WIDYANING DARA UTAMI siswa 2 Sintal234@
4 115688 | GITAHAYU RIDANINGRUM siswa 1 Sintal234@
51| 15689 | ISNAN NOOR WAHID ROHMATULLOH siswa 9 Sintal234@
6 | 15693 | PALUPI ASRINING ADI siswa 6 Sintal234@
7 | 15696 | KHAIRUNNISA AINUNTUNJIYAH siswa 10 Sintal234@
8 | 15701 | NOVIKA CRISTIANA SISWANTO siswa 8 Sintal234@
9| 15735 | MELIA SUNDARI siswa 5 Sintal234@
10 | 15806 | RIFKA ANNISA ARIN siswa 7 Sintal234@




Lampiran 32

196

Panduan Praktik Penggunaan F-Learning Berbasis
Moodle untuk Guru

Desinta Dwi N.

1) Cumtomize trbs €3 ) Catr tockimarts

Pendidikan Biologi
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Panduan Moodle bagi Guru
A. MEMBUKA PORTAL E-LEARNING

Bagi pengguna yang sudah mempunyai hak akses di system e-learning
dapat langsung masuk (login) ke system melalui menu berikut :

Username admin

smsssamaas Lugin |

Gambar 1 Cara Login

Password

Masukkan username dan password anda lalu klik
tombol Login

B. MENGEDIT USER PROFILE
Langkah Mengedit user Profile adalah sebagai berikut:

1. Login sebagai administrator, kemudian meng-klik pilihan berikut:
Setting>Front page setting>Turn editing on

2. Selanjutnya tampilkan halaman Browse list of users:

New filter

Show advanced

User full narme contains hd

Add filter

Add a new user

First name f Surname Emzil address Citytown Courtry Last access Edit

ANANG FATHOM| fatoni@yahoo.com  semaran g Indonesia MNewer X a5

ANGGITA DAMATANTI sintaZ2?T1@yahoo.com  semaran g Indonesia MNewer b & N

ANHA LISTIANA ana@yahoo.com  semaran g Indonesia MNewer ) | &
i 1

desinta dwi desintadwi@yahoo.com  semaran a Indanesia 2 secs

guru desintadwi@rodketmail.com purbalingga Indonesia Mever X @ 5

1 IRSVAD HAPSORO hapsore@yahoo.com  semaran g Indonesia MNewer @ 5

ISNAN NOOR  npasal@yahoocom  semaran 9 Hewver X @ w5
JOHANA FRANSISCA  cheleton@yahoo.com  semaran g Hewver > @ 5
KHAIRUMISSA AINUN - femur@yahos.com  semaran g Never & 5

Gambar 2 Browse list of users
Klik tombol edit (bagian yang diberi tanda merah pada gambar)
Bila akan menambahkan User picture maka klik choose a file pada
bagian User picture.
5. KIlik tombol browse dan tentukan foto yang akan ditambahkan
6. Setelah selesai, klik tombol update profile.

~ow

C. MEMILIH DAFTAR SISWA KE KELAS PELAJARAN
Langkah:

1. Masuk ke menu Assign Roles/

2. Setelah masuk menu Assign Roles pilih “Student”.
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em Gerak

Garak = Assign relas

(Snarch |
A" © ot partner s satt

VVVVV ) Lampirar T o =y 1 (3 W e T 100 A

Gamb ' emilih daftar S|swa ke kelas pelajaran
3. Untuk memasukkan atau mengeluarkan siswa bisa dipilih dengan
mouse lalu tinggal tekan tombol Add atau remove. Tombol Add

berarti memasukkan siswa ke kelas, sedangkan tombol Remove berarti
mengeluarkan siswa dari kelas.

D. MANAJEMEN MATERI PELAJARAN (COURSE MANAGEMENT)
Cara membuat course adalah sebagai berikut:

1. Login sebagai administrator/guru

2. Aktifkan mode edit dengan mengklik Turn Editing On
3. Setting >frontpage settings>turn editing on

4. Klik menu setting > site administration>courses>course categories
Course categories

Course categories Courses Edit

Move categoryto:
KELAS Xl IPA 1 2 i & X Tap [+
Add a new course Add nevw category
Edit course settings
—General
category (@) KELAS HIIPA 1 [»
Course full name * (@)

Font family | = | Fontsize Paragraph - 48 2 =)

}‘ij;géviszwl
& QA | T |

B 7 U #4¢ X, x'

w

.
(]

=

Path: p

Format (3)

Weekly farmat [

Gambar 4 Edit course setting

5. Jika seluruh frame telah diisi, klik save changes untuk menyimpan data
dan membuat course baru.
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Resource pada Moodle
Resource merupakan bahan ajar (materi) yang akan diakses oleh siswa. Pada
Moodle, banyak jenis (format) bahan ajar yang bisa ditambahkan pada course,
diantaranya:
File (pdf,docx.pptx)
Folder
IMS content package (zip)
Label
Page
URL
Langkah menambahkan bahan ajar adalah sebagai berikut:
1. Menyiapkan bahan ajar yang akan diupload.
2. Login sebagai administrator dan membuka course yang akan diisi
dengan bahan ajar yang sudah disiapkan
3. Mengaktifkan mode edit
Meng-klik add resource, lalu pilih file, sehingga muncul halaman
sebagai berikut:

&

Add a resource...

Add a resource...
Insert a label
Compose a text page
Compose a web page

y Link to a file or web site
Display a directory
Add an IMS Content Package

R alNal:hal

Gambar 5 Menambahkan resource

eeeeeeeeeeeeee

(] Other bookmarks

Bio Smart » Site files -
You are logged in as Admin User (Logout)

Note: files placed here can be accessed by anyone

Name size Modified Action
O (g backupdata abytes 1 Mar 2013, 05:36 FM Eename
O & elernbio.png 22.7KB 1Mar 2013, 09:20 PM Choose Bename

With chosen files... (¥

Make a folder Select all] [ Deselect all Upload a file

*[(Show Advanced

Window | Same windaw v

Gambar 6 Form pengisian file resource yang akan diupload

5. Mengisi informasi tentang bahan ajar yang akan ditambahkan.
mengupload bahan ajar dengan meng-klik Add pada bagian select file,
hingga muncul kotak dialog:
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|j elearning.pintarbiologi. comyfiles/index phprchoose=id_reference_valuefid=1awdir=":2Faacton=upload

Bio Smart » Site files

Note: files placed here can be accessed by anyone

Tpload a file (Max size: O4ME) = /

Choose File | Mo file chosen

Upload thi &
-

(i) Moodle Docs for this page
Tou are logged in as Admin User (Logout)

Bio Smart

Gambar 7 Pilihan file yang akan diupload
Klik Browse pada bagian attachment
Bagian save as bisa dilengkapi dengan nama lain file
Selanjutnya klik upload this file
Jika proses telah selesai, klik save and return pada bagian bawah

€ | [ deaming pritartickogi.com

"o o ~No®

Custorize Links £ (7] Other bookmarks

Summary @)  [Maceri cambahan ini disajikan dalsm bahasa

Link to a file or web site

Lacation | MATER|_TAMBAHAN_ENGLISH_VERSION péf

Search for web Esie

Window
Shaw Advanced
Window | Same window [v.
Parame ters
Shaw Advanced

Common module settings

Visible | Show [

((Save and display | [Save and retum to course | [ Cancel

‘There are required fialds in this form marked*.

Gambar 8 Bagian akhir tahap penambahan resource

E. MENAMBAHKAN KEGIATAN

Apabila yang akan ditambahkan berupa aktivitas maka pilihan yang dipilih adalah
pada Add an activity.
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Add an activity...

Assignment
Chat

Chaoice
Databasze
External Toal
Forurm r
Glossary

. Lesson

‘« Cuiz

SCORM package
i SUrvey

Wik

Workshop
Gambar 9 Add an activity

mengisi form, kemudian meng-klik save and return seperti pada saat
menambahkan resource.

Menambahkan Penugasan (Assigment)

€& - C [} eearmingpintarbiclogl.com/mod/z=sionment/s
[') Customize Liks £%

ex.phpid=2 Q=

(A

uuuuuuuuuu

Sistem Gerak

Gambar 10 Contoh Assignment
Penugasan ditambahkan dengan meng-klik pilihan assignment pada pilihan
add an activity.
Mengisikan informasi yang diperlukan termasuk tenggang batas waktu
tugas tersebut dikumpulkan,
Mengisikan juga batas besarnya file yang akan ditambahkan, misalnya
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2MB.

€ - C [3gearing.pintarbiologi.com/coLrse/modeditphprupdate=dgretm=0
17 Customize Links £

Q| =
(] Other bookmarks

)

&FUpdating Forum in topic o @

Gambar 11 Form Pengisian Aktivitas
klik save and return seperti pada saat menambahkan resource bila telah selesai

Menambahkan Percakapan (Chat) |

Gambar 22 Tampilan Let ] sek

Percakapan ditambahkan dari pilihan Add an activity, selanjutnya dipilih pada
pilihan chat seperti pada gambar berikut:
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1| Add an activity... V

Add an activity.
Assignment
Chat
Choice
Datahasze

| External Tool

'l Forurm '
Glossary

| Lesson

L Cuiz
SCORM package

. Survey

o Wik

1 wWarkshap

Gambar 12 Tampilan penambahan aktivitas

mengisi form informasi dan deskripsi chat, kemudian meng-klik save and return
seperti pada saat menambahkan resource.

Menambahkan Forum Diskusi (Forum)

o stent st e X ) T Sistem Gerak Forum bt x & fahao! Indoresia
<« C' [ elearning.pintarbiclogi.com/mod;forum post. php?forum=2 e

1) Customize Links £ (] Other bockmarks
-

kb Fozums » Eorum Diskusi Hat

Yournew discussion topic

‘Thers are required fields in s form marke

i) O v &) arpirn 27 P @g-w-mram_!g
Gambar 13 Forum Diskusi materi sistem gerak

Forum ditambahkan dari pilihan Add an activity, selanjutnya dipilih pada pilihan
forum seperti pada gambar berikut:
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@ Add a resource M @ Add an activity M

Add an activity...

Assignment
Chat
i Chaice

Topic 1 Databasze
External Toal

topik 1 berisi sub materi tulang sebagal Farum n
Glossary

= Lesson

P ppt materi tulang & 0 E D ouiz

) SCORM package
W1 rmateri lengkap sistern gerak # = Survey

. Wiki
W': Allas Sistern Gerak # = <] £ Warkshap

[E}] Fagian Rangia # = T2 X @l
%F’engayaan materi tilang @ = B 2 X @ & 99
[B) skeletal gernes ¥ I & 2 X @ 07

8 cagiznBagan izng & F TrE 2 X ® e

5 struktur tulang @ = b 2§ 22 X @ 09

[E] skeletal Games 1 @ ¥ i & 2 X @ B2

Gambar 14 Menambahkan aktivitas forum

mengisi form informasi dan deskripsi chat, kemudian meng-klik save and return
seperti pada saat menambahkan resource.

Menambahkan Kuis / Ujian Online (Quiz)

1.
2.

P w

No o

Membuka course

Membuat soal kuis dengan meng-klik turn on editing>question
bank>question

Memasukkan soal ke dalam kategori yang diinginkan

Selanjutnya membuat kuis dengan membuka Course dan menambahkan
kuis baru dengan memilih Add an Activity > Quiz.

mengisikan nama kuis dan pengaturan pada Adding a New Quiz
Klik Save and return to Course

Maka pada Course anda akan ditampilkan Kuis baru yang dibuat :

€ 3 C [ elearning pintarbiciogl.com/mod/cuiz vy =33 a

DN
=4 Sistem Gerak & o

Gambar 15 Contoh tampilan kuis
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Panduan Moodle bagi Siswa
A. MEMBUKA PORTAL E-LEARNING

Bagi pengguna yang sudah mempunyai hak akses di system e-learning
dapat langsung masuk (login) ke system melalui menu berikut :

Username admin

SEES L p—

Gambar 1 Cara Login

Masukkan username dan password anda lalu klik
tombol Login

B. MENGEDIT USER PROFILE
Langkah Mengedit user Profile adalah sebagai berikut:
1. Login sebagai administrator, kemudian meng-klik pilihan berikut:
Setting>Front page setting>Turn editing on
2. Selanjutnya tampilkan halaman Browse list of users:

[ (4 elearning.pintarbiologl.com/adim

Customize Links £ O

([ A"\ N e

N

Gambar 2 Browse list of users

Klik tombol edit (bagian yang diberi tanda merah pada gambar)

4. Bila akan menambahkan User picture maka klik choose a file pada bagian
User picture.

Klik tombol browse dan tentukan foto yang akan ditambahkan

Setelah selesai, klik tombol update profile.

Mengakses setiap kegiatan dan bahan ajar yang tersedia dapat dilakukan
dengan meng-klik tombol yang diinginkan

w

SRl
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>(- = € [} elearning,pintarbiclogi.com coLrse/view phoPid=2 aw =
[] Customize Liks £

(] Other bookmarks.

ceeas

Gambar 3 Pilihan Menu
Berbagai contoh menu yang dapat diakses:

€ - C [3elearnngpintarbiclogl.com/mod/assionment/ndex. php?id=2

B\

Q2| =

ASSIGNMENT TYPE DUE DATE SUBMITTED GRADE

Gambar 4 Contoh Assignment
Perhatikan  tenggang  batas  waktu  tugas  tersebut  dikumpulkan,
Perhatikan juga batas besarnya file yang akan ditambahkan.
Chat digunakan oleh pengajar dan peserta pembelajaran untuk saling
berinteraksi secara online dengan cara berdialog teks (percakapan online). Pada
Moodle yang dikembangkan diberi nama “Let’s speak”
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% V17 Sistem Gerak Let's Speak at: x

€ = C | [ deamingpitarbiciog.com/mod/chat/view. prpad=52
[ Customize Links  £%

(2N
Sistem Gerak oM =

LET'S SPEAK ABOUT SKELETON!

Click here to enter the chat now

(Version without frames 3nd Javascript)

8 [ =
Gambar 5 Tampilan Let’s speak

Forum merupakan forum diskusi secara online antara pengajar dan peserta
pembelajaran yang membahas topik-topik yang berhubungan dengan materi

pembelajaran.

learming pintarbiclogl.com,/mod forim/post. php2forim =2 Qe =
| i b s

t]
> Furums » Forum Diskusifater Sistom Gerak b A2

owrnew discussion topic

eeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeee

y sten e rarn... (TR0 | 50 anpran 2 pavcn
Gambar 6 Forum Diskusi materi sistem gerak
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|€| 5 € | [ eleamingphtarbiciogl.com/mcct/cuiz vew phpad=33

EVALUASI TULANG

Grading method: Highest grade

1 Students have made 1 attempts

COMPLETED GRADE /10

(ankre be e |

(Y —

sistem Gerak

Gambar 7 Contoh tampilan kuis

Untuk istilah pada Materi Sistem Gerak dapat dicari pada menu Glossary

s aesies T st o Gosarim
€ - C [ eleaningpintarbioiogl.com/’ saryview.php?d=6 Q| =
[ Customize Links £%

Import entries / Export entries

Cakra epifise : Bagian daritulang pipa yang berupa daerah pertumbuhan tulang rawan yang berada di antara epffise dan diafise
Diafise : Bagian terpanjang dari tulang pipa dan tengahnya berongga

Diartrosis : yang. gerakan

Epifise : Bagian ujung dari tulang pipa yang tersusun atas tulang rawan

Gerak antagonis : Gerak olot dari pasangan otot dimana yang satu berlawanan dengan yang lain

GarisZ: Garis batas antara sarkomer yang satu dengan sarkomer lainnya

Kondroblas: Seksel pembentuk tulang rawan

Kondrosit : Seksel tulang rawan

Lakuna : Tempat atau ruang yang di dalamaya terdapat sekseltulang

Ligamen : Jaringan yang mengikat bagian luar ujung-ujung tulang yang membentuk persendian dan menjaga agar posisitulang tidak berubah
Miofibri: Sel otot

Origo: Ujung otot yang melekat pada tulang dan kedudukan tulang tidak berubah saat terjach gerakan

Osteoblas: Seksel pembentuk tulang sejati

Osteoklas :Sek-sel yang berperan untuk memindahkan matriks dari tulang lama dan menyediakan ruangan untuk pembentukan tulang baru
Osteost : Seksel tulang sejati

Pita A : Filamen halus dan filamen kasar yang saling tumpang tindih dan terdapat zona

Pita | : Daerah pada sebuah sarkomer yang dekat dengan Z dan biasanya tersusun atas filamen halus saja

Zona H : Daerah bagian dari pita A yang berada pada sebuah sarkomer dan hanya terdiri atas filamen tebal saja

om Gerak: Gosari,

o | S | S T
Gambar 8 Menu glossary

Materi Sistem Gerak secara lengkap tersedia pada topik 1 menggunakan
format doc
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!  (62) £ SHTEDI kgl TEsi % ] Skeleton Gane 1 - Anatomy % \a, DesinkaBitil | Thisklog = % Y @ fahao! Indoresia % VI3 Focebook * Ly SlEIES
e o X heppar dsoftware.com,health/ar KeletonySkeletor_game_1 hitm Q| =
[ Customize Links £3 (] Oher bookmarks.

) Larpiran 28 PANDUA | 2] Lampiran 27 PANDLA, @ GaalT e

Gambar 9 Tampilan Games Skeleton
Games

Games yang tersedia ada pada topic Tulang. Cara mengaksesnya adalah
dengan meng-klik link URL yang tersedia.

BETEr ] A e CIE === = Bwm "o
[ C [} elearning.pintarbiciogl.com /mod fresoLr ce e php Q=
[ Customize Links £ (] Other bockmarks:
Sistem Gerak H (&) [Jump to. ¥ ®

» Rezousces » ppt

r ()

Mekanisme Kerja Otot

Oleh
Desinta Dwi N.

A=A\ [\S]
@@ o(e

Saoc [ .
".\ 1Spring’ (410 [(¥) e 0000 /0000 | ™ ||

m ):
© Moble parrer e | ) angan 20 pA0c..._| ) anpuan 22 piua. | @ Teo-Mangapa v, D) 3 @a M sz:v1ow

Gambar 10 Contoh Tampilan Mekanisme Kerja Otot
Power point

PPT untuk tiap sub materi juga tersedia dengan pemutar ISPRING
sehingga dapat dilihat tanpa harus diunduh
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Lampiran 34  Sampel Angket Tanggapan Siswa Uji Skala Besar

_—

Angket Pendapat Siswa
Berilah tanda cek () pada jawaban Anda!
Tujuan : untuk mengetahui pendapat siswa tentang kelayakan media pembelajaran

Moodle sebagai alternatif penunjang kegiatan pembelajaran materi sistem gerak

Nama ¢ MUHAKMAD RAMDANL 1T

Kelas D Q7N

Tanggal Pengisian Angket : % ApRIL201%

Sekolah/Alamat : SMAN ) PURBAUNGE A

Jawaban
No Indikator T Tk
1. | Apakah e-learning berbasis Moodle sudah cukup &
interaktif?
2. | Apakah Anda merasa kesulitan menggunakan website 1

e-learning berbasis Moodle pada pembelajaran materi v

sistem gerak?

3. | Apakah website e-learning berbasis Moodle
memudahkan Anda dalam memperlajari materi sistem | /

gerak?

4. |'Dari segi layout / apakah tampilan produk e-learning
berbasis Moodle ini menarik dan sesuai dengan profil \/
SMA N | Purbalingga?

5. | Apakah produk website pembelajaran berbasis |
“Moodle” mudah untuk dioperasikan? 4

6. | Apakah produk website e-learning berbasis Moodle di
SMA N 1 Purbalingga dapat meningkatkan hasil \/

belajar Anda pada materi sistem gerak?

7. | Menurut Anda menu dan fasilitas pada produk website

e-learning berbasis Moodle ini sudah memenuhi \/

kriteria website pembelajaran di SMA Negeri 1




Purbalingga?

8. | Apakah media pembelajaran  website e-learning
berbasis Moodle ini memiliki keterbacaan yang cukup \/
baik?

9. | Apakah isi dari website e-learning berbasis Mood!e

N

sudah cukup lengkap?

10. | Apakah Anda dapat memahami isi website e-learning

berbasis Moodle secara keseluruhan?

11. | Apakah pada dasarnya guru mendukung
digunakannnya media website e-learning berbasis S

Moodle pada pembelajaran materi sistem gerak?

12. | Apakah pada dasarnya pihak sekolah mendukung
digunakannnya media website e-learning berbasis vl

Moodle pada pembelajaran materi sistem gerak?

13. | Apakah Anda setuju apabila media website e-learning

berbasis Moodle diterapkan pada materi lain? v

14. | Apakah e-learning berbasis Moodle pernah diterapkan B
untuk keperluan pembelajaran sebelumnya?

15. | Apakah website e-learning berbasis Moodle ini dapat
dijadikan alternatif model pembelajaran jarak jauh \/

dan penunjang proses pembelajaran di SMA N 1
Purbalingga?

Saran: $ebaiNNYa @-learning berban moodM¢f@4,b@ngmn
At iate pelagarant laim. Aqar mgs pUacarrrain myd.,
o) pelarart .
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Lampiran 35
Hasil Angket Tanggapan Siswa Kelas X A
Subjek Skor Butir Angket Jumlah Kriteria
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 skor
E-1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 Sangat Baik
E-2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 Sangat Baik
E-3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 Sangat Baik
E-4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 Sangat Baik
E-5 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 o0 1 13 Sangat Baik
E-6 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 Sangat Baik
E-7 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 Sangat Baik
E-8 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 Sangat Baik
E-9 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 14 Sangat Baik
E10 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 Sangat Baik
E117 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 14 Sangat Baik
E12 1 o0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 14 Sangat Baik
E43 1 1 1 1 o0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 13 Sangat Baik
E14 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 13 Sangat Baik
E45 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 Sangat Baik
E16 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 12 Sangat Baik
E177 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 Sangat Baik
E18 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 13 Sangat Baik
E19 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 13 Sangat Baik
E20 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 13 Sangat Baik
E22 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 Sangat Baik
E22 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 14 Sangat Baik
E23 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 Sangat Baik
E24 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 Sangat Baik
E25 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 Sangat Baik
E26 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 Sangat Baik
E27 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 Sangat Baik
E28 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 Sangat Baik
E29 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 13 Sangat Baik
E30 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 Sangat Baik
E32 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 Sangat Baik
E32 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 Sangat Baik
E33 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 14 Sangat Baik
E34 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 Sangat Baik
E3%5 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 Sangat Baik
MM 35 31 35 35 34 35 35 34 33 28 35 34 34 0 B
Rata-rata 14.37 Sangat Baik




Hasil Angket Tanggapan Siswa Kelas X B
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Skor Butir Angket

Jumlah

Subjek Kriteria
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 skor
E36 1 1 1 1 1 1 o0 1 1 1 1 1 o0 1 1 13 Sangat Baik
E37 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 Sangat Baik
E38 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 12 Sangat Baik
E39 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 12 Sangat Baik
E40 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 14 Sangat Baik
E4 1 1 1 1 1 1 0o 1 0 0 1 1 1 0 1 11 Baik
E42 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 Sangat Baik
E43 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 Sangat Baik
E4 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 12 Sangat Baik
E45 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 Sangat Baik
E46 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 Sangat Baik
E47 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 14 Sangat Baik
E48 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 14 Sangat Baik
E49 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 12 Sangat Baik
E50 1 1 1 1 1 1 1 1 o0 1 1 1 1 1 1 13 Sangat Baik
E51 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 o0 1 1 1 13 Sangat Baik
E52 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 13 Sangat Baik
E53 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 Sangat Baik
E5%4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 Sangat Baik
E55 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 Sangat Baik
Es6 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 13 Sangat Baik
E57 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 14 Sangat Baik
Es8 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 11 Baik
E59 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 12 Sangat Baik
E60 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 Sangat Baik
E61 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 Sangat Baik
E62 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 Sangat Baik
E63 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 Sangat Baik
E64 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 Sangat Baik
E65 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 13 Sangat Baik
E66 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 Sangat Baik
E67 1 o0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 13 Sangat Baik
E68 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 14 Sangat Baik
E69 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 14 Sangat Baik
E70 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 14 Sangat Baik
J‘érl';')?h 35 33 35 34 35 34 32 34 27 29 35 34 30 26 35
Rata-rata 13.94 Sangat Baik




Lampiran 36
DAFTAR NAMA PESERTA UJI COBA SKALA BESAR KELAS X-A
NO NAMA USERNAME | PASSWORD

1 | ANGESTI ATIQAH otot 1 tulang2

2 | ARUNA TRI otot 2 tulang2

3 | EZAR MEGA otot 3 tulang?

4 | SLAMET PRANYOTO otot 4 tulang2

5| DEWI WIDIASIH otot 5 tulang2

6 | MUHAMMAD RAMDANI otot 6 tulang2

7 | NINDYA ANGGRAENI otot 7 tulang2

8 | ZULFIAN FIRNANDI otot 8 tulang2

9 | ADI NUR otot 9 tulang?
10 | AMALIA NARRUROH otot 10 tulang2
11 | BAYU FITRIANA otot 11 tulang2
12 | DEA AMALIA otot 12 tulang2
13 | HAPSARI LARASATI otot 13 tulang2
14 | INDAH ANDRIA otot 14 tulang2
15 | MAYANG PURBA otot 15 tulang2
16 | MAMMLUATUR ROKHMAH otot 16 tulang2
17 | AIDA TRI ANDARI otot 17 tulang2
18 | RIZKI PRASETYA otot 18 tulang2
19 | BIAS IMANI otot 19 tulang2
20 | SYAM LINGGA otot 20 tulang?
21 | PUJI RAHAYU otot 21 tulang?
22 | VERANITA INTAN otot 22 tulang2
23 | OLIVIA INDAH otot 23 tulang2
24 | FARIDA NUR otot 24 tulang?2
25 | DHIYA MERISKA otot 25 tulang2
26 | PURWI SETIYANINGRUM otot 26 tulang2
27 | WISMOYO DWI otot 27 tulang?2
28 | INDAH PURBO otot 28 tulang?
29 | MAULITA ZULFIANI otot 29 tulang2
30 | WAHYU TRI otot 30 tulang2
31 | ADE CIPTA otot 31 tulang?
32 | ARDHITA MEILY otot 32 tulang2
33 | DWIWINTA TANISIA otot 33 tulang2
34 | RIZKI INDAH otot 34 tulang2
35 | JULIA WIDI otot 35 tulang2
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DAFTAR NAMA PESERTA UJI COBA SKALA BESAR KELAS X-B

NO NAMA USERNAME | PASSWORD
1 | AKAZ AGUNG sendi 1 tulangl
2 | ALMIRA A'SY sendi 2 tulangl
3 | ANGGUN HYSA sendi 3 tulangl
4 | ATHITHI SANDHYA sendi 4 tulangl
5| DANDY REZA sendi 5 tulangl
6 | DEA AYU sendi 6 tulangl
7 | DIAN ISLAMI sendi 7 tulangl
8 | DINI SAGITA sendi 8 tulangl
9 | FATUR ROHMAN sendi 9 tulangl

10 | HERNING PRADINA sendi 10 tulangl
11 | JUNIARDI ZUL sendi 11 tulangl
12 | KARINA APRILIA sendi 12 tulangl
13 | MA'ARIJ EKA sendi 13 tulangl
14 | NURFITRIA DYAH sendi 14 tulangl
15 | OKTA DWI sendi 15 tulangl
16 | OVINA FAIZHA sendi 16 tulangl
17 | PAMILA DEWI sendi 17 tulangl
18 | PRAMUDYA ERVIANSYAH sendi 18 tulangl
19 | QORRI RIENALDI sendi 19 tulangl
20 | RATNA DWI sendi 20 tulangl
21 | RENDY DWI sendi 21 tulangl
22 | RIJAL JUNDIY sendi 22 tulangl
23 | RISTI SRI sendi 23 tulangl
24 | RIVA NUR sendi 24 tulangl
25 | RIZKIA MIRSHA sendi 25 tulangl
26 | SEKAR YORINDASARI sendi 26 tulangl
27 | CAHYANI'W. sendi 27 tulangl
28 | THOMI FAISAL sendi 28 tulangl
29 | YULI SETYAWATI sendi 29 tulangl
30 | BIRGITTA LISBETHIARA sendi 30 tulangl
31 | INDAH RETNO sendi 31 tulangl
32 | ICHA DWI sendi 32 tulangl
33 | ELA RESTA sendi 33 tulangl
34 | FRIDA FAUZIYAH sendi 34 tulangl
35 | MUNANDAR SETIYANTO sendi 35 tulangl
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Lampiran 37
SOAL EVALUASI
SISTEM GERAK MANUSIA
Tahun Pelajaran 2012/2013
Mata pelajaran : Biologi Hari / tanggal : Selasa/2 April 2013
Kelas/program : XI/IPA Waktu : 45 menit
PETUNJUK UMUM:

1. Isikan identitas Anda ke lembar jawab yang tersedia.

2. Laporkan kepada peneliti apabila terdapat lembar soal yang kurang jelas atau
kurang lengkap.

3. Periksa kembali pekerjaan anda sebelum di serahkan pada pengawas ujian.

4. Lembar soal tidak boleh di coret-coret.

PETUNJUK KHUSUS:
Pilihlah salah satu jawaban yang anda anggap paling tepat, kemudian berilah tanda silang
(X) pada huruf A, B, C, D, atau E pada lembar jawab yang tersedia!

. tempat melekatnya otot-otot

o

. tempat pembentukan sel-sel darah
. penyokong dan penopang tubuh

o O

. alat gerak aktif

. tempat penimbunan mineral

. Otot disebut alat gerak aktif, sebab otot . . . .
. melekat pada otot rangka

o 9 N O

. mempunyai kemampuan berkontraksi

c. tersusun atas senyawa protein rangkap

d. menghubungkan tulang dengan kulit

e. mempunyai plasma otot

3. Ary menemukan sepotong tulang paha (femur) di pantai.Setelah diamati
beberapa saat maka ia menentukan bahwa tulang tersebut milik seseorang yang
masih tumbuh. Penentuan tersebut didasarkan atas pengamatan pada ....

a. keadaan cakram epifisis

b. struktur epifisis

c. keadaan tulang secara umum
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d. struktur diafi sis

e. matriks tulang

4. Sewaktu embrio berkembang, semua tulang pipa pada mulanya berupa
batangbatang

tulang rawan yang diselubungi oleh perikardium, proses selanjutnya
terjadi hal-hal seperti di bawah ini:

1. terbentuk diafi sis

2. perikardium berubah menjadi periosteum

3. terjadi penimbunan kalsium dalam matriks

4. tulang tumbuh melingkar dan memanjang

5. periosteum mengandung osteoblas

6. terbentuk tulang sejati

Urutan proses penulangan (osifi kasi) pada tulang pipa yang benar adalah ....
a.1-2-3-4-5-6d.3-2-5-4-1-6
.2-3-5-1-4-6e.1-3-2-5-4-6

.1-3-5-4-2-6

o

c
5. Jumlah ruas tulang kelangkang manusia adalah . . . .
a. 4 ruas
b. 5 ruas
C. 6 ruas
d. 7 ruas

e. 12 ruas



untuk menjawab soal nomor 6 dan 7, perhatikan gambar berikut!

[ RN

)

=~

Sumber: www.tipztime.com

6. Bagian tulang yang berfungsi melindungi organ dalam ditunjukkan pada
gambar oleh nomor ....

a.ldan?2

b.5dan 6

c.4dan8

d.ldan7

e.3dan8
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7. Tulang yang termasuk tulang anggota gerak bawah ditunjukkan oleh nomor ....

a. 2dan 10
b.8dan 9
c.4dan5
d.3dan9
e.6dan7
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8.Tulang dapat menjadi keras karena adanya penambahan.........
a. CaCOs

b. NaHCO;

c. Caz(PO,)

d.FeCO;

e. MgCQOs;

9. Proses pembentukan tulang dari tulang rawan menjadi tulang keras dinamakan

a. artikulasi

b. osifikasi

c. osilasi

d. ofikasi

e. osikasi

10. Tulang pipa terdiri atas bagian-bagian yang ada di bawah ini.
1. diafise

2. epifise

3. periosteum

4. cakra epifise

5. sumsum tulang

Sel-sel osteoblas terdapat pada bagian ....
a.l

b.2

c.3

d. 4

e.5

11. Contoh otot lurik adalah...

a. otot pada lambung

b. otot pada usus

c. otot pada rangka

d. otot pada pembuluh getah bening
e. otot pada pembuluh darah



12. Rasa lelah yang terjadi akibat kerja otot terus menerus disebabkan oleh ...
a. penimbunan asam susu menghalangi penguraian laktasidogen

b. tidak adanya asam susu menghalangi penguraian laktasidogen

c. penimbunan asam susu mempercepat penguraian laktasidogen

d. pengubahan senyawa asetilkolin dalam otot

e. tidak adanya asam susu menghambat kerjanya asetilkolin

13. Otot yang memiliki daya elastisitas tinggi yang biasanya menyusun saluran
pencernaan disebut ...

a. otot jantung

b. otot polos

c. otot lurik

d. otot rangka

e. otot serat lintang

14. Contoh dari sinartrosis sinkondrosis adalah...

a. hubungan antarruas tulang belakang

b. hubungan antartulang tengkorak

c. hubungan antarruas jari tangan

d. hubungan antarruas jari kaki

e. hubungan antarruas tulang rusuk

15. Keterangan berikut menunjukkan hal-hal yang terjadi pada mekanisme
kontraksi otot.

K : asetilkolin N : aktomiosin

L : rangsang O : energi dari ATP

M : aktin + miosin

Urutan mekanisme yang benar adalah ....

a. O-L—-K—>N->M

b. K»L—-M—0—-N

¢c¢. L- M- K—-0—-N

d. M—»0— N—-K— L

e. L- K->M—0O— N
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16. Dari gambar dibawah ini bagian yang diberi label X dan Y adalah....

Monomer aktin

Molekul miosin
a. sarkomer dan filament aktin
b. tropomiosin dan troponin
c. filament aktin dan tropomiosin
d. troponin dan tropomiosin
e. sarkomer dan troponin
17. Otot yang kerjanya dikendalikan oleh saraf autonom adalah
a. Otot polos, otot rangka, otot jantung
b. Otot polos dan otot jantung
c. Otot polos dan otot rangka
d. Otot rangka dan otot jantung
e. Otot rangka dan otot lurik
18. Di bawah ini adalah gambar sendi.

Dari gambar di diatas yang diberi label X adalah bagian ....
a. cairan sinovial

b.kapsul sendi

c. tendon

d. otot
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e. ligamen

19. Persendian antartulang yang memungkinkan pergerakan secara leluasa adalah

a. sinartrosis
b. tonus

c. diartrosis

d. tendon

e. amfiartrosis

20. Kepala dapat menengok ke kiri atau ke kanan karena adanya sendi putar pada

a. Tulang leher dengan tulang paha

b. Tulang atlas dengan tulang tengkorak

c. Tulang atlas dengan tulang leher

d. Tulang rahang dengan tulang leher

e. Tulang rahang dan tulang tengkorak

21. Berikut ini yang termasuk contoh sendi luncur adalah antara....
a. karpal dan metakarpal

b. humerus dan hasta

c. tengkorak dengan tulang atlas

d. hasta dan pengumpil

e. femur dan radius

22. Elevasi merupakan gerakan mengangkat, sebaliknya ...... merupakan gerak
menurunkan. Contohnya, gerak membuka dan menutup mulut.

a. pronasi

b. abduksi

c. fleksi

d. ekstensi

e. depresi

23. Keadaan di mana otot mengecil sehingga menghilangkan kemampuannya
untuk berkontraksi disebut...

a.atrofi

b.hipertrofi



226

c. kejang otot
d. tetanus
e. stiff
24. Pernyataan di bawabh ini adalah ciri-ciri gangguan pada sistem gerak:
1) Tulang patah atau retak
2) Terjadi pembengkakan
3) Kemungkinan terjadi pendarahan
Jenis gangguan pada sistem gerak...
a. fraktura
b. kifosis
c. rakhitis
d. artritis
e. nekrosa
25. Seseorang mengalami kecelakaan sehingga tulangnya mengalami retak atau
patah, tetapi posisi patahan belum bergeser dari posisi awal dan tidak melukai otot
yang ada di sekitarnya dikategorikan sebagai ....
a. fraktura sederhana
b. fraktura sebagian
c. fraktura kompleks
d. faktura berganda
e. fraktura keseluruhan
26. Pembengkokan tulang belakang ke arah samping disebut . . . .
a. lordosis
b. kifosis
c. skoliosis
d. layuh semu
e. fraktura
27. Kram atau kejang otot dapat terjadi karena . . . .
a. otot keras, kaya asam laktat, dan suhu dingin
b. tulang retak, otot lelah, dan suhu panas
c. sendi tulang infeksi, dingin, dan cukup energi



d. otot dan tulang melekat, cukup energi dan dingin

e. infeksi sendi, suhu dingin, dan cukup energi

28. Osteoporosis merupakan penyakit pada tulang yaitu . . . .

a. infeksi sendi

b. memar

c. keropos tulang

d. patah tulang

e. retak tulang

29. Bagian persendian yang terkilir akan membengkok, karena ....
a. produksi cairan sinovial berkurang

b. produksi asetilkolin menurun

c. selaput sendi robek sebagai akibat bergesernya tulang persendian
d. produksi cairan sinovial meningkat

e. terjadi penimbunan osteoblas pada daerah yang terkilir

30. Berikut ini gangguan pada sistem gerak:

(1) terjadinya di daerah leher

(2) posisi kepala ke arah kiri atau kanan

(3) gerakan tiba-tiba melebihi batas

Gangguan pada alat gerak dengan tanda-tanda tersebut disebut ....
a. stiff

b. osteoporosis

c. kifosis

d. skoliosis

e. lordosis
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Satuan pendidikan
Mata Pelajaran
Kelas/Semester
Jumlah Butir Soal
Alokasi Waktu
Bentuk Soal

: SMA N 1 Purbalingga
: Biologi

: Xl/Gasal

: 30 soal

: 45 menit

: pilihan ganda

KISI-KISI SOAL EVALUASI

6 ueaidwe]

Standar Kompetensi

Kompetensi Dasar

3. Menjelaskan
struktur dan fungsi
organ manusia dan
hewan tertentu,
kelainan/penyakit
yang mungkin terjadi
serta implikasinya

bagi salingtemas.

Menjelaskan
keterkaitan antara
struktur, fungsi, dan

proses, serta

kelainan/penyakit
yang dapat terjadi
pada sistem gerak

pada manusia

Indikator Nomor Soal Kunci Jawaban | Ranah Kognitif
1. Mengidentifikasi 1,3,456,7,89, | D, A A B,C E |C1 C5C2 C1,
struktur dan fungsi 10 A B, C C2,C2, C2,C1,
tulang dalam sistem C2
gerak manusia.
2. Mengidentifikasi 18, 19, 20, 21 A CB,A C2,C2,C5,C3
struktur dan fungsi
sendi dalam sistem
gerak manusia.
3. Mengidentifikasi 2,11,12,13, 17 B,C,A BB C2, C2, C4, C3,
struktur dan fungsi C2

6¢¢




otot dalam sistem

gerak manusia.

Menjelaskan
mekanisme kerja
otot sebagai alat

gerak aktif.

16

C2

Menjelaskan
keterkaitan tulang,
otot dan saraf dalam

sistem gerak

14, 22

C4,C3

Mengamati dan
mempelajari

kontraksi otot

15

C2

Mengidentifikasi
berbagai penyakit
atau gangguan yang
terjadi pada sistem

gerak.

23, 24, 25, 26, 27,
28, 29, 30

A D, A C A B,
B, A

C2, C2, C5, C1,
C4,C2,C2,C4

0€¢
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Lampiran 40

Sampel Lembar Jawab Pre Test Siswa
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Lampiran 41

Sampel Lembar Jawab Post Test Siswa

Lampiran
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Lampiran 42
Analisis Hasil Belajar Siswa
Kelas X-A

Kode Siswa  Pretes  Pos tes Poietse?a;’ re d? Xd(d-Md) Xd?
E-1 60.00  86.67 26.67 711.2889 -2.29 5.2258
E-2 70.00 90 20 400 -8.96 80.2099
E-3 53.33 90 36.67 1344.6889 771 59.5058
E-4 56.67  86.67 30 900 1.04 1.0899
E5 40.00 80 40 1600 11.04 121.9699
E-6 70.00 80 10 100 -18.96 359.3299
E-7 6333 86.67 23.34 544.7556 -5.62 31.5395
E-8 60.00 8333 23.33 544.2889 -5.63 31.6519
E-9 5333 90 36.67 1344.6889 771 59.5058
E-10 46.67 90 43.33 1877.4889 14.37 206.6119
E-11 63.00  86.67 23.34 544.7556 -5.62 31.5395
E-12 4000 86.67 46.67 2178.0889 17.71 313.7858
E-13 5333 80 26.67 711.2889 -2.29 5.2258
E-14 3667 8667 50 2500 21.04 442.8499
E-15 4667 8333 36.66 1343.9556 7.70 59.3516
E-16 5333 7667 23.34 544.7556 -5.62 31.5395
E-17 50.00 80 30 900 1.04 1.0899
E-18 60.00 8333 23.33 544.2889 -5.63 31.6519
E-19 60.00 90 30 900 1.04 1.0899
E-20 4667 8333 36.66 1343.9556 7.70 59.3516
E-21 50.00  86.67 36.67 1344.6889 771 59.5058
E-22 50.00 8333 33.33 1110.8889 437 19.1319
E-23 50.00 80 30 900 1.04 1.0899
E-24 56.67  86.67 30 900 1.04 1.0899
E-25 4667 8333 36.66 1343.9556 7.70 59.3516
E-26 60.00  86.67 26.67 711.2889 -2.29 5.2258
E-27 70.00  76.77 6.77 45.8329 -22.19 4922186
E-28 50.00 80 30 900 1.04 1.0899
E-29 60.00  86.67 26.67 711.2889 -2.29 5.2258
E-30 70.00 90 20 400 -8.96 80.2099
E-31 66.67  86.67 20 400 -8.96 80.2099
E-32 60.00  86.67 26.67 711.2889 -2.29 5.2258
E-33 5333 8667 33.34 11115556 438 19.2195
E-34 66.67  86.67 20 400 -8.96 80.2099
E-35 6333 8333 20 400 -8.96 80.2099




Md
rx2d
N(N—1)
d= 1013.46
Md= 28.956
Tx2d= 2923.3300
n(n-1)= 1190
2.45657987
156734804
t 18.4745183
Kelas X-B
Kode Siswa  Pre tes Pos tes Po;;cses(;j;:’ re d2 Xd(d-Md) Xd2
E-36 30.00 90 60 3600 31.04 963.7299
E-37 5333 80 26.67 711.2889 -2.29 5.2258
E-38 56.67 83.33 26.66 710.7556 -2.30 5.2716
E-39 5333 86.67 33.34 11115556 438 19.2195
E-40 50.00 80 30 900 1.04 1.0899
E-41 30.00 90 60 3600 31.04 963.7299
E-42 4333 86.67 43.34 1878.3556 14.38 206.8995
E-43 50.00 93.33 4333 1877.4889 14.37 206.6119
E-44 33.33 86.67 53.34 2845.1556 24.38 5945795
E-45 60.00 90 30 900 1.04 1.0899
E-46 36.67 86.67 50 2500 21.04 442.8499
E-47 5333 86.67 33.34 11115556 438 19.2195
E-48 50.00 90 40 1600 11.04 121.9699
E-49 63.33 86.67 23.34 544.7556 -5.62 31.5395
E-50 33.33 86.67 53.34 2845.1556 24.38 5945795
E-51 36.67 76.67 40 1600 11.04 121.9699
E-52 60.00 86.67 26.67 711.2889 -2.29 5.2258
E-53 50.00 90 40 1600 11.04 121.9699
E-54 30.00 80 50 2500 21.04 442.8499
E-55 56.67 86.67 30 900 1.04 1.0899
E-56 50.00 86.67 36.67 1344.6889 771 59.5058
E-57 36.67 86.67 50 2500 21.04 442.8499
E-58 33.33 80 46.67 2178.0889 17.71 313.7858
E-59 36.67 86.67 50 2500 21.04 442.8499
E-60 53.33 90 36.67 1344.6889 771 59.5058
E-61 53.33 86.67 33.34 1111.5556 438 19.2195
E-62 53.33 90 36.67 1344.6889 7.71 59.5058
E-63 46.67 86.67 40 1600 11.04 121.9699
E-64 60.00 86.67 26.67 711.2889 -2.29 5.2258
E-65 46.67 90 4333 1877.4889 14.37 206.6119
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E-66 76.67 16.67 277.8889 -12.29 150.9458
E-67 3333 76.67 43.34 1878.3556 14.38 206.8995
E-68 56.67 80 23.33 544.2889 -5.63 31.6519
E-69 63.33 90 26.67 711.2889 -2.29 5.2258
E-70 63.33 90 26.67 711.2889 -2.29 5.2258
Md
t=——
rx2d
N(N=1)
1330.07
Md 38.002
zx2d 7001.6900
n(n-1) 1190
5.883773126
2.425649011

15.66673489
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Lampiran 43
Analisis Perhitungan N Gain
Kelas X-A Kelas X-B

Kode Pre Pos Postes-  100-Pre  Nilai Kriteria Kode Pre Pos tpe(;? 100- Nilai Kriteria

Siswa tes tes Pre tes tes Gain Siswa tes tes Pre tes Pre tes Gain
E-1 60.00  86.67 o567 40 067  Sedang E-36 3000 90 60 70 086  Tinggi
E-2 70.00 90 20 30 067  Sedang E-37 9333 80 2567 4667 057  Sedang
E-3 5333 90 3667 4667 079  Tinggi E-38 9667 8333 565 4333 062  Sedang
E-4 56.67  86.67 30 4333 069  Sedang E-39 9333 8667 3334 4667 071  Tinggi
E-5 4000 80 40 60 067  Sedang E-40 9000 80 30 50 060  Sedang
E-6 70.00 80 10 30 033  Sedang E-41 3000 90 60 70 086  Tinggi
E-7 6333 8667 9334 3667 064 Sedang E-42 4333 8667 4334 5667 076  Tinggi
E-8 60.00 8333 5333 40 058  Sedang E-43 2000 9333 4333 50 087  Tinggi
E-9 5333 90 3667 4667 079  Tinggi  E-44 3333 8667 5334 6667 080  Tinggi
E-10 4667 90 4333 5333 081  Tinggi E-45 0000 90 30 40 075  Tinggi
E-11 6333 8667 334 3667 064 Sedang E-a6 067 8667 5y 6333 079 Tinggi
E-12 4000 8667 4567 60 078  Tinggi  E-47 9333 8667 3334 4667 071  Tinggi
E-13 5333 80 26.67 4667 057  Sedang E-48 9000 90 40 50 080  Tinggi
E-14 36.67  86.67 50 6333 079  Tinggi E-49 6333 8667 9334 3667 064  Sedang
E-15 4667 8333 3666 5333 069 Sedang E-50 3333 8667 53314 667 080  Tinggi
E-16 5333 7667 334 4667 050  Sedang E-51 3667 7667 4 6333 063  Sedang
E-17 5000 80 30 50 060  Sedang E-52 6000 86.67 5567 40 067  Sedang
E-18 60.00 8333 333 40 058  Sedang E-53 2000 90 40 50 080  Tinggi
E-19 60.00 90 30 40 075  Tinggi E-54 3000 80 50 70 071  Tinggi
E-20 4667 8333 3666 5333 069  Sedang E-55 0667 8667 3 4333 069  Sedang
E-21 50.00 8667  3g67 50 073  Tinggi  E-56 9000 8667 3547 50 073  Tinggi
E-22 50.00 8333 3333 50 067  Sedang E-57 3667 8667 g 6333 079  Tinggi
E-23 50.00 80 30 50 060  Sedang E-58 3333 80 4567 6667 070  Tinggi
E-24 56.67  86.67 30 4333 069  Sedang E-59 3667 8667 g 6333 079  Tinggi
E-25 4667 8333 3566 5333 069  Sedang E-60 333 90 3567 4667 079  Tinggi
E-26 60.00 8667 667 40 067  Sedang E-61 9333 8667 3334 4667 071  Tinggi
E-27 7000 7677 g77 30 023 Rendah E62 9333 90 3567 4667 079  Tinggi
E-28 50.00 80 30 50 060  Sedang E-63 4667 8667 4 5333 075  Tinggi
E-29 60.00  86.67 5567 40 067  Sedang E-64 6000 86.67 o567 40 067  Sedang
E-30 70.00 90 20 30 067  Sedang E-65 4667 90 4333 5333 081  Tinggi
E-31 66.67  86.67 20 3333 060 Sedang E-66 0000 7667 1567 40 042  Sedang
E-32 60.00  86.67 5567 40 067  Sedang E-67 3333 7667 4334 6667 065  Sedang
E-33 5333 8667 3334 4667 071  Tinggi E-68 9067 80 5333 4333 054  Sedang
E-34 66.67  86.67 20 3333 060 Sedang E-69 0333 90 o667 3667 073  Tinggi
E-35 6333 8333 20 3667 055 Sedang E-70 6333 90 9567 3667 073  Tinggi




) o Kelas
Kategori Kriteria
X-A X-B
Jumlah | % |Jumlah| %

g>0.7 Tinggi 8 22.86 24 68.57

0.3<g<0.7 Sedang 26 74.29 11 31.43

g<0.3 Rendah 1 2.86 0 0.00
80.00 74.29
70.00 68.57
60.00
50.00
40.00 m Kelas X B
30.00 mKelas X A
20.00 -
10.00 - 586 o0

0.00 - _—
Gain Tinggi Gain Sedang Gain Rendah
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Lampiran 44
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Sampel Angket Tanggapan Guru

ANGKET TANGGAPAN GURU
TENTANG PENGGUNAAN MOODLE

Bagaimana tanggapan dan kesan bapak/ibu guru terhadap proses pembelajaran
dengan menggunakan media pembelajaran Moodle?
I OMHEIIEAT: 1555 50uisucsisssisssonovisansstassnsigssosssvhessis snsoessns innsaussns ausodsonsosasensaosassans senssasanssussat suvie

Sl pucwils ) awnhl At

2. Apa kendala atau kesulitan yang dialami selama proses belajar mengajar

menggunakan media pembelajaran Moodle?

. Apakah media pembelajaran Moodle materi Sistem Gerak sudah mewakili dan

mencakup materi?

Komentar: WM s Lo 3 udal s -/ M W i
A g Ay pe Dl g Jivs Ao Aol ot riege:

. Apa kelebihan penggunaan media pembelajaran Moodle materi Sistem Gerak jika

dibandingkan dengan media/sumber belajar yang lain?
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I
|
\

6. Bagaimana kesan bapak/ibu terhadap kondisi kelas selama proses pembelajaran
menggunakan media pembelajaran Moodle materi Sistem Gerak?
Komentar:...cessaisinigs

Mwwﬂxﬁi\/ﬁ

7. Apakah bapak/ibu tertarik untuk menerapkan media pembelajaran Moodle materi

Sistem Gerak dalam pembelajaran?

&,

or4. SUDEW /
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Lampiran 45

Hasil Angket Tanggapan Guru terhadap Penggunaan e-learning
(Ibu Tunjung Anggarini, guru Biologi Kelas XI IPA)

Aspek tanggapan dan kesan guru terhadap proses pembelajaran dengan
menggunakan media pembelajaran Moodle
Komentar:
Ibu Tunjung Anggarini : menarik, anak menikmati, dan tidak bosan
Aspek kendala atau kesulitan yang dialami selama proses belajar mengajar
menggunakan media pembelajaran Moodle
Komentar:
Ibu Tunjung Anggarini : tidak semua sekolah bisa melakukan pembelajaran
dengan internet, koneksi internet lambat, terbatasnya laptop/komputer sehingga
tidak semua anak paham
Aspek kemudahan pengoperasian media pembelajaran Moodle materi Sistem
Gerak
Komentar:
Ibu Tunjung Anggarini : mudah, karena dipandu guru pemandu, jadi tinggal
“klik”, namun apabila dilakukan disekolah yang kurang sarananya belum tentu
mampu.
Aspek keterwakilan dan kecakupan materi media pembelajaran Moodle materi
Sistem Gerak
Komentar:
Ibu Tunjung Anggarini > untuk materi lumayan sudah, namun anak tetap
membutuhkan komunikasi dengan guru secara langsung sehingga kedekatan
murid dan guru lebih dirasa
Aspek kelebihan penggunaan media pembelajaran Moodle materi Sistem Gerak
jika dibandingkan dengan media/sumber belajar yang lain
Komentar:
Ibu Tunjung Anggarini : bisa online, offline, diakses dimanapun, lengkap,
misal ada game, video, dll.
Aspek kesan guru terhadap kondisi kelas selama proses pembelajaran
menggunakan media pembelajaran Moodle materi Sistem Gerak
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Komentar:

Ibu Tunjung Anggarini : anak tertib, terfokus dengan materi pembelajaran
di laptop

Komentar:

Ibu Tunjung Anggarini : tertarik

Hasil Angket Tanggapan Guru terhadap Penggunaan e-learning
(Ibu Sudewi, guru Biologi Kelas X)

Aspek tanggapan dan kesan guru terhadap proses pembelajaran dengan
menggunakan media pembelajaran Moodle
Komentar:
Ibu Sudewi : bagus, menarik, anak termotivasi
Aspek kendala atau kesulitan yang dialami selama proses belajar mengajar
menggunakan media pembelajaran Moodle
Komentar:
Ibu Sudewi : koneksi internet lambat, tidak semua anak punya laptop,
tidak semua anak punya laptop, komputer di sekolah ada yang tidak beres
Aspek kemudahan pengoperasian media pembelajaran Moodle materi Sistem
Gerak
Komentar:
Ibu Sudewi : mudah, karena tinggal “klik”
Aspek keterwakilan dan kecakupan materi media pembelajaran Moodle materi
Sistem Gerak
Komentar:
Ibu Sudewi : secara garis besar sudah mewakili, tetapi penjelasan guru
tetap diperlukan, guru harus telaten mendampingi anak, karena tidak semua anak
bisa belajar sendiri dari pembelajaran Moodle.
Aspek kelebihan penggunaan media pembelajaran Moodle materi Sistem Gerak
jika dibandingkan dengan media/sumber belajar yang lain

Komentar:
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Ibu Sudewi : bisa diakses dimana saja dan kapanpun, ada video animasi
yang menarik bagi siswa, meningkatkan pemahaman siswa (mekanisme kontraksi
otot)

Aspek kesan guru terhadap kondisi kelas selama proses pembelajaran
menggunakan media pembelajaran Moodle materi Sistem Gerak

Komentar:

Ibu Sudewi - anak lebih tertib, aktif, dan terfokus

Aspek ketertarikan guru untuk menerapkan media pembelajaran Moodle materi
Sistem Gerak dalam pembelajaran

Komentar:

Ibu Sudewi : sangat tertarik, berkaitan dengan kurikulum 2013
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Lampiran 46
Rekapitulasi Perhitungan Angket Tanggapan Guru
Aspek tanggapan dan kesan guru terhadap proses pembelajaran dengan

menggunakan media pembelajaran Moodle

Komentar:
Ibu Tunjung Anggarini : menarik, anak menikmati, dan tidak bosan
Ibu Sudewi : bagus, menarik, anak termotivasi

Aspek kendala atau kesulitan yang dialami selama proses belajar mengajar
menggunakan media pembelajaran Moodle

Komentar:

Ibu Tunjung Anggarini : tidak semua sekolah bisa melakukan pembelajaran
dengan internet, koneksi internet lambat, terbatasnya laptop/komputer sehingga
tidak semua anak paham

Ibu Sudewi : koneksi internet lambat, tidak semua anak punya laptop,
tidak semua anak punya laptop, komputer di sekolah ada yang tidak beres

Aspek kemudahan pengoperasian media pembelajaran Moodle materi Sistem
Gerak

Komentar:

Ibu Tunjung Anggarini : mudah, karena dipandu guru pemandu, jadi tinggal
“klik”, namun apabila dilakukan disekolah yang kurang sarananya belum tentu
mampu.

Ibu Sudewi : mudah, karena tinggal “klik”

Aspek keterwakilan dan kecakupan materi media pembelajaran Moodle materi
Sistem Gerak

Komentar:

Ibu Tunjung Anggarini > untuk materi lumayan sudah, namun anak tetap
membutuhkan komunikasi dengan guru secara langsung sehingga kedekatan
murid dan guru lebih dirasa

Ibu Sudewi : secara garis besar sudah mewakili, tetapi penjelasan guru
tetap diperlukan, guru harus telaten mendampingi anak, karena tidak semua anak
bisa belajar sendiri dari pembelajaran Moodle.
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Aspek kelebihan penggunaan media pembelajaran Moodle materi Sistem Gerak
jika dibandingkan dengan media/sumber belajar yang lain

Komentar:

Ibu Tunjung Anggarini : bisa online, offline, diakses dimanapun, lengkap,
misal ada game, video, dll.

Ibu Sudewi : bisa diakses dimana saja dan kapanpun, ada video animasi
yang menarik bagi siswa, meningkatkan pemahaman siswa (mekanisme kontraksi
otot)

Aspek kesan guru terhadap kondisi kelas selama proses pembelajaran
menggunakan media pembelajaran Moodle materi Sistem Gerak

Komentar:

Ibu Tunjung Anggarini : anak tertib, terfokus dengan materi pembelajaran
di laptop

Ibu Sudewi : anak lebih tertib, aktif, dan terfokus

Aspek ketertarikan guru untuk menerapkan media pembelajaran Moodle materi
Sistem Gerak dalam pembelajaran

Komentar:

Ibu Tunjung Anggarini : tertarik

Ibu Sudewi : sangat tertarik, berkaitan dengan kurikulum 2013
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Surat Usulan Pembimbing

KEPUTUSAN
DEKAN FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM
UNIVERSITAS NEGERI SEMARANG

Nomor : 9///‘7/)—0/5

Tentang

PENETAPAN DOSEN PEMBIMBING SKRIPSI/TUGAS AKHIR SEMESTER GASAL/GENAP

Menimbang

Mengingat

Memperhatikan

Menetapkan
PERTAMA

KEDUA

Tembusan

TAHUN AKADEMIK 2012/2013

Bahwa untuk memperlancar mahasiswa Jurusan/Prodi Biologi/Pendidikan Biologi Fakultas
Matematika dan liImu Pengetahuan Alam membuat Skripsi/Tugas Akhir, maka perlu menetapkan
Dosen-dosen Jurusan/Prodi Biologi/Pendidikan Biologi Fakultas Matematika dan limu
Pengetahuan Alam UNNES untuk menjadi pembimbing.

1. SK. Rektor UNNES No. 164/0/2004 tentang Pedoman penyusunan Skripsi/Tugas Akhir
Mahasiswa Strata Satu (S1) UNNES;

2. SK Rektor UNNES No.162/0/2004 tentang penyelenggaraan Pendidikan UNNES:;

3. Undang-undang No.20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional (Tambahan
Lembaran Negara RI N0.4301, penjelasan atas Lembaran Negara RI Tahun 2003, Nomor 78)

Usulan Ketua Jurusan/Prodi Biologi/Pendidikan Biologi Tanggal 11 Januari 2013

MEMUTUSKAN

Menunjuk dan menugaskan kepada :

1. Nama : Ir. Nur Rahayu Utami, M.Si
NIP 1 196210281988032002
Pangkat/Golongan : 1IV/a - Pembina
Jabatan Akademik : Lektor Kepala
Sebagai Pembimbing |

2. Nama : Drs Supriyanto, M.Si.

NIP : 195109191979031005
Pangkat/Golongan : IV/a - Pembina
Jabatan Akademik : Lektor Kepala

Sebagai Pembimbing I

Untuk membimbing mahasiswa penyusun skripsi/Tugas Akhir :

Nama : DESINTA DWI NURIYANTI

NIM : 4401409073

Jurusan/Prodi : Biologi/Pendidikan Biologi

Topik : Pengembangan Kombinasi Skeleton Stamp dan Moodle

sebagai Media Pembelajaran Sistem Gerak di SMA

Keputusan ini mulai berlaku sejak tanggal ditetapkan.

N DI : SEMARANG
-/..?,‘ NGGAL : LG Er—2p /5

1. Pembantu Dekan Bidang Akademik

2. Ketua Jurusan

3. Dosen Pembimbing

4. Pertinggal
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Lampiran 48 Surat ljin Observasi
7

KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

UNIVERSITAS NEGERI SEMARANG

FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM

Gedung D5 Lt.1 Kampus Sekaran Gunungpati Semarang Kode Pos 50229, Telp. (024)8508112
Telp. Dekan (024)8508005; Jurusan: Matematika (024)8508032; Fisika (024)8508034: Kimia (024)8508035; Biologi (024)8508033

Fax. (024)8508005; Website: http://mipa.unnes.ac.id; Email: mipa@unnes.ac.id

Nomor : ‘/§7%N37.1 4ILT/2012 16 Juli 2012
Lampiran -
Hal . Permohonan ljin Observasi

Yth. Kepala SMA Negeri 1
di Purbalingga

Kami memberitahukan dengan hormat, bahwa mahasiswa Fakultas Matematika dan llmu Pengetahuan
Alam (FMIPA) Universitas Negeri Semarang tersebut di bawah ini :

Nama : Desinta Dwi N
NIM : 4401409073
Semester Y

Jurusan - Pend. Biologi

dalam rangka Observasi Penelitian dengan dosen pembimbing/pengampu :
1. Ir. Nur Rahayu Utami, M.Si
2. Drs. Supriyanto, M.Si

bermaksud akan mengadakan observasi pada :

Tempat - SMAN 1 Purbalingga
Waktu 2 Juli 2012

Berkaitan dengan hal ini, kami mohon dapat diberikan ijin observasi kepada mahasiswa yang bersangkutan
pada tempat dan jadwal waktu tersebut di atas.

Atas perhatian dan kerja sama Saudara, kami sampaikan terima kasih.

yanto, M.Si
Tembusan : 012 198803 1 001
e ¥
1.Ketua Jurusan Biologi;
2.Dosen Pembimbing;

FMIPA Universitas Negeri Semarang.
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KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
UNIVERSITAS NEGERI SEMARANG

FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM
Gedung D5 Lt.1 Kampus Sekaran Gunungpali Semarang Kode Pos 50229, Telp. (024)8508112
Telp. Dekan (024)8508005; Jurusan: Matematika (024)8508032; Fisika (024)8508034; Kimia (024)8508035; Biologi (024)8508033
Fax. (024)8508005; Website: http://mipa.unnes.ac.id; Email: mipa@unnes.ac.id

Nomor :75 JUN37.1.4/LT/2013 . 04 Januari 2013
Lampiran : -
Hal : Permohonan ljin Observasi

Yth. Kepala SMA N 1 Purbalingga
Di Purbalingga

Kami memberitahukan dengan hormat, bahwa mahasiswa Fakultas Matematika dan limu Pengetahuan
Alam (FMIPA) Universitas Negeri Semarang tersebut di bawah ini :

Nama : Desinta Dwi N
NIM : 4401409073
Semester SVl

Jurusan/Prodi  : Biologi / Pend. Biologi S1
dalam rangka tugas mata kuliah Skripsi dengan judul Pengembangan Moodle Sebagai Media
Pembelajaran Sistem Gerak di SMA, dosen pembimbing/pengampu :
1. Ir. Nur Rahayu Utami, M.Si
2. Drs. Supriyanto, M.Si
bermaksud akan mengadakan observasi pada :

Tempat : SMA N 1 Purbalingga
Waktu : Januari 2013

Berkaitan dengan hal ini, kami mohon dapat diberikan ijin observasi kepada mahasiswa yang
bersangkutan pada tempat dan jadwal waktu tersebut di atas.

Atas perhatian dan kerja sama Saudara, kami sampaikan terima kasih.

yanto, M.Si
Tembusan : 0121988031001,
1.Ketua Jurusan Biologi;
2.Dosen Pengampu;

FMIPA Universitas Negeri Semarang.
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Lampiran49 ~ Surat ljin Penelitian

KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
UNIVERSITAS NEGERI SEMARANG

FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM
Gedung D5 Lt.1 Kampus Sekaran Gunungpati Semarang Kode Pos 50229, Telp. TU (024)8508112,
Telp. Dekan (024)8508005, Jurusan: Matematika (024) 8508032; Fisika (024)8508034; Kimia (024)8508035; Biologi (024) 8508033
Fax. (024)8508005 Website: http:/mipa.unnes.ac.id; Email: mipa@unnes.ac.id

Nomor : JUN37.1.4/PP/2013

Lampiran ; -
Hal : ljin Penelitian

Yth. Kepala SMA Negeri 1 Purbalingga
di Purbalingga

Kami memberitahukan dengan hormat, bahwa mahasiswa Fakultas Matematika dan llmu Pengetahuan Alam
(FMIPA) Universitas Negeri Semarang tersebut di bawah ini :

Nama ) : DESINTA DWI NURIYANTI
Nomor Induk Mahasiswa (NIM) . 4401409073

Semester . VIl (Delapan)

Jurusan/ Prodi : Biologi / Pendidikan Biologi S1

dalam rangka penyusunan skripsi yang berjudul “Pengembangan Moodle Sebagai Media Pembelajaran
Sistem Gerak di SMA”. Dan dosen pembimbing :

Nama 2 1. Ir. Nur Rahayu Utami, M.Si
2. Drs. Supriyanto, M.Si

bermaksud akan mengadakan penelitian pada

Tempat : SMA Negeri 1 Purbalingga

Waktu - bulan Maret — April 2013

Berkaitan dengan hal tersebut, kami mohon kiranya dapat diberikan ijin penelitian kepada mahasiswa yang
bersangkutan pada tempat dan jadwal waktu seperti tersebut di atas.

Atas perhatian dan kerja sama Saudara, kami sampaikan terima kasih.

" PRSET. Wiyanto, M.Si
Tembusan : ~NIP. 196310121988031001,
1.Pembantu Dekan Bidang Akademik;

2.Ketua Jurusan Biologi

FMIPA Universitas Negeri Semarang.
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Lampiran 50 Surat Keterangan Telah Melaksanakan Penelitian

PEMERINTAH KABUPATEN PURBALINGGA
DINAS PENDIDIKAN

SMA NEGERI 1 PURBALINGGA

JI. MT Haryono — Telp. ( 0281 ) 891019 — Fax : ( 0281 ) 892336
Website : www.smalpurbalingga sch.id — Email : ganesha@smalpurbalingga sch.id

SURAT KETERANGAN
Nomor : 800/ 175/2013

Yang bertanda tangan di bawah ini, Kepala SMA Negeri 1 Purbalingga

menerangkan bahwa :

Nama . DESINTA DWINURIYANTI
NIM © 4401409073

Jurusan / Prodi . Biologi / Pendidikan Biologi S1
Semester : VIII ( delapan)

Adalah Mahasiswa Universitas Negeri Semarang yang telah mengadakan
penelitian di SMA Negeri | Purbalingga dalam rangka penyusunan skripsi . pada
Bulan Maret - April 2013 dengan judul : < Pengembangan E-Learning Berbasis
Moodle Sebagai Media Pembelajaran Sistem Gerak di SMA”,

Surat Keterangan ini dibuat untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Purbalmgga 11 Aprll 7013

SiA NEGERI 1
£ PURbAL\NGGA

Naa D\()\*~ /e
L PENTEZZNIP. 19680214 199103 1014
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Lampiran 51 Dokumentasi Penelitian

Foto Kegiatan Pembelajaran pada Uji Coba Skala Besar

Siswa belajar dengan memadukan pembelajaran di kelas dengan materi pada e-

learning
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Siswa bermain wait for yes



252

Peneliti menjelaskan sub materi otot
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Siswa mempresentasikan replika otot yang telah dibuat

Siswa belajar dengan menggunakan materi pada e-learning Moodle
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Peneliti menjelaskan sub materi gangguan pada sistem gerak



